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Abstract

The study aims to know the use of muria's folklore as a character reinforcing
strategy in the holy piji wetan dawe village and growing cultural literacy based
on the vicarious values. This type of research is qualitative descriptive studies
with data-retrieval techniques of direct observation of research objects, semi-
structured interviews, and associated literature and documents studies. The
study has concluded that the preservation of folklor through cultural and artistic
activities such as youth classes, cultural norms, civic games and traditional foods
can grow focal wisdom based characteristics on elements of the piji wetan
society. As a result, the folklor can give understanding, character development,
moral growth, increase creativity and foster interest in discussion and literacy in
the younger generation.

Keywords: Character Education; folldor; literacy; Culture,

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemantaatan folklor ajaran Sunan
Muria sebagai strategi penguatan pendidikan karakter pada masyarakat Desa
Piji Wetan Dawe Kudus serta menumbuhkan literasi budaya berbasis pada
nilai-nilai ajaran Sunan Muria. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif
kualitatif dengan teknik pengambilan data berupa observasi secara langsung ke
objek penelitian, wawancara semi terstruktur, serta pengkajian literatur dan
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dokumen terkait. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa pelestarian folklor
yang diaktitkan melalui berbagai kegiatan kebudayaan dan kesenian seperti
kelas pemuda, pagelaran budaya, permainan rakyat dan makanan tradisional
dapat menumbuhkan karakter berbasis kearifan lokal pada berbagai elemen
masyarakat Piji Wetan. Hasilnya, folklor tersebut dapat memberikan
pemahaman, pengembangan karakter, pembentukan moral, meningkatkan
kreativitas serta menumbuhkan minat diskusi dan literasi pada generasi muda.

Kata kunci: Pendidikan Karakter; Folklor; Literasi; Budaya.

A. TPendahuluan

Indonesia sebagai negara multikultural terdiri atas keragaman, nilai, budaya, makanan
khas, bahasa, tradisi, maupun bahasa daerah. Kekayaan yang diimplementasikan lewat
kekayaan sosial budaya yang tak ternilai. Di sisi lain, pengaruh globalisasi dan gaya hidup
sekuler di tengah modernisasi sudah menjadi satu kebutuhan utama yang tak terbantahkan.
Hal ini membuat banyak generasi muda kurang menyadari perannya dalam menjaga ilmu
sejarah, kearitan lokal dan juga mempertahankan identitas bangsanya. Perkembangan
teknologi yang tidak diimbangi dengan pengetahuan dan gerakan literasi menimbulkan
berbagai permasalahan dan dekadensi moral. Minimnya kesadaran dalam pengarsipan catatan
sejarah atau rekaman peristiwa yang tidak terdokumentasi secara apik membuat para generasi
muda tidak banyak mengetahui sejarah dan budayanya sendiri{Prosiding Seminar Nasional
Pibsi Ke-43 UMK, 2021).

Mengenalkan kepada generasi muda tentang pentingnya merawat sejarah dan
kebudayaan dapat melalui literasi berbasis budaya atau folklor. Kebudayaan tradisional dalam
rumpun ilmu antropologi dikenal dengan istilah folklor {Simona Bustani, 2010). Folklor dapat
menjadi sumber informasi terkait kebudayaan di suatu kelompok masyarakat atau komunitas
dengan cara mempelajari, memperkenalkan dan mensosialisasikan kepada golongan
masyarakat yang lain, supaya dapat saling mengenal antar budaya dan suku bangsa. Kendati
demikian, folklor mempunyai tantangan besar dalam membangun modernisasi jika tidak
didukung dengan kemampuan berpikir kritis dalam menanggapi sesuatu (Yuli Apriati dkk,
2016). Salah satu hambatan dalam menyadarkan masyarakat modern ialah kurang kecakapan
dalam memahami, menanggapi, berpendapat oleh kelompok masyarakat (Fridolin 1974).
Bahkan, beberapa jenis folklor dari waktu ke waktu mulai jarang ditemukan. Oleh karena itu,
upaya menggali nilai-nilai, pandangan, dan keyakinan masyarakat masih diperlukan untuk

mempertahankan hasanah lokal.
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Salah satu daerah yang masih mempertahankan kearifan lokal dan kebudayaannya
sampai sekarang adalah Kampung Budaya Piji Wetan yang berada di Desa Lau Kecamatan
Dawe Kabupaten Kudus. Sebuah desa yang masih mempertahankan warisan ajaran dari
leluhurnya yaitu Sunan Muria. Ketika banyak pemuda yang sudah mulai terbawa arus dan
mengikuti perkembangan zaman, Kemunitas Kampung Budaya Piji Wetan yang dirintis oleh
para pemuda desa berusaha untuk merawat dan nguri-nguri sejarah, cerita, nilai-nilai, dan
berbagai situs untuk generasi selanjutnya. Lereng Muria menyimpan segudang sejarah
peradaban luar biasa sebagai tonggak pembangunan daerah dengan masing-masing potensi
yang dimiliki. Khususnya tentang jalur perdagangan, hubungan sosial kemasyarakatan dan
kebudayaan yang penuh kebijaksanaan. Namun, tidak banyak generasi muda yang mengetahui
sejarah dan cerita di Kawasan Lereng Muria, sehingga gerakan literasi folklor yang diusung
oleh KBPW ini menjadi salah satu strategi yang bisa mengangkat dan mengenalkan kembali
cerita-cerita para pendahulunya yang tentu dengan disisipi nilai-nilai dan karakter dari Sunan
Muria. Berdasarkan hasil analisis permasalahan diatas maka artikel penelitian ini mempunyai
beberapa tujuan yakni (1) Memahami pendidikan Karakter dalam Folklor {2) Pemanfaatan
Folklor Sebagai Penguatan Pendidikan Karakter Melalui Ajaran Sunan Muria di Masyarakat
Desa Lau Kabupaten Kudus.

Tsania Laila Maghfiroh, dkk dalam prosiding seminar nasional PIBSI ke 43.
Penelitiannya yang berjudul “Panggung Ngepringan: Media Pelestarian folklor di Kampung
Budaya Piji Wetan Kudus. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa panggung ngepringan
yang menampilkan berbagai pagelaran kebudayaan dapat melestarikan folklor yang ada di desa
tersebut. Persamaan dengan penelitian ini adalah penggunaan folklor sebagal media pelestarian
kebudayaan. Sedangkan perbedaannya peneliti lebih menekankan pada penguatan Pendidikan
karakter masyarakat melalui folklor yang diimplementasikan dalam berbagai bentuk kesenian
(Prosiding Seminar Nasional Pibsi Ke-43 UMK, 2021).

Penelitian selanjutnya milik (Dian Tarakanita dkk, 2017), yang berjudul “Peran
Komunitas Pojok Budaya Dalam Pelestarian Kebudayaan Lokal Melalui Cultural Tourism di
Bantul.” Penelitian ini menunjukkan bahwa Komunitas Pojok Budaya memiliki tiga peran,
yakni: {a) pelestarian budaya: memperkenalkan makna budaya yang terkandung dalam setiap
permainan tradisional; (b) perlindungan anak: menciptakan permainan yang aman bagi anak-
anak; {c) pemberdayaan: memberdayakan masyarakat lokal untuk mendukung cultural
tourism. Persamaan dengan penelitian ialah pada fokus objek penelitian yang ditujukan kepada
komunitas setempat yang mengangkat tentang kearifan lokal. Perbedaannya, penelitian

tersebut lebih mengarah pada cultural tourism, sedangkan penelitian ini lebih ditujukan pada
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upaya penguatan Pendidikan Karakter melalui kebudayaan lokal yang diterapkan oleh
Komunitas Kampung Budaya Piji Wetan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptit kualitatif. Pendekatan kualitatif
merupakan pendekatan yang lebih menekankan pada aspek pemahaman terhadap masalah dari
orang atau perilaku yang diteliti daripada melihat suatu permasalahan secara generalisasi
(Sandu Siyoto & M. Ali Sodik, 2015). Pendekatan kualitatif juga digunakan untuk kondisi
penelitian dimana peneliti menjadi instrumen kunci dalam penelitian. Hasil penelitian
kualitatif menekankan makna yang berlandaskan pada filsafat postpostivisme (Sugiyono,
2013). Pendekatan kualitatif yang dimaksud dalam penelitian ini ialah dengan menganalisa
fenomena dan masalah yang terjadi di Komunitas Kampung Budaya Piji Wetan Desa Lau
Dawe Kudus. Fokus penelitian yang diambil dalam penelitian ini adalah bagaimana penekanan
Pendidikan karakter yang diterapkan oleh komunitas KPBW kepada seluruh elemen
masyarakat di piji wetan desa lau. Teknik pengumpulan data dari penelitian ini didapat dari
hasil observasi, wawancara kepada narasumber terkait dan mengkaji literatur-literatur yang
membahas tentang fenomena yang ada di kampung budaya piji wetan, sumber data juga
didapat dari dokumentasi dan kearsipan yang mendukung seperti sumber tertulis, gambar, atau
sumber lainnya (Anwar & Fitria, 2015). Teknis analisis data yang dilakukan adalah dengan
mereduksi data. Teknik ini adalah dengan pemilihan data, pemusatan, penyederhanaan
abstraksi dan transformasi data yang telah ditemukan (Sugiyono, 2015). Sedangkan penyajian
data dilakukan berdasarkan hasil analisis data yang ditulis secara runtut dan akan dijadikan
sebagai pedoman pengambilan kesimpulan. Penarikan kesimpulan yang dimaksud adalah hasil
interpretasi dari hasil olah analisis data primer. Data ditulis secara deskriptif sesuai dengan

kedalaman data.
B. Pembahasan

Pendidikan Karakter dalam Folklor

Secara terminologis, makna karakter diungkapkan oleh Thomas Lickona Bantam
Books (1991) dalam (Daniah, 2016) ialah “A reliable inner disposition to respond to situations
in a morally good way”. Sedangkan menurut Lickona, karakter mulia (good character) terdiri
dari pengetahuan tentang kebaikan, yang menumbuhkan komitmen (niat) melakukan
kebaikan, sehingga terwujud tindakan kebaikan tersebut. Karakter juga dapat diartikan sebagai
kumpulan pengetahuan (cognitives), sikap {(attitudes), serta motivasi (motivations), serta
perilaku (bebaviours) dan keterampilan (skills). Ungkapan ini selaras dengan definisi
pendidikan karakter menurut (Dimenson, Ed., 2009) dalam (Al Musanna, 2011) yang
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mengatakan bahwa pendidikan karakter bukan sekadar transfer of knowledge, melainkan
sebagal sebuah upaya penanaman nilai-nilai karakter dalam pikiran dan terwujud tindakan
kebaikan. Sehingga, melalui pendidikan karakter dapat mendorong peserta didik tumbuh dan
berkembang dengan didimbangi cleh kompetensi dan keterampilan serta berpegang teguh

pada prinsip-prinsip moral dan tindakan kebenaran.

Selaras dengan teori tersebut, Kemendiknas 2010 dalam (Daniah, 2016) menjelaskan
bahwa pendidikan karakter ialah upaya penanaman pola kebiasaan-kebiasaan yang baik
(habituation) yang menyebabkan peserta didik dapat bersikap dan bertindak sesuai nilai-nilai
yang terbentuk dalam kepribadiannya. Diketahui, konstruksi pendidikan karakter dapat
disiasati dengan pendekatan sistematik dan integratif ke pelbagai elemen masyarakat baik
pendidikan, pemerintah, dewan legislatif, media massa, dunia usaha, dan dunia industri, Untuk
mendukung konstruksi pendidikan karakter bangsa. Adapun nilai-nilai karakter berdasarkan
budaya bangsa di antaranya yaitu (1) religius, (2) jujur, (3) toleransi, (4) disiplin, (5) kerja
keras, (6) kreatif, (7) mandiri, (&) demokrasi, (9) rasa ingin tahu, (10) semangat kebangsaan,
{(11) cinta tanah air, (12) menghargai prestasi, (13) bersahabat/komunikatif, (14) cinta damai,
(15) gemar membaca, (16) peduli lingkungan, (17) peduli sosial, dan (18) tanggung jawab.

Pendidikan karakter melalui penanaman pela pembiasaan juga dapat diterapkan
melalui folklor setempat. Konsep folklor yang selaras dengan pembiasaan ini sudah banyak
dikenal oleh masyarakat [uas bahkan mempunyai pengaruh yang cukup besar terhadap pola
dan perilaku masyarakat di suatu daerah. Folklor secara bahasa merupakan serapan dari bahasa
Inggris folklore. Kata folk yang berarti sekumpulan orang yang mempunyai ciri khas berupa
fisik, sosial, dan budaya berbeda yang mudah dikenali. Sedangkan kata Jore mempunyai makna
“kebiasaan atau kebudayaan” sehingga dapat dikatakan folklor adalah sebuah kebiasaan atau
kebudayaan yang dilakukan oleh sekelompok orang dengan ciri fisik, sosial dan budaya yang

khas dan mudah dikenali. Folklor menjadi bagian dari budaya itu sendiri.

Menurut Jame 1991 dalam (Elsa Fitrianita dkk., 2018) terdapat beberapa kriteria yang
bisa dijadikan ciri-ciri sebuah folklor, di antaranya: (1) Perluasan secara lisan dari generasi ke
generasi, (2) Bersifat tradisional, disebarluarkan dalam waktu yang sangat lama, minimal dua
generasi. (3) Anonym, karena tidak diketahui nama pencetus folklor. (4) Sebagai alat pendidik
dan protes sosial. (5) Pralogis, yaitu cara berpikir bukan pada umumnya {6) Folklor diakui
milik bersama. (7) Terkesan kasar dan spontan agar mudah dipahami dan diingat. Secara garis
besar, folklore dapat dikategorikan menjadi folklore lisan dan non lisan. Adapun Dorson
(1972) dalam {Suwardi Endraswara, 2013) mengelompokkan folklor menjadi lima, yakni : (1)

Oral literature (seni verbal atau sastra ekspresif). Sastra lisan menjadi penguatan akar distribusi

NCESCO: National Conference on Educational Science and Counseling



Alfi Ainun Nikmah, Hasyim Asnawi

umur folklor hingga tertanam dalam hati seseorang. (2) Budaya materi atau fisik. Folklor ini
berupa karya, contohnya pakaian, arsitek, alat senjata, candi, dan sebagainya. (3) Social folk
custom, yakni kebiasaan sosial rakyat, termasuk tradisi rakyat. Folklor ini berkaitan dengan
rites de passage, termasuk kelahiran, inisiasi, kematin, ataupun ritual. (5) Performaing folk arts
yang berarti seni pertunjukan rakyat, bagaikan jatilan, ketoprak, srandul, dan lainnya. Baik
folklor lisan maupun nonlisan, semua mempunyai peran yang vital dalam kehidupan manusia.
Sesuai dengan penjelasan Bascom yang mengemukakan empat fungsi folklor, yaitu (1) Sistem
proyeksi (projective system) (2) Sebagai alat legalitas pranata-pranata dan lembaga
kebudayaan, (3) Media pendidikan {pedagogical device), dan (4) Sebagai alat pemaksa dan

pengontrol norma-norma masyarakat {Bascom & William, 1965).

Mempertahankan budaya lokal dalam hal ini folklor tidaklah mudah, tetapi harus terus
digalakkan. Folklor yang mulai ditinggalkan generasi muda saat ini sebenarnya mempunyai
nilai-nilai dan falsafah hidup yang penting bagi masyarakat. Upaya penanaman karakter
melalui folklor sejak dulu sudah diterapkan oleh para leluhur, namun generasi saat ini kurang
menyadari nilai-nilai yang ada dalam folklor yang hidup di tengah masyarakat. Oleh karena itu,
untuk membangun karakter bangsa berbasis kearifan lokal folklor di berbagai bidang
kehidupan dapat menjadi langkah yang tepat. Pendidikan karakter tidak akan berhasil hanya
dengan pemberian informasi dan doktrin belaka. Karakter bangsa yang berbudi pekerti Juhur,
sopan santun, ramah tamah, gotong royong, disiplin, taat aturan, serta mencintai budaya lokal
harus ditumbuhkan melalui pembiasaan dan keteladanan dari semua unsur yang ada.
Pendidikan karakter juga perlu diaktivasi melalui berbagai kegiatan-kegiatan yang melibatkan

masyarakat secara langsung yang dilebur bersama folklor-folklor yang dipercaya.

Dengan begitu, pendidikan karakter berbasis kearifan lokal melalui folklor ini
diharapkan dapat mengenalkan kepada generasi muda kekayaan nilai-nilai yang ada dalam
folklor. Selain itu, folklor juga diharapkan dapat mengubah sikap, perilaku, dan meningkatkan
sumber daya manusia serta produktivitasnya dalam menghadapi tantangan yang akan datang,
Menurut Rustam, budaya dan kearifan lokal termasuk folklor tidak akan habis jika digarap
secara optimal. Adapun manfaat dari penerapan budaya folklor dalam pendidikan karakter ini
dapat menumbuhkan sikap kekeluargaan, jiwa gotong royong, kebersamaan, saling terbuka
satu sama lain, membangun komunikasi yang lebih baik, serta tanggap dengan perkembangan

dunia luar dan modernisasi { Rustam Efendy Rasyid, 2017).

Sebagai contoh kearifan lokal dan folklor yang ada di Piji Wetan Desa Lau Dawe
Kudus, bila ditinjau dari nilai-nilai ajaran Sunan Muria, Anashom 2018 dalam (Nur Ahmad &
Umi Zakiatun Nafis, 2021) menyebutkan ada lima yakni;
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1. Tapa Ngeli, yaitu melebur diri sesuai karakter arus masyarakat untuk meninggikan

spiritualitas dalam diri seseorang dan mengendalikan hawa nafsu.

2. Pager Mangkuk. Sunan Muria menuturkan untuk saling toleng menolong, Yakni
dengan perintah Pager Mangkuk (pagerana omahmu kanthi mangkok} yang

diwujudkan dengan ajaran bersedekah kepada sesama.

3. Pambukaning Tata Malige Betal Mukaram. Ajaran ini termuat dalam Wirid Hidayat

Jati yang menguraikan mengenai ilmu makrifat kebatinan

4. Penghayatan Hakekat yang Esa, ajaran utama dan pertama Islam, yaitu syahadat, bisa
dipandang bahwa Sunan Muria juga mengamalkan wirid, ketaatan pada Allah,

kesederhanaan dan kedermawanan.

S. Penghargaan terhadap Tradisi dan Budaya. Salah satu karya Sunan Muria ialah
tembang Sinom dan Kinanthi. Hal ini terwujdu suasana harmonisasi masyarakat di

sekitar Muria khususnya di Desa lau Kecamatan Dawe Kabupaten Kudus.

Pemanfaatan Folklor Sunan Muria Sebagai Penguatan Pendidikan Karakter
Masyarakat Piji Wetan
Komunitas Kampung Budaya Piji Wetan (KBPW) yang berada di dukuh Piji Wetan,

Desa Lau, Kecamatan Dawe, Kabupaten Kudus merupakan komunitas yang bergerak pada
program-program pendidikan melalui metode seni dan keislaman yang berdasarkan ajaran-
ajaran Sunan Muria. Kampung Budaya Piji Wetan (KBPW) merekonstruksi kekayaan budaya
melalui folllor sekaligus penanaman pendidikan karakter dengan berbagai cara, Pertama, Kelas
Pemuda. Kelas pemuda merupakan forum diskusi untuk anak-anak muda dalam berbincang
terkait isu-isu terkini. Melalui kelas pemuda, generasi muda diasah keahliannya dalam melek
terhadap isu, pelatihan desain grafis, kegiatan fotografi, manajemen komunitas serta branding
yang didasarkan pada falsafah Sunan Muria (Muhammad Farid & Eva Farhah, 2021). Di
samping itu, setiap pengunjung yang datang di acara "Minggu Sehat" di Panggung Ngepringan
akan mendapat wawasan baru yang berkaitan dengan sejarah perjuangan Sunan Muria
berdakwah di Lereng Gunung Muria, Kegiatan Minggu sehat ini berganti tema setiap
minggunya. Kegiatan tersebut menjadi langkah dalam nguri-nguri tradisi lisan Sunan Muria
yang sudah mulai jarang didengar oleh kalangan anak muda. Harapannya, sejarah lisan Sunan
Muria tidak akan hilang begitu saja, namun dapat disampaikan secara turun temurun dari
generasi ke generasi (Prosiding Seminar Nasional Pibsi Ke-43 UMK, 2021).

Berdasarkan folklor lisan yang disebarkan dari masyarakat Piji Wetan kepada

masyarakat setempat dan pengunjung dapat menjadi bentuk sosialisasi sederhana dalam

NCESCO: National Conference on Educational Science and Counseling



Alfi Ainun Nikmah, Hasyim Asnawi

rangka mengenalkan kembali dan menguri-nguri sejarah Sunan Muria serta ajaran-ajarannya
secara lebih interaktif dan mendalam. Forum diskusi dan kelas pemuda ini bisa menjadi sarana
untuk menemukan solusi terkait masalah-masalah terkini dengan keterampilan, komunikasi,
dan diskusi bersama. Dari kegiatan diskusi ini nantinya akan memunculkan rasa tanggung
jawab setiap peserta diskusi sebab harus mempersiapkan diri sebagai leader bagi kelompoknya.
Peran leader di sini akan membentuk karakter berani, percaya diri dan juga bertanggung jawab
kepada kelompoknya {Abdul Karim Zuhartri Yunanto dkk., 2020).

Penerapan kelas pemuda sebagai sarana diskusi dan pengembangan kompetensi juga
dapat menumbuhkan karakter demokratis dan jujur dalam menyampaikan pendapat atau
argumentasi. Sebab, sebelum menyampaikan gagasan, setiap peserta diskusi harus membaca
banyak sumber bacaan sebagai referensi dalam mengutarakan pendapat. Selanjutnya, melalui
pengelolaan informasi baik tanggapan dan sanggahan antar peserta diskusi dan pemateri akan
memantik rasa ingin tahu yang besar untuk mendalami suatu pengetahuan maupun
kompetensi. Seluruh informasi yang diterima peserta diskusi harus disikapi dengan penuh
toleransi terhadap pendapat yang berbeda. Maka, komunikatif menjadi kunci utama kegiatan
diskusi dalam memunculkan tindakan-tindakan lainnya sehingga karakter tersebut dapat
terbiasa dan tertanam dalam diri peserta diskusi. Pengembangan kompetensi tersebut harus
mempunyai daya kreativitas untuk mendorong suatu perkembangan sumber daya manusia
seperti unjuk perlombaan Kemah Budaya Kaum Muda (KBKM) yang diselenggarakan oleh
Kemendikbudristek yang mengajak anak muda untuk berkreasi dan berinovasi dalam

mewujudkan kemandirian dan kemajuan bangsa.

Kedua, Pagelaran Budaya, KBPW mengadakan pagelaran budaya dan festival bahasa
yang mengangkat cerita rakyat dan mitos-mitos di sekitar Lereng Muria. Pagelaran budaya
terwujud tari, musik, teater, seni tutur yang diperankan oleh warga setempat menggunakan
bahasa daerah (bahasa Jawa) dan bahasa Indonesia. Para pemeran teater terus melakukan
inovasi-inovasi pementasan dengan alur yang apik dan menyisipkan pesan-pesan moral dan
pendidikan karakter. Keberhasilan pementasan teater juga didukung oleh layout, artistik, tata
lampu, ataupun audio-videonya. Termasuk perancangan naskah menggunakan pemilihan diksi
bahasa yang mudah dicerna oleh masyarakat. Diksi tersebut, mengantarkan pesan, nilai, serta
kearifan cerita. Para pemain teater juga menggandeng seluruh elemen masyarakat setempat
mulai dari anak-anak sampai orang dewasa (Prosiding Seminar Nasional Pibsi Ke-43 UMLK,
2021). Salah satu pagelaran KBPW ialah menampilkan legenda "Belik Ngecis Sunan Muria”
yang dimainkan oleh teater Kampung Budaya Piji Wetan.
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Pagelaran tonilan bukti wujud kolaborasi antara teater dengan wayang orang. Hal ini
sesuai dengan ajaran Sunan Muria bernama "Tapa Ngeli'. Ajaran tersebut mengajarkan watak
warga Piji Wetan harus mampu berdikari dan tidak mudah terpengaruh oleh budaya barat dan
teknologi (Nur Ahmad & Umi Zakiatun Nafis, 2021). Kegiatan seni diartikan sebagai kegiatan
kolektif yang membutuhkan kesetiaan, kedisiplinan yang tinggi, rasa tanggung jawab, dan
kerjasama yang optimal. Sehingga sistem gotong royong dan bekerjasama menyokong untuk
mencapai tujuan bersama. Adapun casting berguna dalam kesadaran berkompetisi secara sehat,

dan berlatih usaha keras secara optimal.

Integrasi pendidikan karakter di dalam proses folklor pagelaran budaya dapat
membentuk karakter religius yang mampu mengemas ajaran agama dalam lelackon budaya.
Sementara itu melalui lakon tersebut terwujud karakter kreatif dan inovatif karena dapat
memadukan seni tari tradisional, teater dan berbagai kesenian lainnya. Melalui pagelaran seni
sebagai sarana penanaman nilai-nilai karakter pembentukan kepribadian. Saat masyarakat Desa
Lau memainkan pagelaran budaya bukan sekedar menyelaraskan gerak dengan musik, akan
tetapi proses latihan, kepatuhan wiraga, wirama dan wirasa, serta kerja sama dalam sebuah tirm.
Sementara itu, sistem kerja kelompok dapat melatih cara berkomunasi dan rasa tanggung
jawab sesuai posisi yang diperankan. Tidak hanya itu, melalui pagelaran budaya yang
diselnggarakan akan memunculkan rasa bangga terhadap budaya bangsa (nasionalisme) dan
semangat kebangsaan untuk terus merawat budaya bangsa (Ni Luh Sustiawati, 2014).
Pagelaran ini juga mengharuskan si aktor untuk memahami folklor atas cerita rakyat secara
mendalam saat memerankan lakon, menjiwai dengan perasaan serta mengemas dengan bahasa
daerah vang apik. Hal ini secara tidak langsung akan menumbuhkan literasi budaya pada
pemeran tersebut, Bagi penonton, pagelaran budaya dapat menjadi sarana untuk melatih pola
berpikir, membandingkan, mempertanyakan dan menganalisis dampak teater bagi kehidupan
mereka. Dengan begitu, penonton tidak hanya meniikmati dan mengamati persoalan
psikologis dari alur cerita, tetapi juga mampu mengkritisi teori tentang penggambaran ilusi,

cara interupsi dan pengontrolan emosi { Philipus Nugroho Han Wibowo, 2012).

Ketiga, permainan rakyat. Permainan tradisional ialah hasil budaya yang banyak
diperankan bagl anak-anak sebagai wujud berfantasi, berekreasi, berkreasi, berolahraga dan
melatih keterampilan, kesopanan serta ketangkasan guna hidup bermasyarakat { Tuti Andriani,
2012). Di Kampung Budaya Piji Wetan (KBPW) juga terdapat sebuah Taman Dolanan
(taman bermain) lengkap dengan berbagai alat dan permainan tradisional seperti setinan,
egrang, bathok kelapa egrang pring, bekelan, gedrik, dakon, dan, sprente. Lewat permainan

tradisional di taman dolanan ini diharapkan akan mendorong perkembangan karakter anak dari
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empat komponen yang ada, baik aspek kognitif, afektit, kemauan serta perilaku. Komponen
kognitif termasuk pengetahuan baik dan buruk terhadap sesuatu. Dari rasional tersebut akan
membentuk moral. Berikutnya, pengetahuan yang terekam mampu mempengaruhi nilai yang
akan tertanam pada komponen afektif. Untuk mewujudkan moral atau etika. Kedua komponen
bersinergi memperdaya komponen kemauan berupa komitmen untuk menghasilkan perilaku
baik dan buruk (Lisa Hati & Dian Ramadan Lazuard, 2022). Adapun niki-nili pendidikan,
budaya atau falsafah yang bisa diambil dalam permainan tradisional menurut Zaini Alf, di
antaranya, Egrang, mempunyai nilai yaitu hidup harus optimis, terus melangkah ke depan, dan
tidak boleh ragu-ragu. Selanjutnya ada bakiak batok, permainan yang menuntut keseimbangan.
Falsafah yang bisa dipetik adalah hidup di dunia ini harus mampu menjaga keseimbangan dan
mempunyai pegangan yang kuat {Agama dan Allah SWT). Kemudian ada permainan dakon
yang mengajarkan untuk beramal dan menabung, bekel yang mempunyai makna simbol
hubungan manusia dengan Tuhan dan sesama, atau Engklek vang dapat mengasah
kemampuan bersosialisasi dengan orang lain, mengajarkan kebersamaan, disiplin,

mengembanglkan kecerdasan logika, berhitung, dan memutuskan langkah yang diambil.

Cahyono Cahyono (2011) dalam (Haerani Nur, 2013} membeberkan beberapa
manfaat karakter yang terbentuk melalui permainan tradisional, yakni Pertama, membangun
kreativitas., Permainan tradisional yang lebih condong memantaatkan alat dan bahan bekas
sekitar mampu menaikan daya nilai kebermanfaatan. Sehingga masyarakat KBPW akan
berusaha mengasah daya imajinasi dan kreativitas untuk menciptakan permainan tradisional
yang ramah lingkungan. Seperti egrang dari bambu, bakiak batok kelapa, dakon dari kayu, dan
sebagainya, Kedua, permainan tradisional yang menyeret banyak partisipan melatih
kemampuan komunikasi antar pemain khususnya anak-anak, Melalui kemampuan komunikatif
tersebut, para pemain lebih mudah memainkan peran dan berorientasi memenangkan tim.
Ketiga, permainan tradisional menyimpan nilai-nilai luhur dan pesan-pesan moral termasuk
nilai-nilai kebersamaan, kejujuran, tanggung jawab, lapang dada (saat kalah), dorongan
berprestasi, dan patuh terhadap aturan. Hal tersebut dapat tertanam dalam diri pemain apabila

benar-benar menghayati, memahami, menikmati, dan mengertisari dari permainan tersebut.

Adapun menurut (Tuti Andriani, 2012} mencetuskan beberapa karakter yang
berkembang melalui permainan rakyat yakni, dapat melatih konsentrasi, pengetahuan, sikap,
keterampilan dan ketangkasan yang secara murni dilakukan oleh otak dan tubuh manusia.
Bukan hanya itu permainan tradisional dapat pula mengembangkan aspek moral, nilai agama,
sosial, bahasa, dan fungsi motorik. Nilai pendidikan karakter yang terpenting adanya

permainan tradisional ialah kejujuran, sportivitas, kegigihan dan kegotong royongan. Oleh

10 NCESCQO: National Conference on Educational Science and Counseling



Pendidikan Karakter Melalui...

sebab itu, kesadaran merawat permainan tradisional di era digital harus ditanamkan pada anak-
anak usia dini, supaya menyadari kekayaan sosial tersebut menjadi warisan budaya yang tak
pernah tergantikan oleh apapun. Kampung Budaya Piji Wetan juga menyediakan permainan
tradisional bagi kaum tua dan dewasa yang menumbuhkan bibit kecintaan budaya daerah.
Maka pendidikan karakter juga tertanam kepada suluruh elemen di Kampung Budaya Piji
Wetan.

Keempat, makanan tradisional. Salah satu makanan tradisional yang ditampilkan di
Kampung Budaya Piji Wetan ialah, nasi pager mangkuk, gethuk, puli, tiwul, lentog, nasi sop
ndeso, nasi aking, nasi pecel, sayur bening, bothok pindang, bothok ranti, bothok petet, bothok
tahu, bothok jamur, bothok lembayung. Makanan tersebut tersaji di Pasar Ampiran, yakni
pasar vang dibuat seolah-olah seperti zaman Sunan Muria yang beratap daun tebu
(Muhammad Farid & Eva Farhah, 2021). Akan tetapi, makanan khas sesuai ajaran Sunan
Muria ialah nasi pager mangkukan di mana bentuk wadah seperti mangkok persegi panjang
yang berisi nasi dan sayur serta lauk lainnya. Melalui pager mangkuk Sunan Muria selalu
memperingatkan untuk saling tolong menolong terhadap sesama atau yang disebut jogo
tonggo. Ajaran ini kemudian dikenal dengan istilah Pager Mangkuk (pagerana omahmu kanthi
mangkok} yang diwnjudkan bentuk sedekah terhadap sesama {Anashom dkk., 2018}. Dalam
ungkapan ajaran Sunan Muria menyatakan bahwa pager mangkuk luwih becik timbang pager
tembok. Maksudnya seseorang yang memasak untuk dirinya dan tetangganya lebih baik
daripada memasak untuk dirinya dan pagar tembok (Muria News, 2021 ). Sedangkan gethuk di
lereng Muria terkenal dengan istilah gethuk nyimut yang berarti ukuran gethuk tersebut kecil
dan bulat. Gethuk dalam lingkup Jawa dimaknai sebagai ungkapan rasa syukur atas hal yang
dimiliki {Fimela, 2019). Tidek hanya itu, dengan melek kecanggihan teknologi Kampung
Budaya Piji Wetan juga membuka marketplace dan KBPW Press.

Makanan tradisional yang dipamerkan di Kegiatan "Minggu Sehat" di pasar Ampiran
dapat dinikmati oleh semua kalangan masyarakat khususnya masyarakat Piji Wetan Desa Lau
dapat terbentuk beberapa karakter yakni pertama, mandir, ibu-ibu di Dukuh Piji Wetan
berbondong-bondong untuk mendirikan usaha makanan sesuai kompetensi yang ada. Kedua,
kedisiplinan. Saat proses membeli makanan pengunjung diharapkan untuk mengantre ketika
membeli makanan tradisional. Selanjutnya, mereka dapat mengikuti tata cara memakai
peralatan makan hingga penentuan tempat makan yang telah disediakan hingga adat makan
untuk tidak berdiri saat makan, tidak berbicara sambil makan. Ketiga, tanggung jawab, setelah
selesal makan, seseorang tersebut harus dibiasakan untuk bertanggung jawab terhadap alat

makan yang digunakan maupun membuang sampah bungkus makanan tradisional tersebut.
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Keempat, komunikatif. Menumbuhkan sikap komunikatif di dobrak melalui diskusi, bertukar
informasi tentang pengetahuan dalam menu makanan, serta menganalisis nilai-nilai positit
yang terdapat dalam makan (Yossi Srianita dkk., 2020). Kelima, menambah rasa cinta tanah
air. Kekayaan sosial makanan tradisional mempunyai ciri khas setiap daerah baik bahan,
maupun rasa yang khas bagi penikmatnya. Sehingga mengenalkan kepada generasi muda
untuk menikmati makanan tradisonal dapat menambah nafas makanan tradisional di tengah

pesatnya makanan cepat saji.

Beberapa jenis folklor kearifan lokal yang dikelola oleh Kampung Budaya Piji Wetan
dapat dijadikan sebagai sumber pendidikan karakter. Kearifan lokal merupakan pengetahuan
asli suatu kelompok masyarakat yang bersumber dari nilai-nilai tradisi budaya untuk menyusun
tatanan (Suwardi Endraswara, 2013). Atas kreativitas dan inovasi dari kru pemuda Kampung
Budaya Piji Wetan selalu mendokumentasikan secara apik setiap adegan vang telah terekam.
Kemudian mengedit rekaman video tersebut sebagai video pendek yang disebarluaskan di
media sosial. Penggunaan instragram @kampungbudayapijiwetan dan channel youtube
Kampung Budaya Piji Wetan telah memikat lebih dari 1000 pengikut. Di samping itu, admin
@kampungbudayapijiwetan menambah caption yang menarik untuk menegakkan literasi
folklor kebudayaan lokal, menyalakan nostalgia publik, dan menawarkan isu terhangat kepada
publik. Hal ini berarti, admin pada setiap postingan merangkul masyarakat publik. Promosi
tersebut memanfaatkan titur tagar/hastag, mention pengguna lain dan ketepatan hari penting.
Produk folkore digital ini dapat dijadikan sebagai bahan literatur melalui gerakan literasi

budaya dan kewargaanegaraan.

Kelima, lumbung baca. Lumbung baca merupakan sebuah kegiatan literasi yang
menyediakan beberapa kajian literatur bagi masyarakat. Di lumbung baca menyediakan proses
literasi seperti membaca, menulis, menghitung, mewarnai serta diskusi. Adapun keunikan
lumbung baca ialah para pembaca khususnya anak-anak dan remaja mampu memainkan secara
lansung peran sesual alur cerita yang telah dibaca saat itu juga. Sedangkan menurut Imas
Kurniasih dan Berlin Sari {2014) dalam {Anggi Pratiwi & Eflinnida Nurul Komaril Asyarotin,
2019). Pendidikan karakter di lingkup pendidikan nonformal ditujukan pada penanaman
kepedulian sosial, jiwa patriotik, kejujuran, dan kerukunan dengan tujuan mencetak generasi

muda untuk calon pemimpin bangsa yang berkarakter akhlak mulia.

Beberapa karakter yang terwujud melalui lumbung baca ialah jujur {betlaku sejujurnya
atas uji kemampuan literasi), toleransi (saling menghargai pendapat antar anggota forum
diskusi), disiplin {menyelesaikan bacaan, hitung, dan menggambar secara tepat waktu), kreatif

{(mampu menciptakan kreasi baru dari berbagai pengetahuan yang dimiliki), rasa ingin tahu
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(terus menggali ilmu pengetahuan yang mendalam dan pengetahuan baru dalam
mengembangkan tingkat literasi), komunikatif (mengkomunikasikan kepada orang sekitar dari
pengetahuan yang telah didapatkan dari kegiatan literasi), cinta damai (tidak menuntut
pendapat pribadi harus diterima), serta tanggung jawab (bertanggung jawab atas peran yang

dimainkan dan menyelesaikan tugas literasi yang diberikan).

C. Simpulan

Berdasarkan apa yang telah dipaparkan di atas, maka dapat disimpulkan, pertama,
penting bagi masyarakat di Indonesia terutama generasi muda untuk menyadari bahwa
menjaga kearifan lokal dan kebudayaan di masing-masing daerah sebagai suatu identitas
bangsa. Hal ini sebagai wujud kecintaan untuk mengenal dan memahami kebudayaannya
sendiri. Untuk itu, diperlukan sebuah upaya melalui pendidikan karakter berbasis folklor atau
kearifan lokal yang dikemas dengan cara yang inovatif dan kekinian agar dapat diterima oleh

semua elemen masyarakat.

Kedua, aktivasi Pendidikan karakter yang dilakukan oleh komunitas kampung budaya
piji wetan melalui berbagai kesenian harus terus digerakkan. Wujud implementasi kebudayaan
yang diaplikasikan ke dalam berbagai bentuk seperti panggung ngepringan, pasar ampiran,
lumbung baca, taman dolanan, kesenian teater dapat mencerminkan ajaran Sunan Muria
berupa Pager Mangkok dan Tapa Ngeli terus dirawat oleh masyarakat di daerah tersebut.
Sehingga, penguatan karakter-karakter yang disampaikan dapat diserap oleh seluruh
masyarakat mulai dari anak-anak, remaja, hingga orang dewasa. Ketiga, adanya kesadaran dari
tiap elemen masyarakat untuk menguatkan endidikan karakter dan terus merawatnya lewat
berbagai kegiatan dan pagelaran budaya bekal dan kemandirian hidup untuk terus menjaga dan

melestarikan kearifan lokal yang ada.
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Abstract

The purpose of this study was (1) to determine the implementation of
counseling services based on the moderation of students, (2) to determine the
development of the spiritual welfare of students. The research method used is
using a phenomenal qualitative approach, while the data sources in this study
are students and kyai Mahad Qudsiyyah Kudus whose data collection uses
purposive sampling technigque with data collection in the form of observation,
interviews and decumentation. The data analysis technique uses 4 (four) stages
in the form of data collection, data reduction, data presentation and levers.

The results of this study indicate (1) the implementation of religious
counseling services carried out using stages that include (2) connectedness, (b}
exploring problems, (¢} setting a vision, (d} awakening belief in God
{awakening to (od), (e} contemplation, (f) strengthening, and (g)
surrendering to the value or basis of religious moderation which includes (a)
tawassuth (taking a path in the middle (b} tawazun (balanced), (¢} i'tidal
(upright and straight) (d) tasamuh (tolerance), (e) musawah {(egalitarian)} (f)
shura (deliberation (g} ishiih (reform)} (h) aulawiyah (i) tathawwur wa Ibtikdr
{innovative and dynamic) (j) tabadhdhur (civilized) and (2) spiritual well
being development developed at Santri Qudsiyyah Kudus includes first,
personal domain which includes: (a)} loving someone, (b) personal relationship
with Ged, (¢) forgiving others, (d) relationship with nature and (e) sensitivity
to self-identity/self-identity, second, communal domain which includes: (a) p
worship of the creator, (b) admiration at the amazing sight, (¢} trust between
individuals, (d) selfawareness and (e) oneness with nature, third, the
environmental domain which consists of (a) the oneness of God, (b) )
harmony with the environment, (¢} peace with God, {(d) joy/joy in life, and (e)
prayer in life, fourth, transcendental domains include: (a) mental and spiritual
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equanimity, (b) respect for others, (c) the meaning of life, (d) respect for
others and (e) previous sense of the environment.

Keywords: Religious Counseling based on religious moderation, spiritual well
being

Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah (1) mengetahui pelaksanaan layanan konseling
religius berbasis moderasi beragama santri, (2) mengetahui pengembangan
spiritual well being santri. Metode penelitian yang digunakan adalah
menggunakan pendekatan kualitatif fenomenalogis, adapun sumber data dalam
penelitian ini adalah santri dan kyal Mahad Qudsiyyah Kudus yang
pengambilan datanya menggunakan teknik purposive sampling dengan
pengumpulan data berupa observasi, wawancara dan dokumentasi. Adapun
Teknik analisis data menggunakan 4 (empat) tahap berupa pengumpulan data,
redukis data, penyajian data dan verifikasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan (1) pelaksanaan layanan konseling religius
yang dilaksanakan menggunakan tahapan yang meliputi (a) keterhubungan
(connecting), (b} eksplore masalah (exploring the problem), (¢) menetapkan
visi (goal vision), (d) membangkitan keyakinan pada Tuhan (awakening to
God), (e) perenungan {contemplation), (f) penguatan (recognition), dan (g)
pastah (give up) dengan nilai atau basis moderasi bergama yang meliputi (a)
tawassuth (mengambil jalan di tengah-tengah {(b) tawazun (berkeseimbangan),
(c) i’tidal (tegak dan lurus) (d) tasamuh (toleransi), (e) musawah (egaliter) (f)
syura (bermusyawarah (g) ishidh (reformasi) (h) aulawiyah (i) tathawwur wa
Ibtikdr (inovatif dan dinamis) (j) tahadhdhur (berkeadaban) dan (2)
pengembangan spiritial well being yang dikembangkan pada Santri Qudsiyyah
Kudus meliputi  pertama, domain personal yang meliputi: (a) mencintai
seseorang, {b) hubungan personal dengan Tuhan, (¢) memaafkan orang lain,
{(d} hubungan dengan alam dan (e) kepekaan akan identitas diri/jati diri,
kedua, domain komunal yang meliputi : (a} penyembahan kepada sang
pencipta, (b) kagum pada pemandangan yang menakjubkan, {c) kepercayaan
antar individy, (d) kesadaran diri dan () menyatu dengan alam, ketiga, domain
lingkungan yang terdiri dari: (a) keesaan Tuhan, (b) keselarasan dengan
lingkungan hidup, (¢} damai bersama Tuhan, {(d) suka cita/kegembiaraan
dalam hidup, dan (e) doa dalam hidup, keempat, domain transcendental
meliputi: {a} kedamaian batin secara mental dan spiritual, (b) menghormati
orang lain, {¢) makna hidup, (d) kebaikan terhadap orang lain dan (e} rasa
takjubnya dengan lingkungan.
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Kata Kunci : Konseling Religius berbasis moderasi beragama, Spritual well
being.

A. Pendahuluan

Anak-anak maupun remaja  merupakan bagian yang tak terpisahkan dari
keberlangsungan hidup bangsa dan negara Indonesia. Namun sayangnya, mereka sangat rentan
terpapar dampak negatif dari isu seputar Suku, Agama, Ras dan Golongan (SARA) yang
berkembang di masyarakat (Ruglass and Yali 2019). Hal ini dikarenakan mereka adalah
generasi peniru dan penonton yang ulung. Pada tahun 2018 ketika memperingati HUT RI
yang ke 73, masyarakat dikejutkan dengan sebuah peristiwa yang menjadi viral diberbagai
media dimana anak-anak Taman Kanak-Kanak mengikuti pawai budaya dengan mengenakan
seragam jubah hitam, bercadar serta membawa senjata di kota Probelinggo. Tak hanya itu,
beberapa aksi demonstrasi atas nama agama juga turut melibatkan anak-anak sebagai peserta.
Setidaknya menurut data dari KPAI, kurang lebih 40% anak-anak terlibat dalam aksi demo
Mujahid 212 pada hari Sabtu tanggal 28 September 2019 lalu (Rahmanto, Meliala, and Lolo
2020; SYAHLAN 2018). Tidak hanya melalui aksi saja, namun anak-anak Indonesia juga
sudah mulai dikenalkan dengan paham radikalisme diantaranya dalam kasus yang viral pada
tahun 2016 yakni ditemukannya buku ajar bermuatan unsur radikalisme berjudul 'Anak Islam
suka membaca'. Di dalam buku tersebut setelah ditelusuri terdapat 32 kalimat yang
mengarahkan kepada tindakan radikalisme antara lain; sabotase, gelora hati ke Saudi, bom,
sahid di medan jihad, dan sebagainya. Mirisnya, buku tersebut digunakan pada jenjang level
pendidikan di Taman Kanak-Kanak.(Rokhmad 2018; Galland, Muxel, and Hamilton 2020).

Sebuah survei yang dilakukan oleh Kemenag saat kegiatan Kemah Nasional Kemenag
tahun 2017 dengan melibatkan responden anak-anak rohis (rohani Islam) menunjukkan
sebanyak 78% anak-anak menyetujul ide khifafah, 33% menganggap jihad adalah berperang
mengangkat senjata melawan orang kalir, 17% setuju orang murtad dibunuh, 62% setuju rajam,
serta 68% ingin berangkat ke Suriah atau Palestina. Hasil survey tersebut tentu saja menjadi
kekhawatirkan bagi kita semua mengingat anak merupakan generasi penerus masa depan
bangsa, Berbagal upaya dilakukan oleh pemerintah guna mencegah adanya ilfiltrasi paham
radikalisme pada anak-anak melalui pencegahan sejak dini. Badan Nasionalisme
Penanggulangan Terorisme (BNPT) telah menginstruksikan Kemendikbud dan Kemenag
untuk memberi muatan materi antiradikalisme dan pendidikan penguatan karakter kebangsaan
mulai jenjang level pendidikan yang paling dasar yakni usia PAUD, TK serta SD. Secara khusus

Kementerian Agama yang saat ini dipimpin oleh Yaqut Cholil Qoumas {(Gus Tutut) berencana
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menerbitkan kurang lebih 155 buku Pendidikan Agama Islam yang didalamnya berisi tentang
muatan konten moderasi beragama guna mencegah radikalisme yang muncul di sekolah.
Berbagal buku tersebut akan diterbitkan seluruhnya serta diterapkan pada kurikulum tahun
2020 pada semua level pendidikan baik dasar maupun tinggi hingga sampai pada level
pesantren sebagai salah satu upaya dalam penguatan karakter anti radikalisme pada generasi

bangsa.

Santri sebagai aset bangsa yang diharapkan memiliki kedewasaan moral dan intelektual
yang tinggi, dan merupakan individu yang sedang berada pada fase penemuan jati diri, sehingga
proses belajar perlu dirancang untuk bisa membantu santri memperoleh kebermaknaan dari
proses pembelajaran serta terbentuknya kemandirian. Fenomena di atas merupakan ketidak

maksimalnya spiritual well being yang ada dalam perkembangan anak dan remaja.

Anak-anak maupun remaja seharusnya dikenalkan dengan moderasi beragama.
Meskipun jumlah populasi umat Muslim di Indonesia sebesar 88,2% dari 260 juta penduduk
Indonesia, namun bukan berarti Indenesia ialah negara Islam. Mereka harus mampu
memahami sebuah keberagaman, baik suku, agama, ras, dan golongan yang ada di Indenesia.
Mereka harus memahami bahwa konsep beragama sejatinya menebar kedamaian dan kasih
sayang. Moderasi beragama merupakan sebuah sikap agar mampu meyikapi keragaman dengan
penuh kearifan. Pendidikan karakter tersebut sejalan dengan Peraturan Menteri Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak {PPPA) Nomer 7 Tahun 2019 tentang Pedoman
Perlindungan Anak dari Radikalisme dan Tindak Pidana Terorisme. Oleh karena itulah, salah
satu upaya pencegahan paham radikalisme pada anak-anak ialah melalui upaya penguatan
pendidikan karakter melalui Konseling religius berbasis moderasi beragama sejak dini. Melalui
konsep berpikir, tingkah laku, serta sikap kebiasaan akan menjadi tabiat yang melekat didalam
diri anak sampai mereka dewasa, hal ini harus diterapkannya konseling religius berbasis

moderasi beragama bagi anak usia bagi anak, remaja dan dewasa.

Prinsip Dasar Moderasi: Berimbang dan Adil

Salah satu prinsip mendasar dalam moderasi beragama adalah selalu berupaya menjaga
keseimbangan antara dua hal, misalnya keseimbangan antara jasmani dan rohani, antara wahyu
dan akal, antara hak dan kewajiban, antara kepentingan kemaslahatan komunal dan
individual,antara kesukarelaan dan keharusan, antara ijtihad tokoh agama dan teks agama,
antara kenyataan dan gagasan ideal, serta adanya keseimbangan antara masa lalu dan masa
yang akan datang. Begitulah, hal yang mendasar dari moderasi beragama adalah adil dan

berimbang dalam hal menyikapi, memandang, dan mempraktikkan semua kensep yang saling
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berpasangan di atas.Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia,kata “adif’ diartikan: 1) tidak tidak
memihak/ berat sebelah; 2) berpihak kepada kebenaran yang hakiki; dan 3 )sepatutnya untuk
tidak sewenangswenang, Kata “wasit” yang dijadikan rujukan pada seseorang yang memimpin
pada sebuah pertandingan, dapat dimaknai sebagai berikut, yakni seseorang yang tidak berat
sebelah dalam memutuskan sesuatu, akan tetapi lebih berpihak pada kebenaran. Prinsip yang
kedua adalah keseimbangan, yaitu untuk menggambarkan persepsi, komitmen dan sikap,
untuk selalu berpihak pada kemanusiaan, keadilan, dan persamaan. Kecenderungan dalam
bersikap seimbang bukan berarti tidak mempunyai pendapat. Mereka yang mempunyai sikap
seimbang berarti tidak keras, tetapi tetap tegas, karena selalu berpihak pada keadilan yang lebih
luas,hanya saja keberpihakan tersebut tidak sampai merampas pada hak orang lainsehingga
dapat merugikan yang lain.Keseimbangan dapat dianggap sebagai salah satu bentuk persepsi
untuk mengerjakan sesuatu secukupnya, tidak terlalu berlebihan dan juga tidak kurang, tidak

liberal, dan juga tidak konservatif (Kemenag RI, 2019: 19).

Kedua nilai ini, berimbang dan adil akan membuat lebih mudah terbentuk apabila
seseorang memiliki minimal tiga karakter mendasar dan utama dalam dirinya: ketulusan
(purity), kebijaksanaan (wisdom), dan keberanian (courage). Dengan kata lain, sikap seorang
moderat dalam beragama, akan selalu memilih jalan tengah,akan lebih mudah terwujud apabila
seseorang mempunyai keluasan ilnu pengetahuan agama yang memadai sehingga dapat
menyikapi dengan bijak, tahan terhadap godaanhingga dapat bersikap tulus tanpa beban,serta
tidak egois dalam menafsirkan kebenaran orang lain, dan selalu berani menyampaikann

pandangannya berdasar ilmu pengetahuan.

Di era dirupsi teknologi dan informasi pada kehidupan sekarang ini, di mana setiap
individu mendapatkan banjir intormasi, prinsip dalam konteks adil dan berimbang dalam
menerapkan mederasi beragamaseharusnya juga dapat dijadikan sebagai satu nilai (value) yang
bermanfaat dalam mengelola informasi dan meminimalisir berita bohong (heax), moderasi
dalam beragama memberi pembelajaran bagi seseorang untuk berpikir dan bertindak
bijaksana, tidak terlalu fanatik atau terobsesi secara membabi buta dalam memandang
keagamaan seseorang atau kelompok, tanpa harus mempertimbangkan pandangan keagamaan

seseorang atau kelompok yang lain.

Nilai-Nilai Moderasi Islam

Islam moderat merupakan konter dari narasi Islam itu sendiri, yaitu gerakan Islam

yang toleran. Islam moderat adalah “fayyina faa fahzhan wala ghalizhan” jadi, Islam moderat itu
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merupakan Islam yang lembut, tidak kasar dan tidak keras, mau berdialeg dan tidak exclusive
{Ramdhan 2018; Syifa 2020).

Lebih lanjut Rohman (Rohman 2020) menjelaskan bahwa moderat (wasathiyah)
merupakan sebuah kondisi terpujiyang selalu menjaga seseorang dari kecenderungan untuk
menuju dua sikap ekstrem, sikap ifrath (berlebih-lebihan) dalam beragama dan sikap
muqashshir (mengurangi sesuatu hal} yang dibatasi oleh Allah swt. Pemahaman moderat
(wasathiyah) adalah salah satu ciri Islam yang tidak dimiliki bagi agama-agama lain.
Pemahaman yang moderat menyeru kepada dakwah Islam secara toleran,menentang segala
bentuk pemikiran yang radikal dan liberal. Liberal dalam hal ini adalah pembenaran yang sama

sekali tidak ilmiah.

Islam yang moderat dalam kehidupan kemasyarakatan,keberagamaan, kenegaraan dan
kebangsaan.Sikap moderat merupakan bentuk manifestasi ajaran agama Islam sebagal
rahmatan [l alamiin, rahmat bagi seluruh alam semesta, sikap moderat ini perlu untuk

diperjuangkan terhadap lahirnya ummat terbaik (khoira unumah) (Asyur, 1984 :268).

Ciri-ciri Moderasi Beragama

Pemahaman dan praktik amaliah keberagamaan seorang muslim yang moderat
memiliki berbagai macam ciri sebagai berikut: (a) tawassuth (mengambil jalan di tengah-
tengah), yaitu pemahaman dan pengamalan seseorang yang tidak ifrath (berlebih-lebihan
dalam beragama) dan tafrith (mengurangi kebakuan ajaran agama), (b) tawazun
(berkeseimbangan), yaitu pemahaman dan pengalaman seseorang dalam beragama secara
seimbang yang berdampak pada semua aspek kehidupan, baik permasalahan duniawi maupun
ukhrawi, tegas dalam menyatakan sebuah prinsip yang dapat membedakan antara ikhtilaf
(perbedaan), dan inhiraf (penyimpangan) (c) i'tidal (tegak dan lurus) yaitu menempatkan
sesuatu yang pada tempatnya dan melaksanakan hak dan memenuhi sebuah kewajiban secara
proporsional, (d) tasamuh (toleransi), yaitu sikap yang toleran terhadap adanya perbedaan
yang dapat masuk dalam wilayah perbedaan atau masalah ikhtilaf, bukan berarti kemudian
mengakui atau membenarkan keyakinan yang berbeda-beda, (e) musawah (egaliter) yaitu
bersikap yang diskriminatif pada seseorang yang disebabkan perbedaan tradisi, keyakinan, dan
asal- usul seseorang, (f) syura (bermusyawarah), yaitu setiap persoalan dapat
diselesaikandengan jalan bermusyawarahuntuk mencapai kemufakatan dengan menggunakan
prinsip untuk menempatkan kemaslhahatan di atas segalanya, (g) Ishith (reformasi) yakni
mengutamakan prinsip reformatif untuk mendapatkan keadaan yang lebih baik yang

mengakomodasi sebuah perubahan dan kemajuan zaman dengan berpijak pada mashlahah
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‘ammah (kemaslahatan umum} dengan berpegang pada sebuah prinsip al-muhafazhah ‘alaa al-
gadiimi al-shalih wa al-akhdzu bi al-jadiidi al- ashizh (melestarikan tradisi yang lama dan masih
relevan, dan menerapkan hal-hal yang baru dan lebih relevan}, (h) Aufawivah (mendahulukan
secara prioritas), yakni kemampuan untuk mengidentifikasi hal-hal yang lebih penting yang
harus diutamakan agar dapat diimplementasikan dan dibandingkan dengan kepentingannya
yang lebih rendah; (i) Tathawwur wa Ibtikir (inovatif dan dinamis), yakni selalu terbuka
dalam melakukan perubahan-perubahan yang sesuai dengan perkembangan zaman saat ini, (j)
Tahadhdhur (berkeadaban), yakni karakter, menjunjung tinggi akhlak mulia, integritas dan
identitas, sebagai khairy ummah dalam lingkup kehidupan peradaban dan kemanusiaan (Nisa,
2018: 724).

B. Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Sumber data dalam penelitian
ini meliputi data primer dan data sekunder. Metode pengumpulan data dilakukan dengan
observasi, wawancara, dokumentasi pada santri dan kyai di pesantren Qudsiyyah kabupaten
Kudus. Keabsahan data diperoleh melalui trianggulasi. Selanjutnya data yang terkumpul

dianalisis dengan cara reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
C. Hasil Dan Pembahasan

Konseling Religius Berbasis Moderasi Beragama
Model Konseling Religius berbasis Moderasi Beragama yang diimplementasikan

kepada santri Ma’had Qudsiyyah kudus yang meliputi komponen : (1) hakikat manusia, (2)
tujuan konseling, (3) tahapan konseling, (4) strategi konseling, (3) peran konselor, (6)
kompetensi konselor, dan (7) evaluasi. Proses konseling religius berbasis moderasi beragma

dibangun keterhubungan dimensi spritual atau ruhani yang dimiliki manusia dengan Tuhan.
Hakikat manusia

Hakikat manusia dalam perspektif kerangka kerja konseling religius adalah makhluk
ciptaan Tuhan yang diberi potensi (fitrah) jasmani dan rohani (pikiran, emosi, dan jiwa)
dengan sifatnya saling bersinergi dan hofism untuk mendukung tercapainya kebahagiaan hidup
saat ini di setelah kematian. Potensi yang diberikanya kepada manusia berimplikasi adanya
kemampuan dalam memilih sesuatu, baik -buruk berdasarkan pertimbangan ajaran agama,
norma sosial- masyarakat maupun akal sehat. Dengan potensi yang dimilikinya, manusia
dituntut mempertanggungjawabkan setiap perbuatanya akhirat kelak. Perbuatan yang baik
(sesuai ajaran agama) akan diberi balasan surga (kenikmatan, kebahagiaan) sedangkan

perbuatan buruk {melanggar ajaran agama) diberi balasan neraka (kesengsaraan, kesedihan).
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Hakikat manusia di atas berimplikasi pada keyakinan kepada Tuhan dan meletakkan Tuhan
sebagai pusat kehidupanya, sehingga perilakuya diarahkan untuk mematuhi aturan yang sudah

ditetapkan oleh Tuhan.

Tujuan konseling

Tujuan konseling dari kerangka kerja konseling religius adalah membantu individu
mengembangkan potensi diri berlandaskan kesadaran sebagai makhluk Tuhan agar hidupnya
semakin bermakna. Kebermaknaan hidup ditandai dengan kebahagiaan lahir dan batin yang
diorentasikan pada masa sekarang (here and now) dan masa depan atau akhir kehidupan {end

oflive).

Tujuan di atas dapat dipetakan menjadi dua, yaitu (1) tujuan jangka panjang dan (2)
tujuan jangka pendek. Tujuan jangka panjang terwujudnya kebahagiaan hidup setelah
berakhirnya kehidupan di dunia (end of five). Tujuan ini sebagai implementasi tujuan
diturunkanya agama kepada umat manusia. Sedangkan tujuan jangka pendek untuk membantu
individu melakukan pengembangan potensi yang dimiliki berlandaskan kesadaran diri sebagal
makhluk ciptaan Tuhan saat ini (here and now). Tujuan ini terefleksikan terwujudnya
kebahagiaan hidup dengan tetap berpedoman pada prinsip dan aturan yang sudah ditetapkan
oleh Tuhan.

Agar tujuan tersebut dapat tercapal, treatment konseling religius dilakukan melalui
dimensi keyakinan (belief), sikap (attitude), perilaku (behavior}, dan jiwa (soul). Penanganan
ini sebagai konsekuensi sifat dasar manusia sebagai makhluk multidimensional (biologis,
emosional, sosial dan sistemik, kognitif, perilaku, dan spiritual) yang keseluruhanya
berpengaruh dalam kehidupan manusia. Agar tujuan tersebut sesuai sasaran, maka proses
konseling religius digambarkan sebagai proses teraupetik yang dilakukan dengan menggunakan
berbagai cara seperti meningkatkan kualitas komunikasi, memodifikasi masalah-masalah

keyakinan irasional, dan berdoa.
Tahapan konseling

Dalam rangka mencapai tujuan konseling, maka tahapan yang dilaksanakan adalah
sebagai berikut (1) keterhubungan dengan Tuhan (cennecting to God), (2) eksplorasi
masaleh {exploring the problem), (3) menetapkan tujuan {goal vision), (4} membangkitan
keyakinan pada Tuhan (awakening to God), (5) perenungan mendalam (deep
contemplation), (6) penguatan keyakinan pada Tuhan (recognition belief to God), dan (7)
memasrahkan diri pada Tuhan (tawakal). Tahapan konseling ini bersifat berkelanjutan

(continum}). Sebelum terpenuhi tahap yang lebih rendah, maka konselor tidak beranjak untuk
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melanjutkan tahapan selanjutnya. Tahapan-tahapan di atas dibangun atas keyakinan bahwa
konseli mempunyai potensi untuk meningkat dan berkembang sesuai dengan kemampuan

yang dimilikinya.

Dari tahapan konseling religius nilai atau basis yang kembangkan adalah moderasi
beragama yang meliputi {a) tawassuth (mengambil jalan di tengah-tengah (b) tawazun
(berkeseimbangan), (¢} itidal (tegak dan lurus) (d) tasamuh (toleransi), (e) musawah
(egaliter) (£} syura (bermusyawarah (g) ishlsh (reformasi) (h) aulawiyah (i) tathawwur wa
Ibtikar (inovatif dan dinamis) (j} tahadhdhur (berkeadaban).

Strategi konseling

Strategi yang digunakan dalam kerangka kerja konseling religius adalah
eksplisit dan intensional yaitu dengan memadukan sumber daya religinvs dalam proses
konseling. Sumber daya religius seperti ritual agama, berdoa, membaca kitab suci, dan lain
sebagainya. Dipilihnya kedua dengan alasan diaktifkanya semua potensi yang dimiliki individu,

sehingga intervensi dilakukan dalam semua ranah (kognitif, afektif, dan psikomotorik).

Strategi eksplisit dilakukan dengan cara penggunaan sumber daya religius secara
terbuka dalam proses konseling. Sementara intensional pemaduan antara implisit dan eksplisit
dengan cara melihat situasi dan kondisi yang tepat untuk penerapanya. Implementasi ketiga
strategi tersebut dapat memakai teknik yang berasal dari sumber daya religius seperti berdoa,
kontemplasi, meditasi, membaca kitab suci, tobat, memaafkan, ritual ibadah, jalan spiritual, dan

instruksi moral.
Peran konselor

Peran konselor merupakan seperangkat perilaku yang diharapkan ada pada diri
konselor. Peran utama konselor adalah sebagai penasihat religius bagi konseli terhadap
kebutuhan metafisika (keyakinan kepada Tuhan) dan emosionalnya. Disamping peran
tersebut, konselor religius integratif berperan sebagai (1) teladan bagi konseli, (2)
pembimbing bagi konseli untuk penguatan keyakinan kepada Tuhan, dan (3) pelayan konseli
untuk menemukan kebahagiaan dengan cara membatu kesadaran diri konseli kearah yang lebih

baik.
Kompetensi konselor

Kompetensi konselor merupakan seperangkat keterampilan (skill} dan kecakapan
yang dimiliki oleh konselor. Kemampuan konselor terwujud dalam kecakapan untuk

membantu konseli selama proses konseling, Hal yang mermnbedakan kompetensi konselor K3R
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dengan kompetensi konselor lainya adalah (1} pemahaman hakikat manusia dalam perspektif
religius, (2) pemanfaatan sumber daya religius untuk kepentingan konseling, dan (3)
penerapan coping religius dalam proses konseling, Adapun kompetensi umum konselor
konseling religius integratif adalah sebagai berikut : (1) memahami hakikat manusia sebagai
makhluk ciptaan Tuhan, (2) meyakinkan kepada konseli bahwa Tuhan sebagai penolong
manusia, (3) membimbing kehidupan religius konseli selama proses konseling, (4) menjadi
inspirasitor bagi konseli selama proses konseling, () mengembangkan diri sebagai fasilitator
untik memberikan layanan konseling, (6) menerapkan karakteristik profesional konselor
umum (memiliki kesehatan psikologis yang baik, mempunyai kesadaran diri, pikiran terbuka,
berempati, pandangan tak bersyarat terhadap hal positif, bersifat asli (genuineness} dan
kesesuaian {congruence), serta tidak menghakimi), (7) menggunakan sumber daya religius
dalam proses konseling, seperti ritual ibadah, bermeditasi, berdoa, memaafkan, dll. dan (7}

menerapkan coping refigius untuk membantu konseli.
Evaluasi.

Keberhasilan  pelaksanaan  dapat  diukur  melalui penilaian  proses  dan
hasil. Tujuan penilaian untuk memahami pandangan dunia konseli terhadap keyakinan kepada
Tuhan. Penilaian digunakan untuk mengukur perubahan pada konseli yang meliputi aspek
pikiran, emosi, dan tingkah laku, Wordview konseli menjadi hal penting untuk mengukur

efektivitas proses konseling yang dilaksanakan khusunya keyakinanya konseli kepada Tuhan.

Proses penilaian dilakukan secara sistematis dan berkelanjutan, yaitu sebelum, saat
proses, dan sesudah konseling, Sebelum konseling asesment dilakukan untuk menjajaki
kesadaran konseli terhadap dunia religius, demikian setelah konseling diharapakan ada
perubahan yang terjadi selama proses konseling. Tekknik penilaian dapat menggunakan
interview, inventory, dan observasi. Interview dan inventori dilakukan sebelum maupun

sesudah konseling, sedangkan observasi dilakukan pada saat proses konseling berlangsung,
SPIRITUAL WELL BEING

Pengembangan spiritual well being yang dikembangkan pada Santri Qudsiyyah Kudus
meliputi pertama, domain personal yang meliputi: (a} mencintai seseorang, (b) hubungan
persenal dengan Tuhan, {¢) memaatkan orang lain, (d) hubungan dengan alam dan (e)
kepekaan akan identitas diri/jati diri, kedua, domain komunal yang meliputi : (a)
penyembahan kepada sang pencipta, (b) kagum pada pemandangan yang menakjubkan, (¢}
kepercayaan antar individu, (d) kesadaran diri dan (e} menyatu dengan alam, ketiga, domain

lingkungan yang terdiri dari: (a) keesaan Tuhan, (b) keselarasan dengan lingkungan hidup, (¢}
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damai bersama Tuhan, (d) suka cita/kegembiaraan dalam hidup, dan (e) doa dalam hidup,
keempat, domain transcendental meliputi: {a) kedamaian batin secara mental dan spiritual,
{(b) menghormati orang lain, (¢) makna hidup, (d) kebaikan terhadap orang lain dan (e) rasa

takjubnya dengan lingkungan.
D. SIMPULAN

Pelaksanaan [ayanan konseling religius yang dilaksanakan menggunakan tahapan yang
meliputi (a) keterhubungan (connecting), (b) eksplore masalah {exploring the problem), (c)
menetapkan visi { goal vision), (d) membangkitan keyakinan pada Tuhan (awakening to God),
(e) perenungan (contemplation), (f) penguatan (recognitien), dan (g) pasrah {give up)
dengan nilai atau basis moderasi bergama yang meliputi (a} tawassuth (mengambil jalan di
tengah-tengah (b) tawazun (berkeseimbangan), (¢) i'tidal (tegak dan lurus) (d) tasamuh
(toleransi), (e} musawah (egaliter) (f) syura (bermusyawarah (g) ishfdh (reformasi) (h)
aulawiyah (i) tathawwur wa Ibtikdr (inovatif dan dinamis) (j) tahadhdhur (berkeadaban) dan
(2) pengembangan spiritual well being yang dikembangkan pada Santri Qudsiyyah Kudus
meliputi pertama, domain personal yang meliputi: (a) mencintai seseorang, (b) hubungan
personal dengan Tuhan, {¢) memaatkan orang lain, (d) hubungan dengan alam dan (e)
kepekaan akan identitas diri/jati diri, kedua, domain komunal yang meliputi : (a}
penyembahan kepada sang pencipta, (b) kagum pada pemandangan yang menakjubkan, (c)
kepercayaan antar individy, (d) kesadaran diri dan (e) menyatu dengan alam, ketiga, domain
lingkungan yang terdiri dari: (a) keesaan Tuhan, (b) keselarasan dengan lingkungan hidup, (¢}
damai bersama Tuhan, (d) suka cita/kegembiaraan dalam hidup, dan (e) doa dalam hidup,
keempat, domain transcendental meliputi: {(a) kedamaian batin secara mental dan spiritual,
(b) menghormati orang lain, (¢) makna hidup, (d) kebaikan terhadap orang lain dan (e) rasa
takjubnya dengan lingkungan
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Abstract

This article discusses efforts to improve students' learning discipline using
group guidance services with problem solving techniques. This study aims
to determine the implementation, evaluation, and follow-up in overcoming
and solving problems using group guidance services. The method in writing
is using descriptive qualitative method, because the author makes
observations and analyzes through problem solving techniques. The results
of the research that have been done there are various obstacles in doing to
improve children'’s learning discipline, but counselors try to make efforts to
overcome the problems of children who are less disciplined in learning by
using group guidance services, so that counselors are able to solve problems

and the child can change.

Keywords: Guidance and counseling; Children's Learning Discipline;
Group Guidance Services.
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Artikel ini membahas tentang upaya meningkatkan kedisiplinan belajar
anak didik menggunakan layanan bimbingan kelompok dengan teknik
problem solving. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan,
evaluasi, dan tindak lanjut dalam mengatasi dan memecahkan masalah
dengan menggunakan layanan bimbingan kelompok. Metode dalam
penulisan yaitu menggunakan metode kualitatif deskriptif, karena penulis
melakukan observasi dan menganalisis melalui teknik problem solving.
Hasil penelitian yang telah dilakukan terdapat berbagai hambatan dalam
malakukan untuk meningkatkan kedisiplinan belajar anak, tetapi konselor
berusaha melakukan upaya untuk menanggulangi permasalahkan anak yang
kurang disiplin dalam belajar dengan menggunakan layanan bimbingan
kelompok sehingga konselor mampu memecahkan permasalahan dan anak
tersebut bisa berubah.

Kata kunci: Bimbingan dan Konseling; Kedisiplinan Belajar; Layanan
Bimbingan Kelompok.

A. Introduction

One of the important factors in education is to shape the character of students because
through this education students can learn about norms, have good morals, character, morals
and values in society. With this education, students can learn about discipline, the rules that
have been applied by education in their schools, so that students can appreciate the time
available, and can adapt well in the school environment and in the community (Andriati,
2019).. Through education, children can achieve a better future and can earn a decent living to
raise their degree (Buhani, 2017). While the school is a place of formal education and aims to
prepare children for the future. so that the potential can develop in children. With the effort to
achieve the goals of education in schools, it can be done by carrying out discipline (Azmi,
2021).

Students who take part in learning activities at school cannot be separated from the
various rules and regulations that exist at school, students must also be required to obey the
rules and regulations that exist in schools. school and community. So that the obedience and
obedience of students to various rules and regulations that apply in schools is a discipline of
students in learning. Learning is a way to be able to achieve insight, skills, and actions that
result in behavioral changes (Azhar, 2017).

The research found that there are still some students who find obstacles in carrying out

learning for these children, because their discipline in managing their study time is still difficult.
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Discipline can be seen from children's learning activities that are combined and matched with
their daily activities, such as playing and playing with gadgets so that it is difficult for them to
manage their learning time. Seeing this phenomenon, the inhibition of the teaching and
learning process can be reduced (Akmaluddin, 2019). That way, in order to improve discipline

by using various more effective ways, for example conducting group guidance services.

Counseling services from this learning can help and provide assistance to
children who are experiencing problems and develop their potential so that students are able to
be independent and develop optimally (David, 2020). There are various kinds of services that
are used for this disciplinary problem using group guidance services. This group guidance
service is given to children in groups so that they can solve problems together. Guidance and
counseling is a process to foster and guide students who have problems both internal and
external problems, guidance and counseling also includes several things related to personal,
community, learning and children's careers (Refni, 2017). Counseling guidance is a
relationship or relationship with the counselor with the counselee. Guidance and counseling
are very important in order to be able to uphold and improve the behavior and personal

attitudes of children who violate the rules and regulations at school (Kurino, 2018).

Group guidance is the provision of assistance to someone who has problems in
groups who can dare to express opinions, provide feedback, suggestions and solve and prevent
problems from each member of the group. Function this group guidance service as
development and understanding. Group guidance services can be carried out for all counselees
or students, so it is different from the individual counseling service process which is only given
to counselees who have individual problems. Because the counselor or BK teacher has an
important role as a group leader (Haryono, 2016). Another way to streamline the guidance
and counseling process is group guidance. Group guidance is intended to prevent the
development of problems or difficulties for the counselee. The activities of group guidance are
conveying information that has to do with problems that exist in the environment of education,

work, and social problems that are not given in the form of research (Juntika, 2005).

The implementation of this group guidance requires various "readiness and
adequate implementation practices, the stages are also from beginning to end" so that the
group guidance runs smoothly. So that it will result in changes in the child's behavior, attitudes

and overcoming unfavorable attitudes in the child.

According to (Hurlock, 1978: 83), "discipline is to teach children to accept the
necessary restraints and help direct the child's energy into useful and socially acceptable

pathways".Teachers or counselors can instill good discipline in students, among others, must
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apply good behavior in children, so that children can carry out the rules at school, behave and
behave well. Discipline is important so that it grows in children, so that children become more

aware that being disciplined will make optimal learning outcomes.

Discipline is not only obedience and obedience but also rules and regulations
in school discipline, so that by directing, applying, forcing to enforce regulations by force from
the outside, but the ability to control oneself based on the desire to create provisions and order
in life. Self-control in children who are weak can have an impact on forms of deviant behavior,
which can be referred to as undisciplined problems in the form of violations of rules and
regulations. Problem solving technique is a technique for solving individual problems in order
to achieve a desired desire or goal. Problem solving is not only able to solve problems
individually but can solve problems in groups or together, so students can improve children's
understanding and be able to make very appropriate decisions.(Khilman, 2021). Problem
solving techniques are an encouragement for children to find and solve these problems, as for
several ways to apply problem solving techniques, namely: 1) there is a clear problem, 2) look
for data to solve the problem, 3) determine a temporary answer to the problem, 4) justify

temporary answers, 5) provide conclusions.

This study aims to understand the preparation of services in group guidance to
improve children's learning discipline in Ngemplak Village using problem solving techniques
to be able to solve problems faced by these children. Some of the problem formulations
include evaluating group guidance services, fostering a disciplined attitude in children's
learning, and understanding the continuation of group guidance services in fostering discipline,

obedience, and obedience in children's learning in Ngemplak Village.
Research methods

This research uses descriptive qualitative methods, because this data collection
is to find actual, accurate information, identify problems, and also use references from several
other sources so that they can be taken and combined with the results of the research. In this

study, the authors observed and analyzed children through program solving techniques.

Results

The results of the observations that the author made to class VIII children in
Ngemplak Village RT 04 RW 01 explained the behavior of children who violated school rules
such as not doing assignments, and also not submitting assignments in a timely manner. One of

the characteristics of children's development is that most of them are ambivalent (obedient but
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often violated) in order to deal with future developments. In one corner they want to be given
freedom, but in the other corner they are worried if they make a mistake and are afraid if they
are asked to take responsibility. So that the learning discipline is notified by the child, namely
how the acquisition from learning is not perfect and includes the learning assessment limit
criteria. Because some children tend to procrastinate the tasks given by the teacher because
they are lazy and prefer to play, and late in submitting assignments on time so that
undisciplined behavior appears. And the conclusion from the results of the research conducted
by the author is that the undisciplined integrity of children seen in daily activities is the
behavior of children who do not obey school rules and regulations. So that it can be said to be
the same as the understanding of discipline, namely to be obedient in following the rules and
regulations, because there is an encouragement of understanding about what is in his heart
(Rosidah, 2016)

Cases of undisciplined behavior in learning that occurred in Ngemplak Village
RT 04 RW 01, here the data mining was obtained after carrying out a series of activities that
had been planned in these activities. Researchers took 4 objects that showed undisciplined
behavior at school, namely SF, SA, DA and MO, because the names of these 4 people should
not be mentioned in order to maintain the confidentiality of the child's identity. SF, SA, DA
and MO are grade VIII students at a school in Kudus (the four of them agreed not to mention
their school origin) the problem that occurs in SF, SA, DA and MO is that they often don't
collect assignments and also don't do the assignments given by his teacher. SF, SA,DA and MO
are very lazy when asked to do assignments, because they prefer to play with their friends and
often play with gadgets, so they forget the tasks given by their teacher (Fadilah, 2019). The
reason they are lazy is because there is no enthusiasm and motivates them to study and do
assignments, they also feel bored and tired if they are given threes every week from the teacher.

So they often do not collect and do their work. It affects the discipline of students.

Table 1. Schedule of Guidance Materials

Guidance Material
Time Day Theory Advisor
30 minutes Monday | Tutoring Counselor
30 minutes Wednes | Tutoring Counselor
day
30 minutes Friday Tutoring Counselor
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Table 2. Results of Group Guidance Activities

Increasing the Learning
Diciplines Attitude

Respect to each
students/member

Problem Solving for
Academic Diciplines

The results obtained by the researcher’s role of counselors in improving children's
learning discipline using group guidance services with problem solving techniques showed that
there was a slight change in children in improving learning discipline with the meeting several
days. After providing group guidance services with problem solving techniques, counselors are

able to solve their undisciplined problems.

B. Discussion

Preparations made in group guidance services to find out efforts to improve student
discipline

This preparation is the first stage of the activity implementation process. Preparation is
carried out with several preparatory processes, including physical preparation, thorough
preparation, and material preparation. From some of these preparations, the preparation stage
for group guidance in Ngemplak Undaan Kudus Village, the first step taken by the Counselor
was thorough preparation starting from physical preparation, the place that would be used to
conduct group guidance was airtight and transparent so that the principles of confidentiality
could be maintained. Preparation of the necessary equipment in carrying out the table and
chair group guidance process in accordance with group dynamics. For the place in the group
guidance process, it is expected to be able to choose a place as comfortable as possible so that
the counseling process can be carried out smoothly. The next stage is to prepare the materials
needed, for example a voice recorder as a tool to record activities during the process. After
some preparations have been passed, the counselor can start group guidance activities to

improve student discipline.
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Improving student learning discipline in Ngemplak Undaan Kudus Village describes
the behavior of children who are less disciplined in doing assignments and being late in
submitting assignments. Discipline is one of the mental attitudes or self-control of every child
or society that reflects his obedience, obedience which can be driven by awareness to carry out
duties and obligations to achieve goals (Ramlah, 2018). Children can get limits to correct their

behavior that is not in accordance with the discipline in learning.

According to (Najmuddin, 2019), there are three aspects of discipline, among others:
1) mental attitude, order and order, 2) understanding attitude to cultivate a deep attitude, 3)
behavior can be seen from sincerity. With discipline they will know what to do and run so as
not to violate a rule indirectly. With the guidance of this group they can be disciplined in

learning and have good learning outcomes.

SF and SA are children who are classified as smart and diligent among their friends, but
since a pandemic like this SF and SA have been lazy in doing assignments let alone collecting
assignments on time, SF and SA prefer to play with their friends and play gadgets in their own
time. their daily life so that SF and SA forget the assignments given by their teachers and do not
submit the assignments on time. DA is a child who is super active in capturing various materials
presented by his teacher, but DA is very lazy when asked to do assignments from his teacher,
DA is more concerned with playing with his friends than doing the assignments given by his
teacher. While MO is a child who is classified as often lazy and likes to ignore the assignments
given by his teacher, what MO has in mind is just playing with his friends and playing games on
his gadget, so MO forgets the assignments given and does not collect the assignments given by
his teacher. It can be concluded that the indiscipline of SF, SA, DA and MO is due to lack of
motivation to learn so that they neglect their assignments and do not submit their assignments

on time.

The implementation carried out in group guidance services is to find out efforts

to improve student discipline.

In this ongoing group guidance, there are various stages, including the formation stage,
the transition stage, the activity stage, and the termination stage. (Prayitno, 2004). From the

stages can be described as follows:

The stage of introduction and involvement of group members is intended so that
students can understand what is meant by group guidance. In this way, the counselor gathers
students who have the same problem regarding indiscipline in children's learning. This group

guidance consists of 4-10 members of the group Counselors also convey the purpose and
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benefits of holding group guidance services. Next, the counselor explores the problems
experienced by SF, SA, DA, and MO by building trust so that they can express their problems.
In conducting this group guidance the counselor uses the lecture method, the counselor gives
tips to improve students' learning discipline, so that students can understand the tips given by
the counselor. At this stage, the counselor conveys information about the child's learning
discipline material in life. Counselors only communicate in one direction, meaning that group

members only listen to the information conveyed by the counselor.

In the transition phase, the counselor provides an opportunity for group members to
choose a group leader. With the presence of a group leader, students do not feel ashamed in
expressing their problems to the counselor, so that this group guidance service can be carried
out properly and has a safe atmosphere, close empathy, and can increase children's interest by
participating in group guidance activities (Nisa, 2018). At this stage the counselor does not
play his role, only provides in the group guidance process and is handed over to the previously
selected group leader. And the group leader describes several processes that will be carried out

next, offers and sees group members who are ready to carry out activities at the next stage.

It can be seen that the group leaders use the lecture and discussion method. To
prepare group members for the next stage. Then the group leader explained the topic to be
discussed in the group, namely improving discipline in learning. Then there was a question and
answer session between the members and the leader of the group who was not clear about the
topic given by the leader of the group. After that, group members discuss the topic thoroughly
and in depth. This stage has two types of activities, namely assessment (evaluation) and follow-
up (follow-up). This stage is the closing stage by a series of activities in the guidance of the
group. The group leader also provides information because this activity will end soon. Next,
the counselor gives an evaluation sheet that is filled out by group members to summarize the
discussion of the topics that have been discussed (K.R Azmi, 2021). And it can be concluded
that this stage is part of the closing stages of all activities in the group guidance.

This evaluation is carried out in group guidance services in order to find out efforts to

improve student discipline

Evaluation in group guidance is to find out the complete picture in conducting group
guidance, this evaluation is not notified of the results of subjecting the knowledge or skills
obtained by group members, only oriented to develop the child's personality and participate in
feeling and being useful for all of them. It is not easy for counselors to play a role in efforts to

improve children's learning discipline, so that they have various obstacles that hinder
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counselors, obstacles that prevent counselors from playing their role in efforts to improve
students' learning discipline through group guidance services, there are two, namely from
within the counselor (internal) and from outside the counselor (external). After students get
group guidance services, of course there will be changes that occur in these students.
Undisciplined behavior in children can certainly be updated with the existence of the group

guidance service, but the process does not take a moment to change their behavior.

The evaluation in this assessment of group guidance can be done in written form. The
counselor provides a checklist for group members to fill out, a checklist, and an essay. So that
members can express their hopes, decisions, and attitudes towards various things, whether they

have been done during the group guidance process.

Follow-up of group guidance services in an effort to improve student discipline

This service aims to monitor and change the behavior of children who have been
assisted by group guidance services with this problem solving technique, and are also given an
assistance to be seen so that it is necessary to improve and develop the learning potential of
students. The results of what the authors did in this research, group guidance needs to be
elaborated in order to find out more about what makes progress from within them and various
things related to the group guidance process. So to get maximum results it must be done

deeply and thoroughly.

The study that must be carried out is a study to continue the topic or problem that was
studied first. This follow-up follows the direction and results of the study, because the follow-
up can be done using the next group guidance service or the activity may be considered
complete if it is adequate and completely completed (Hanan, 2017). Group guidance service is
the process of a service that can prevent or improve both in various fields such as personal,
social, study or career fields. This service is formed in groups, in order to discuss and resolve
problems experienced by using group dynamics. Dynamics itself is the interaction between
fellow group members (Jannah, 2015). This group guidance service can be felt to overcome
students' discipline problems, because utilizing group dynamics makes students more optimal

in discussing and solving problems.

Based on research in an effort to handle cases of child discipline, MO and DA are good
children, but after hanging out with friends who often play games on gadgets so MO and DA
are affected by their friends, MO and DA have had the same case, namely being caught playing
games in the classroom and their gadgets were confiscated by the BK teacher and then MO
and DA, after doing the group guidance they promised and would change their lazy attitude
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and would not play the game again. After doing this research, SF and SA are smart and diligent
children, but after playing with gadgets and often playing with their friends they both forget
their assignments, but after doing this group guidance they promise to be more diligent in

doing the assignments.

C. Conclusion

It can be concluded that the problem faced is the undisciplined learning of students by
using problem solving techniques, so that the counselor intends to help the problems they face,
but there are obstacles in solving this problem but the counselor helps students to solve the
problem of undisciplined actions together by using group guidance services with problem
solving techniques, so that they can solve the problems of these students. In carrying out the
group guidance process in improving children's learning discipline using this solving
technique, it has various stages, namely the preparation stage for group guidance services, the
implementation stage for group guidance services, the evaluation stage for group guidance

services, and the follow-up stage for group guidance services.
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Abstract

MULTICULTURAL EDUCATION THROUGH SOCIAL STUDIES
LEARNING BASED ON SOCIO-CULTURAL ENVIRONMENT FOR
MONOCULTURAL SCHOOLS. This paper aims to offer a formula for
multicultural education for monocultural schools through a learning process,
especially in social studies subjects in junior high schools. Multicultural
education is education and learning that instills the importance of respecting
diversity. Multicultural education is also needed because diversity often results
in shifts and conflicts in society. The conflicts that occur in Indonesia are
actually not due to this plurality but are caused by misunderstandings in
communication. Therefore, it is required to respect each other, respect each
other’s differences. Using the literature study method, this paper provides a
guide for implementing multicultural education for monocultural schools
through social studies learning. An element that must exist in multicultural
education for monocultural schools is the provision of learning resources in the
form of a socio-cultural environment that is presented in social studies learning
so that students feel firsthand the experience of meeting and interacting with
multicultural conditions..

Keywords: Multicultural Education, Social Studies Learning, Monocultural
School
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Abstrak

Tulisan ini bertujuan menawarkan sebuah formula Pendidikan multikultural
untuk sekolah yang monokultural melalui proses pembelajaran khususnya pada
mata pelajaran IPS di sekolah menengah pertama. Pendidikan multikultural
adalah pendidikan dan pembelajaran yang menanamkan pentingnya
menghargai keberagaman. Pendidikan multikultural juga diperlukan karena
keragaman sering mengakibatkan terjadinya pergeseran dan konflik di
tengah masyarakat. Konflik yang terjadi di Indonesia sebenarnya bukan

karena adanya kemajemukan tersebut tetapi diakibatkan kesalahpahaman
dari komunikasi. Oleh karenanya dituntut untuk saling menghargai, saling
menghormati setiap perbedaan yang ada. Menggunakan metode studi
literatur tulisan ini memberikan panduan pelaksanaan pendidikan
multikultural untuk sekolah monokultural melalui pembelajaran IPS.
Unsur yang harus ada dalam pendidikan multikultural untuk sekolah
monokultural adalah penyediaan sumber belajar berupa lingkungan sosial
budaya yang dihadirkan dalam pembelajaran IPS sehingga peserta didik
merasakan secara langsung pengalaman bertemu dan berinteraksi dengan
kondisi multikultural.

Kata kunci: Pendidikan Multikultural, Pembelajaran IPS, Sekolah
Monokultural

A. Pendahuluan

Indonesia merupakan negara dengan ragam budaya, suku, etnis yang mendiami pulau-
pulau secara terpisah. Beragam perbedaan di Indonesia, Bhineka Tunggal Ika menjadi
pemersatu. Mengakui sebuah perbedaan bukan berarti harus diseragamkan namun disaat yang
sama perlu adanya toleransi dan saling menghormati perbedaan tersebut. Hal ini diperlukan
karena keragaman sering mengakibatkan terjadinya pergeseran dan konflik di tengah
masyarakat. Beberapa kasus seperti konflik Poso, Sampit, dan Ambon lebih disebabkan
kurangnya toleransi dan kesadaran adanya perbedaan diantara masyarakat. Pengakuan dan

kesadaran akan perbedaan itulah yang dikenal sebagai pluralisme.

Kemajemukan yang ada di bangsa Indonesia disatukan dalam sebuah semboyan
Bhinneka Tunggal Tka yang diambil dari kitab Sutasoma karangan Mpu Tantular yang artinya
beraneka ragam, berbeda-beda tetapi satu (unity in diversity). Itu berarti sekalipun bangsa
Indonesia berbeda dalam suku, agama, ras, budaya, bahasa daerah tetapi menjadi satu dalam
bingkai Negara Kesatuan Republik Indonesia. Hendaknya dipahami bahwa kesatuan bukan

tentang keseragaman, tetapi kesatuan berbicara tentang kebersamaan dalam keragaman. Sekali
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pun ada perbedaan, namun hal tersebut menjadi sebuah kekhasan atau keunikan bangsa
Indonesia, perbedaan merupakan kekayaan bangsa yang harus disyukuri, perbedaan
merupakan aset yang berharga bagi bangsa Indonesia, perbedaan bukanlah perpecahan tetapi
kekuatan bangsa. Oleh karena itu diperlukan pemahaman tentang diversity dan pluralisme

dalam membangun harmonisasi masyarakat Indonesia.

Upaya membangun harmonisasi tersebut perlu adanya penanaman nilai-nilai
kebersamaan dan toleransi melalui proses pendidikan multikultural di sekolah. Pendidikan
multikultural menjadi sangat penting melihat realitas kondisi masyarakat Indonesia yang
majemuk serta rawan terjadinya konflik sosial (Mania, 2010; Rosyada, 2014). Dalam dunia
internasional juga diakui perlunya memasukkan kebijakan dan praktik pendidikan
multikultural di sekolah (Zilliacus & Holm, 2017). Untuk itu sekolah perlu merancang
pendidikan multikultural yang dapat mengakomodir seluruh perbedaan peserta didiknya.

Pendidikan multikultural di sekolah perlu dikembangkan dengan memberikan peluang
yang sama kepada seluruh peserta didik tanpa membedakan perlakuan berdasar etnis, budaya
dan agama, serta memberikan hak-hak yang sama bagi minoritas sebagai upaya memperkuat
persatuan dan kesatuan, identitas nasional dan citra bangsa di dunia internasional. Sekolah
perlu mendesain kurikulum pendidikan multikultural yang terintegrasi dengan pembelajaran
untuk menciptakan lingkungan yang lebih luas dan lebih inklusif (Arifudin, 1970; Hunt, 2020;
Rosyada, 2014).

Pendidikan multikultural sangat efektif ditanamkan pada sekolah-sekolah yang
memiliki perbedaan latar belakang peserta didik yang beragam. Lingkungan sekolah tersebut
memberikan pengalaman langsung bagi peserta didik dalam menghadapi keberagaman.
Sementara di Indonesia banyak ditemukan sekolah-sekolah berbasis keagamaan seperti
madrasah, sekolah kristen, dan sekolah-sekolah lain berbasis agama tertentu. Kondisi sekolah
semacam itu menimbulkan masalah bagi pelaksanaan pendidikan multikultural (Sulaswari,
2018). Salah satu strategi pendidikan multikultural untuk sekolah dengan kondisi

monokultural tersebut yaitu dengan pendekatan lingkungan sosial budaya.

Pembelajaran berbasis lingkungan sosial budaya sangat cocok untuk menghadirkan
situasi keragaman sosial budaya dalam pembelajaran khususnya pada mata pelajaran IPS yaitu
dengan membawa kemajemukan ke dalam kelas. Strategi pembelajaran dengan menggunakan
pendekatan multikultural berbasis lingkungan sosial budaya tersebut diharapkan akan
menumbuhkan sikap demokratis, toleransi, dan saling menghargai suku, budaya, dan nilai yang

berbeda. Melalui Pendidikan multikultural tersebut akan merangsang peserta didik terhadap
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kenyataan yang berkembang di masyarakat, yang berupa pandangan hidup, kebiasaan dan
kebudayaan pada masyarakat Indonesia (Sulaswari, 2018).

Metode penelitian ini menggunakan studi literatur dari berbagai penelitian bermaksud
menguraikan implementasi penanaman pendidikan multikultural berbasis lingkungan sosial
budaya melalui pembelajaran IPS untuk sekolah monokultural. Tujuan utama dari studi
literatur adalah untuk mengembangkan aspek teoritis dan aspek manfaat praktis terkait strategi
pendidikan multikultural untuk sekolah monokultur yaitu melalui pendekatan lingkungan
sosial budaya pada mata pelajaran IPS. Selain itu, studi literatur dilakukan sebagai dasar untuk
membangun landasan teori dan kerangka berpikir (Darmadi, 2011). Studi literatur dalam
tulisan ini bertujuan untuk mempertajam ide dan menguatkan strategi pendidikan

multikultural berbasis lingkungan sosial melalui pembelajaran IPS untuk sekolah monokultur.

B. Pembahasan

Hakikat Pendidikan Multikultural

Homogenitas lingkungan sekolah merupakan salah satu masalah bagi pendidikan
multikultural. Guru dan peserta didik tidak mendapatkan pengalaman langsung dalam
menghadapi keragaman. Homogenitas juga menyebabkan guru kesulitan dalam merancang
pendidikan multikultural yang selaras dengan pembelajaran. Pendidikan multikultural sendiri
merupakan cara melihat masyarakat lebih luas. Pendidikan multikultural memiliki tiga hal
penting yaitu ide dan kesadaran pentingnya keragaman budaya, gerakan pembaharuan

pendidikan, dan proses pendidikan (Murdiono, 2012).

Dalam konteks pembelajaran, pendidikan muktikultural perlu diimplementasi melalui
beberapa prosedur, pertama penyiapan kurikulum dengan menentukan kompetensi yang harus
dimiliki siswa terkait multikulturalisme pada mata pelajaran yang relevan. Selanjutnya
perumusan materi sesuai kompetensi yang hendak dicapai diikuti dengan rumusan proses
pembelajaran yang memberikan kesempatan bagi peserta didik dalam rangka pembinaan dan
pengembangan sikap, selain pengetahuan dan keterampilan sosial sesuai pengembangan sikap
multikuktural. Pada penerapannya, pendidikan multikultural diposisikan menjadi tiga yaitu
sebagai falsafah pendidikan, pendekatan pendidikan, dan bidang kajian/studi (Nurcahyono,
2018).

Pendidikan multikultural sebagai falsafah pendidikan, maka kekayaan dan keragaman
yang dimiliki oleh bangsa Indonesia dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan dan

mengembangkan sistem pendidikan. Sebagai pendekatan pendidikan secara kontekstual
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memperhatikan keragaman budaya yang ada. Sedangkan sebagai bidang kajian atau studi

dimana multikulturalisme menjadi wacana yang terintegrasi dalam mata pelajaran, misalnya

Ilmu Pengetahuan Sosial. Ketiga komponen tersebut dapat digambarkan sebagai berikut:

Gambar 1. Implementasi Pendidikan Multikultural di Indonesia

Pendidikan multikultural merupakan sebuah kebijakan sosial berdasarkan prinsip-

prinsip pemeliharaan budaya serta saling memiliki dan rasa hormat diantara kelompok budaya

dalam masyarakat (Indrapangastuti, 2014). Menurut Banks (2007) pendidikan multikultural

pada dasarnya merupakan program pendidikan bangsa agar komunitas multikultural dapat

berpartisipasi dalam mewujudkan kehidupan demokrasi yang ideal bagi bangsanya.

Zamroni (2011) mengemukakan beberapa tujuan yang akan dikembangkan pada diri

siswa dalam proses pendidikan multikultural, yaitu:

a.

Siswa memiliki critical thinking yang kuat, sehingga bisa mengkaji materi yang
disampaikan secara kritis dan konstruktif.

Siswa memiliki kesadaran atas sifat curiga atas pihak lain yang dimiliki, dan mengkaji
mengapa dan dari mana sifat itu muncul, serta terus mengkaji bagaimana cara
menghilangkan sifat curiga tersebut.

Siswa memahami bahwa setiap ilmu bagaikan sebuah pisau bermata dua, ada sisi baik
dan ada sisi buruk. Semua tergantung pada yang memiliki ilmu tersebut.

Siswa memiliki keterampilan untuk memanfaatkan dan mengimplementasikan ilmu
yang dikuasai.

Siswa bersifat sebagai a learning person, belajar sepanjang hayat masih di kandung

badan.
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f.  Siswa memiliki cita-cita untuk menempati posisi sebagaimana ilmu yang dipelajari.
Namun, juga menyadari bahwa posisi tersebut harus dicapai dengan kerja keras.

g. Siswa dapat memahami keterkaitan apa yang dipelajari dengan kondisi dan persoalan
yang dihadapi bangsa.

Pendidikan multikultural sebagai gerakan pembaharuan dan proses untuk menciptakan
lingkungan setara untuk peserta didik, setidaknya memiliki lima prinsip (Arifin, 2012).
Prinsip pertama: pendidikan multikultural adalah gerakan politik yang bertujuan menjamin
keadilan sosial bagi seluruh warga masyarakat tanpa memandang latar belakang yang ada.
Prinsip kedua: pendidikan multikultural mengandung dua dimensi: pembelajaran (kelas) dan
kelembagaan (sekolah) dan antara keduaanya tidak bisa dipisahkan, tetapi justru harus
ditangani lewat reformasi yang komprehensif. Prinsip ketiga: pendidikan multikultural
menekankan reformasi pendidikan yang komprehensif dapat dicapai hanya lewat analisis
kritis atas sistem kekuasaan dan privileges untuk dapat dilakukan reformasi komprehensif
dalam pendidikan. Prinsip keempat: tujuan pendidikan multikultural adalah menyediakan
bagi setiap siswa jaminan memperoleh kesempatan guna mencapai prestasi maksimal sesuai
dengan kemampuan yang dimiliki. Prinsip kelima: pendidikan multikultural adalah

pendidikan yang baik untuk seluruh siswa, tanpa memandang latar belakangnya.

Pendidikan Multikultural Berbasis Lingkungan Sosial Budaya

Sebelum pembelajaran pendidikan multikultural berbasis lingkungan sosial budaya
diterapkan, guru terlebih dahulu membuat perencanaan pembelajaran sebagai pijakan untuk
melaksanakan kegiatan pembelajaran. Perencanaan pembelajaran berisi serangkaian kegiatan
yang akan dilakukan oleh guru mulai dari pengembangan rumusan tujuan pembelajaran sampai
pada penilaian proses pembelajaran. Proses perencanaan merupakan cara pandang yang logis
mengenai apa yang ingin dilakukan, bagaimana cara melakukannya, dan bagaimana cara
mengetahui apa yang dilakukan. Proses perencanaan adalah proses yang dapat membantu
dalam pengambilan keputusan, namun tidak menjanjikan atau memberikan nilai-nilai tujuan,
program atau arah apa pun. Proses perencanaan hanya merupakan suatu prosedur kerja yang
bersifat rasional (Murdiono, 2012).
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Perencanaan pembelajaran memainkan peran penting dalam memandu guru untuk
melaksanakan tugas sebagai pendidik dalam melayani kebutuhan belajar siswanya.
Perencanaan pembelajaran juga dimaksudkan sebagai langkah awal sebelum proses
pembelajaran berlangsung. Membuat perencanaan pembelajaran merupakan tugas guru yang
utama. Rencana pembelajaran merupakan realisasi dari pengalaman belajar siswa yang telah
ditetapkan pada tahapan penentuan pengalaman belajar. Guru dapat mengembangkan rencana
pembelajaran dalam berbagai bentuk sesuai dengan strategi pembelajaran dan penilaian yang
akan digunakan. Sebagai perencana, guru hendaknya dapat mendiagnosa kebutuhan para siswa
sebagai subjek belajar, merumuskan tujuan kegiatan proses pembelajaran dan menetapkan

strategi pembelajaran yang ditempuh untuk merealisasikan tujuan yang telah ditentukan.

Dalam pembelajaran pendidikan multikultural berbasis lingkungan sosial budaya,
kondisi sosial budaya pada masyarakat diintegrasikan sebagai alat bagi proses belajar untuk
memotivasi peserta didik dalam mengaplikasikan pengetahuan, bekerja secara kooperatif, dan
mempersepsikan keterkaitan antara berbagai mata pelajaran. Pembelajaran berbasis
lingkungan sosial budaya merupakan strategi penciptaan lingkungan belajar dan perancangan
pengalaman belajar yang mengintegrasikan situasi sosial budaya masyarakat sekitar sebagai

bagian dari proses pembelajaran.

Pembelajaran berbasis lingkungan kebudayaan dalam penelitian terdahulu dijelaskan
perlu untuk diajarkan kepada peserta didik agar menghargai orang lain dengan segala
perbedaan yang dimiliki karena perbedaan perlu diterima sebagai suatu kewajaran dan perlu
mengembangkan sikap toleransi agar dapat hidup berdampingan secara damai dan harmonis
(Keriapy et al., 2020; Murdiono, 2012). Sementara dalam konteks sosial kemasyarakatan, guru
harus mengetahui isu-isu multikultural sehingga guru tersebut mampu membingbing peserta
didik untuk dapat berinteraksi dalam proses pendidikan (Soekmono, R & Ningtyas, D.P,
2020).

Pembelajaran berbasis budaya dilandaskan pada pengakuan terhadap budaya sebagai
bagian yang fundamental bagi pendidikan, ekspresi dan komunikasi suatu gagasan, serta
perkembangan pengetahuan (Murdiono, 2012). Berdasarkan hal itulah lingkungan budaya
menjadi sumber belajar peserta didik yaitu dengan menghadirkan keragaman budaya di dalam
kelas. Pendidikan multikultultural berbasis lingkungan sosial budaya dapat dilakukan dengan
prinsip berikut:

1. Guru harus memiliki pengetahuan tentang kemajemukan yang ada di Indonesia dan

mampu menyusun materi ke dalam pembelajaran IPS.
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2. Guru harus memiliki persepsi tentang multikulturalisme terkait menghargai perbedaan
dan toleransi sebagai kompetensi yang harus dimiliki oleh peserta didik.

3. Guru harus memiliki kompetensi dalam mengintegrasikan situasi lingkungan sosial
budaya yang beragam ke dalam proses pembelajaran IPS sehingga peserta didik seperti
mengalami secara langsung kemajemukan tersebut

Berdasarkan ketiga prinsip di atas, maka terdapat dua desain pokok pendidikan

multikultural berbasis lingkungan sosial sebagai berikut:
1) Guru mengundang kelompok sosial budaya yang ada di masyarakat untuk berinteraksi
secara langsung kepada peserta didik pada proses pembelajaran.
2) Guru mengajak peserta didik mengunjungi berbagai kelompok sosial budaya yang ada di
masyarakat dimana kelompok tersebut berbeda dengan peserta didik.

Kedua desain tersebut bertujuan agar peserta didik mendapatkan pengalaman secara
langsung dalam berinteraksi dengan keragaman sosial budaya yang ada di masyarakat sekitar.
Pengalaman interaksi secara langsung ini akan mengajarkan kepada peserta didik tentang
penerimaan, penghargaan, dan toleransi terhadap perbedaan yang merupakan keniscayaan.
Guru juga perlu memahami tema pendidikan multikultural di Indonesia. Tema pendidikan
multikultural di Indonesia meliputi ketuhanan, kemanusiaan, persatuan dan kesatuan,
kerakyatan, keadilan, silaturrahmi, persaudaraan, persamaan, dan baik sangka (Elhefni &
Wahyudi, 2017).

Beberapa studi menunjukkan peran penting guru dalam mensukseskan Pendidikan
multikultural di sekolah monokultural. Guru diharuskan memiliki persepsi yang benar terkait
kemajemukan dan multikulturalisme sehingga mampu menciptakan pembelajaran yang adil
dan demokratis dengan menggerakkan peserta didik melalui pendidikan multikultural (Acar-
Ciftci, 2019). Guru yang memahami pentingnya multikulturalisme akan menghadirkan
pembelajaran sesuai tujuan pendidikan multikultural sehingga tercipta masyarakat yang

harmoni meskipun dalam kemajemukan.

C. Simpulan

Pendidikan multikultural adalah pemahaman tentang keanekaragaman kebudayaan,
ide, gerakan pembaharuan pendidikan dan proses pendidikan yang bertujuan untuk mengubah
struktur lembaga pendidikan serta mengembangkan dan mengeksplorasi perbedaan sebagai

bentuk keniscayaan. Pendidikan multikultural di sekolah perlu dikembangkan dengan
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memberikan peluang yang sama kepada seluruh peserta didik tanpa membedakan perlakuan
berdasar etnis, budaya dan agama, serta memberikan hak-hak yang sama bagi minoritas sebagai
upaya memperkuat persatuan dan kesatuan, identitas nasional dan citra bangsa di dunia
internasional. Salah satu strategi pendidikan multikultural yaitu dengan pendekatan
lingkungan sosial budaya melalui pembelajaran IPS khusus untuk sekolah dengan kondisi

monokultural.

Pendidikan multikultural berbasis lingkungan sosial budaya memiliki tiga prinsip yang
semuanya terkait dengan persepsi dan kompetensi guru dalam memahami kemajemukan dan
multikulturalime. Memiliki dua desain pokok yaitu dengan cara mengundang kelompok sosial
budaya yang ada di masyarakat untuk berinteraksi secara langsung kepada peserta didik pada
proses pembelajaran serta mengajak peserta didik mengunjungi berbagai kelompok sosial
budaya yang ada di masyarakat dimana kelompok tersebut berbeda dengan peserta didik.
Kedua desain tersebut bertujuan agar peserta didik mendapatkan pengalaman secara langsung

dalam berinteraksi dengan keragaman sosial budaya yang ada di masyarakat sekitar.
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Abstract

This article was to describe bibliocounseling based on the values of the
sumbang duo baleh in building positive character for adolescents in
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Minangkabau. The research method was a literature study method. Meanwhile,
the data analysis used in this research is content analysis technique. The
findings of this study were: bibliocounseling is a counseling activity using
literature or books as a counseling medium, both offline and online. In this case,
the literature that becomes the counseling medium is based on the values of the
sumbang duo baleh in Minangkabau. The values of sumbang duo baleh consist
of sumbang duduak, sumbang tagak, sumbang jalan, sumbang kato, sumbang
caliak, sumbang makan, sumbang bapakaian, sumbang karajo, sumbang tanyo,
sumbang jawek, sumbang bagaua, and sumbang kurenah. Hopefully, using
bibliocounseling based on the values of the sumbang duo baleh can build
positive character for adolescents in Minangkabau.

Keywords: Bibliocounseling; Positive Character; Minangkabau; and Sumbang Duo
Baleh.

Abstrak

Penelitian bertujuan untuk mendeskripsikan bibliokonseling berbasis nilai-nilai
sumbang duo baleh dalam membangun karakter positif bagi remaja di
Minangkabau. Adapun metode penelitian yang digunakan adalah metode studi
kepustakaan. Sedangkan, analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah teknik analisis isi. Temuan dari penelitian ini adalah: bibliokonseling
merupakan sebuah kegiatan konseling dengan menggunakan literatur atau buku
sebagai media konseling, baik yang bersifat offline maupun online. Dalam hal
ini, literatur yang menjadi media konseling tersebut didasarkan pada nilai-nilai
sumbang duo baleh yang ada di Minangkabau. Nilai-nilai sumbang duo baleh
tersebut terdiri dari sumbang duduak, sumbang tagak, sumbang jalan, sumbang
kato, sumbang caliak, sumbang makan, sumbang bapakaian, sumbang karajo,
sumbang tanyo, sumbang jawek, sumbang bagaua, dan sumbang kurenah.
Harapannya, dengan penggunaan bibliokonseling berbasis nilai-nilai sumbang
duo baleh dapat membangun karakter positif pada remaja di Minangkabau.

Kata kunci: Bibliokonseling; Karakter Positif; Minangkabau; dan Sumbang
Duo Baleh.

A. Pendahuluan

Akhir-akhir ini, Indonesia mengalami krisis remaja yang dibuktikan dengan
melambannya pembangunan negara dan tingginya angka juvenile delinquency pada remaja
sebagai wujud gagalnya remaja dalam menggunakan potensi yang dimilikinya (Shidiq &
Raharjo, 2018). Selain itu, banyak kasus cyberbullying, tawuran antar pelajar, dan kekerasan
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seksual pada anak juga menjadi salah satu bukti merosotnya karakter bangsa saat ini (Sukatin et
al,, 2021). Diketahui remaja merupakan pemegang kendali suatu negara di masa depan
sehingga menjadi penting seorang remaja memiliki karakter yang positif. Melalui karakter yang
positif, diharapkan seorang remaja dapat menjalani kehidupan sosial yang jauh dari tindakan
yang menyimpang dari nilai-nilai dan norma-norma yang berlaku di masyarakat. Selain itu,
seorang remaja juga mampu mem-filter informasi yang tersedia sehingga layak diperolehnya.
Kondisi lain seperti globalisasi dan modernisasi teknologi juga turut memperparah kondisi
remaja saat ini. Kemajuan teknologi informasi yang begitu pesat membuat remaja dengan

mudah terbawa arus sehingga mengarah kepada kenakalan remaja.

Melihat kondisi tersebut, sangatlah penting suatu upaya untuk membangun karakter
positif pada remaja. Salah satunya melalui kegiatan bibliokonseling. Bibliokonseling
merupakan alat dalam suatu kegiatan konseling yang dilakukan secara kreatif (Rahayuningsih,
2021). Proses bibliokonseling ini bertujuan untuk menggerakkan konseli mencapai perubahan
sesuai dengan rencana yang sudah dibuat. Yunitasari & Christiana (2016) menyebutkan bahwa
bibliokonseling adalah media untuk membantu konseli dalam mengatasi permasalahan
pribadinya. Beberapa penelitian seperti yang dilakukan oleh Astuti (2022) yang bertujuan
untuk mengembangkan bibliokonseling dalam meningkatkan efikasi diri akademik. Hasil dari
penelitian Astuti (2022) ini menunjukkan bibliokonseling dapat membantu meningkatkan
efikasi diri akademik pada mahasiswa. Selain itu, Yunitasari & Christiana (2016) juga
melakukan penelitian berkenaan dengan bibliokonseling untuk meningkatkan percaya diri
siswa kelas VII SMP Negeri 32 Surabaya yang hasilnya penerapan teknik bibliokonseling dapat
meningkatkan kepercayaan diri pada siswa kelas VII SMP Negeri 32 Surabaya.

Dalam pelaksanaan bibliokonseling tentunya perlu mengoptimalkan pemanfaatan
buku pustaka untuk membantu konseli sehingga potensinya dalam tersalurkan. Selain itu,
bibliokonseling juga mampu membangun karakter pada siswa seperti yang dilakukan oleh
Hariyadi (2018). Hariyadi (2018) menggunakan cerita rakyat sebagai alternatif pustaka dalam
pelaksanaan bibliokonseling. Dalam hal ini, diketahui dengan memanfaatkan local wisdom
dapat juga menjadi sarana dalam membangun karakter positif pada remaja. Nilai-nilai sumbang
duo baleh di Minangkabau juga bisa menjadi salah satu arternatif media dalam pelaksanaan
bibliokonseling. Sumbang duo baleh merupakan suatu istilah untuk menjelaskan perilaku
menyimpang dan janggal yang tidak sesuai dengan kaidah hukum adat Minangkabau (Usman,
2002). Nilai-nilai sumbang duo baleh tersebut terdiri dari sumbang duduak, sumbang tagak,
sumbang jalan, sumbang kato, sumbang caliak, sumbang makan, sumbang bapakaian, sumbang

karajo, sumbang tanyo, sumbang jawek, sumbang bagaua, dan sumbang kurenah. Melalui nilai-
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nilai sumbang duo baleh ini yang kemudian diimplementasikan dalam bibliokonseling

diharapkan turut membantu membangun karakter positif pada remaja di Minangkabau.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
bibliokonseling berbasis nilai-nilai sumbang duo baleh dalam membangun karakter positif bagi
remaja di Minangkabau. Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini yakni
menggunakan studi literatur. Kajian literatur merupakan suatu rangkuman artikel dari jurnal,
buku, maupun dokumen lain yang ditulis untuk mengkonsepkan dan mendeskripsikan suatu
teori tertentu dengan cara mengorganisasikan literatur tersebut sesuai dengan topik yang
diperlukan (Rahmat et al,, 2021b; Bastian et al.,, 2021; Rahmanisa et al., 2021; Muara et al,,
2021; Rahmat & Budiarto, 2021; Alawiyah et al,, 2020; Basri et al,, 2019). Sumber data yang
digunakan dalam penelitian ini yakni literatur tentang bibliokonseling, nilai sumbang duo
baleh, dan pendidikan karakter. Sedangkan, untuk analisis datanya menggunakan teknik

analisis isi.

B. Pembahasan

1. Bibliokonseling: Sebuah Tinjauan Komprehensif

Bibliokonseling adalah sebuah teknik yang diadaptasi dari teknik biblioterapi. Jachna
(dalam Rahayuningsih, 2021) menyebutkan biblioterapi adalah sebuah layanan psychotherapy
support yang diberikan melalui media bacaan, yang nantinya digunakan untuk membantu
individu tertentu dalam menghadapi berbagai permasalahan dalam kehidupannya. Pehrsson &
McMillen (2006) menyebutkan bahwa biblioterapi adalah membaca dan melakukan
discussion buku-buku tentang situasi yang mirip dengan situasi yang dihadapi oleh seseorang.
Selain itu, Roselina & Shukry (2006) juga memaparkan bahwa metode biblioterapi dapat
digunakan untuk membentuk konsep diri positif, memahami tingkah laku, memotivasi remaja,
melegakan tekanan emosi, serta mendiskusikan masalah penyimpangan moral secara terbuka
untuk melihat berbagai pilihan dalam menyelesaikan masalah. Hidayat (2008) juga
mengartikan biblioterapi sebagai cara untuk mengatasi masalah kebingungan remaja terhadap
nilai-nilai moral yang bila tidak segera ditangani akan menyebabkan kenakalan remaja (juvenile
delinquency). Shofiah (2019) juga mengartikan bahwa biblioterapi sebagai metode untuk
mengintervensi moral individu dalam menanamkan nilai moral positif. Dari berbagai pendapat
tersebut, dapat dimaknai bahwa biblioterapi sebagai proses pemberian bantuan kepada

individu yang mengalami kesulitan dalam mengungkapkan permasalahan secara verbal atau
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langsung dan dalam hal ini menggunakan media bacaan sebagai sarana untuk

mengungkapkannya.

Oslen (dalam Herlina, 2013) menjelaskan terdapat lima tahap (step) dalam
pelaksanaan bibliokonseling, diantaranya: (1) Konselor dalam memberikan motivasi kepada
konseli sehingga mampu aktif dalam mengikuti proses konseling yang akan dilaksanakan,
terutama pada saat implementasi bibliokonseling; (2) Pemberian waktu yang cukup kepada
konseli sehingga konseli dapat membaca buku yang sudah dipilihnya dalam mengikuti kegiatan
proses bibliokonseling; (3) Konselor memberi waktu kepada konseli untuk melakukan
pembuatan resume dari buku yang sudah dibacanya; (4) Tindak lanjut dengan mengajak
konseli untuk berdiskusi mengenai bacaan yang sudah dibaca sehingga konseli menghasilkan
suatu gagasan baru setelah membaca buku tersebut; dan (5) Konselor melakukan evaluasi
dengan cara mengambil conclusion dari pengalaman membaca konseli dan dikaitkan dengan
masalah yang dihadapi oleh konseli. Hasil bacaan ini diharapkan dapat menjadi suatu new

concept untuk konseli dalam menyelesaikan permasalahan yang dihadapinya.

Prater et al. (dalam Rahayuningsih, 2021) juga merumuskan sepuluh tahapan dalam
implementasi bibliokonseling oleh guru bimbingan dan konseling. Adapun kesepuluh tahapan
tersebut adalah: (1) Membangun rapport, rasa saling percaya, dan rasa percaya diri pada siswa;
(2) Melakukan identifikasi personil sekolah yang lain yang turut membantu; (3)
Mengumpulkan support dari orang tua siswa; (4) Menetapkan atau melakukan pembatasan
terkait masalah yang dialami oleh siswa; (5) Menetapkan tujuan yang ingin dicapai dan
kegiatan yang dapat mengatasi permasalahan siswa; (6) Melakukan penelitian dan pemilihan
buku bacaan yang sesuai dengan situasi siswa; (7) Memperkenalkan buku yang telah dipilih
kepada siswa; (8) Menggabungkan berbagai kegiatan membaca; (9) Mengimplementasikan
kegiatan setelah membaca; dan (10) Melakukan evaluasi terkait efek yang muncul pada siswa

pasca dilakukan kegiatan bibliokonseling.

2. Nilai-Nilai Sumbang Duo Baleh di Minangkabau Sebagai Sebuah Local Wisdom

Sumbang duo baleh merupakan salah satu oral tradition yang tidak bisa dipisahkan
dari kehidupan masyarakat Minangkabau, sehingga membawa kontribusi yang signifikan
menuju kehidupan yang lebih baik bagi setiap masyarakatnya (Gani, 2020). Ibrahim (2014)
menyebutkan konsep sumbang duo baleh merupakan perilaku yang mendekati salah yang
menunjukkan pelanggaran terhadap etika dan adat istiadat Minangkabau. Hakimy (2004) juga
mengatakan sumbang duo baleh sebagai aturan tingkah laku yang apabila telah terjadi dalam

kehidupan akan membawa pelakunya menjadi seorang yang melakukan pekerjaan yang salah
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menurut pandangan adat. Konsep sumbang duo baleh berisikan nilai-nilai seperti nilai etika,
nilai estetika sebagai tuntutan moral, memperbaiki cara berkehidupan, cara bersikap pada diri
seseorang yang tujuan akhirnya membuat seseorang memperbaiki akhlaknya atau perilakunya
dalam kehidupan sehari-hari dan menjauhi perilaku yang dikatakan sumbang menurut adat

Minangkabau.

Iskandar et al. (2014) menambahkan makna dari konsep sumbang duo baleh yaitu
aturan yang terlihat dari dua belas macam sikap dan perilaku yang mendekati kepada kesalahan
yang tidak enak didengar dan dilihat yang merujuk kepada pelanggaran etika dan adat istiadat
di Minangkabau yang terdiri dari sumbang duduak, sumbang tagak, sumbang jalan, sumbang
kato, sumbang caliak, sumbang makan, sumbang pakai, sumbang karajo, sumbang tanyo,
sumbang jawek, sumbang gaua, dan sumbang kurenah. Adapun penjelasan mengenai berbagai

perilaku sumbang dalam adat Minangkabau dijelaskan pada Tabel 1.

Tabel 1. Sumbang Duo Baleh di Minangkabau

No. Perilaku Sumbang Penjelasan

1.  Sumbang duduak Sumbang duduak adalah sumbang bagi seseorang yang
apabila dia duduk tidak sesuai dengan etika duduk
menurut adat Minangkabau (Parpatiah, 2002). Nilai
yang terkandung dari etika duduk ini adalah nilai estetika,
menjaga aurat, menjaga sikap untuk menghormati orang
lain, serta duduk yang tidak boleh sembarangan seperti
mengangkat kaki sebelah, duduk di pinggir jalan, duduk
bersama laki-laki, duduk dengan membuka kedua paha

lebar-lebar, dan duduk bagi perempuan dengan bersila.

2. Sumbang tagak Sumbang tagak diartikan sebagai suatu perilaku yang
tidak sesuai dengan etika berdiri menurut adat
Minangkabau (Parpatiah, 2002). Nilai yang terkandung
di dalamnya adalah menjaga etika, lebih memperhatikan
penempatan diri, untuk menghormati orang lain, dan
mempertahankan keanggunan dan bentuk perilaku
berdiri yang sumbang seperti berdiri di jalan yang gelap,
berdiri di jalan yang banyak laki-laki bagi perempuan,

berdiri di atas meja, dan berdiri di tangga masuk rumah.

3. Sumbang diam Sumbang diam adalah perilaku sumbang bagi perempuan
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jilka perempuan menginap tidak sesuai dengan etika
menginap menurut adat Minangkabau (Parpatiah,
2002). Nilai dari sumbang diam ini adalah nilai etika,
nilai susila, nilai keamanan, dan nilai kenyamanan.
Adapun bentuk sumbang diam tersebut adalah laki-laki
yang bukan muhrim tinggal serumah dengan perempuan

yang bukan muhrimnya.

4.

Sumbang bajalan

Sumbang bajalan adalah perilaku sumbang yang tidak
sesuai dengan etika berjalan menurut adat Minangkabau
(Parpatiah, 2002). Nilai dari sumbang bajalan ini adalah
nilai etika, menjaga keamanan diri, dan dijauhkan dari
kejahatan. Adapun bentuk perilaku yang termasuk
sumbang bajalan adalah tidak boleh seorang perempuan
berjalan dengan laki-laki sembarangan, berjalan terburu-

buru, dan tertawa sambil berjalan.

S.

Sumbang kato

Sumbang kato dapat dimaknai sebagai perilaku sumbang
bagi perempuan yang ketika berkata tidak sesuai dengan
etika adat Minangkabau (Parpatiah, 2002). Adapun nilai
yang terkandung di dalam sumbang kato adalah berpikir
terlebih dahulu sebelum berbicara, menggunakan
perasaan dan akal pikiran sehingga tidak mengucapkan
kata-kata yang tidak pantas yang memicu konflik antar

sesama.

6.

Sumbang caliak

Sumbang caliak adalah perilaku yang sumbang yang tidak
sesuai dengan cara seharusnya melihat sesuatu
(Parpatiah, 2002). Nilai dari sumbang caliak ini adalah
nilai etika untuk menghargai orang lain dengan tidak
melihat berlebihan, seperti menatap terlalu lama,
menatap dengan raut muka menantang, dan menatap

berulang-ulang.

7.

Sumbang bapakaian

Sumbang bapakaian adalah perilaku yang tidak sesuai
dengan cara berpakaian yang ada di Minangkabau
(Parpatiah, 2002). Nilai dari sumbang bapakaian ini
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adalah menutup aurat dengan tidak memperlihatkan
lekuk tubuh bagi perempuan, menanamkan prinsip-
prinsip etika dan estetika sehingga keamanan dan
kenyamanan yang didapatkan. Bentuk berpakaian yang
sumbang tersebut seperti berpakaian ketat, berpakaian
transparan, dan berpakaian yang menampakkan lekuk

tubuh bagi perempuan.

8.

Sumbang bagaua

Sumbang bagaua adalah perilaku yang tidak sesuai
dengan cara bergaul dan memilih pergaulan bagi
perempuan di Minangkabau (Parpatiah, 2002). Nilai dari
sumbang bagaua ini adalah untuk memilih pergaulan
yang mana pergaulan yang baik dan pergaulan yang

berdampak buruk bagi orang Minangkabau.

9.

Sumbang karajo

Sumbang karajo adalah perilaku sumbang yang tidak
sesuai dengan cara dan memilih pekerjaan bagi
perempuan di Minangkabau (Parpatiah, 2002). Nilai
yang terkandung dalam sumbang karajo ini adalah dalam
memilih pekerjaan hendaknya sesuai dengan fitrahnya
seperti perempuan yaitu pekerjaan yang halus seperti
bekerja rumah tangga, bekerja di kantor, dan tidak

melakukan pekerjaan kasar.

10.

Sumbang tanyo

Sumbang tanyo adalah sumbang bagi perempuan jika
bertanya tidak sesuai dengan etika adat (Parpatiah,
2002). Nilai yang terkadung dalam sumbang tanyo
adalah nilai etika untuk menghargai orang lain dengan

tidak menyinggung perasaannya ketika bertanya.

11.

Sumbang jawek

Sumbang jawek adalah perilaku sumbang bagi
perempuan dalam menjawab yang tidak sesuai dengan
etika adat Minangkabau (Parpatiah, 2002). Nilai yang
terkandung di dalam sumbang jawek adalah nilai berfikir
sebelum berbicara dengan cara memilih tatacara
menjawab sehingga tidak menyinggung perasaan orang

lain.
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12.  Sumbang kurenah Sumbang kurenah adalah perilaku sumbang yang dimana
tidak sesuai dengan nilai-nilai bersikap dan berperilaku di
Minangkabau (Parpatiah, 2002). Nilai yang terkandung
di dalamnya adalah penuntun dan penata dalam
berperilaku. Adapun bentuk-bentuk dari sumbang
kurenah adalah berbisik-bisik di tempat orang ramai,
batuk yang dibuat-buat, dan mengkedip-kedipkan mata

kepada lawan jenis.

3. Membangun Karakter Positif Berbasis Nilai-Nilai Sumbang Duo Baleh Melalui
Bibliokonseling Bagi Remaja di Minangkabau

Bibliokonseling dimaknai sebagai salah satu jenis terapi dengan menggunakan buku
sebagai media terapi, sehingga hal ini akan memberikan kesempatan kepada individu untuk
dapat memahami dirinya. Dengan kata lain, dapat dipahami bahwa melalui buku yang telah
dibaca dapat memberikan pengaruh positif kepada perasaan pembacanya (Rahmat et al,
2021a; Pehrsson et al., 2007). Eliasa (dalam Setiawati & Royani, 2018) memaparkan bahwa
bibliokonseling merupakan salah satu teknik terapi dalam konseling dengan menggunakan
buku sebagai media katarsis dan penyelesaian masalah seseorang, yang dimana metode ini
digunakan untuk mengatasi trauma para tentara setelah kembali dari medan pertempuran
setelah perang dunia pertama dan kedua. Setiawati & Royani (2018) juga mengungkapkan
bahwa penggunaan biblioterapi dapat meningkatkan karakter disiplin pada siswa sekolah dasar.
Hal ini didukung oleh Shofiah (2019) yang melakukan penelitian tentang metode biblioterapi
Islam untuk pengembangan karakter tanggung jawab pada mahasiswa yang menghasilkan
temuan bahwa melalui biblioterapi Islam dapat mengembangkan karakter tanggung jawab

pada mahasiswa.

Dengan demikian, bukan tidak mungkin dalam membangun karakter positif pada
remaja perlu dilakukan melalui bibliokonseling. Karakter adalah nilai-nilai perilaku manusia
yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan,
dan kebangsaan yang diwujudkan dalam pikiran, sikap, perasaan, perbuatan, dan perkataan
berdasarkan pada norma yang berlaku (Sukatin et al,, 2021). Karakter positif pada remaja akan
terbentuk melalui suatu pendidikan yang dikenal dengan pendidikan karakter. Dalam
pembentukan pendidikan karakter akan melewati beberapa proses, seperti: (1) Melalui

pendidikan, pengalaman, dan pengaruh lingkungan, nilai akan terinternalisasi sehingga
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menjadi nilai intrinsik yang melandasi sikap dan perilaku; (2) Sikap dan perilaku tersebut
dilakukan secara berulang-ulang sehingga menjadi sebuah kebiasaan; dan (3) Kebiasaan
tersebut terus dijaga dan dipelihara menjadi sebuah karakter. Adapun nilai karakter positif yang
perlu ditanamkan pada remaja yaitu religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif,
mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai
prestasi, bersahabat dan komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, dan
peduli sosial (Hamid et al., 2018). Nilai-nilai karakter positif tersebut dapat dijelaskan pada
Gambar 1.

Gambar 1. Nilai-Nilai Pendidikan Karakter

Karakter positif tersebut pada dasarnya memiliki kesamaan dengan konsep sumbang
duo baleh di Minangkabau. Dilihat dari aspek psikologis yaitu aspek kognitif, afektif, dan
perilaku, konsep sumbang duo baleh ini menyangkut nilai-nilaietika seorang remaja dalam
berperilaku dengan senantiasa sopan dan santun dalam bersikap dan lemah lembut dalam
berbicara. Iskandar et al. (2014) memaparkan bahwa dari aspek perilaku, konsep sumbang duo
baleh berkaitan dengan perilaku interaksi sosial, aspek komunikasi verbal, dan aspek

komunikasi nonverbal.

Adapun tahapan dari bibliokonseling dalam membangun karakter positif remaja

Minangkabau berbasis nilai-nilai sumbang duo baleh akan mengacu pada Aiex (dalam Olsen,
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2007; Olsen, 1975) yang dimulai dengan tahap motivasi. Dalam tahap motivasi ini, konselor
melakukan kegiatan pendahuluan seperti permainan dan bermain peran guna memotivasi
peserta agar terlibat aktif dalam kegiatan terapi serta membangun rapport. Setelah itu, lanjut
kepada tahap membaca. Konselor mengajak untuk membaca yang berkaitan dengan konsep
sumbang duo baleh sehingga nantinya akan terbangun karakter positif pada remaja. Setelah
tahap membaca, dilakukan tahap inkubasi. Pada tahap inkubasi ini, konselor memberikan
waktu yang cukup kepada peserta untuk merenungkan kembali materi yang sudah dibaca.
Setelah itu, masuk kepada tahap tindak lanjut yang berisikan diskusi mengenai apa yang telah
didapatkan oleh konseli. Dalam tahap tindak lanjut ini, dapat diketahui sejauh mana
pemahaman konseli mengenai topic sumbang duo baleh tersebut. Terakhir, tahap evaluasi
yang dilakukan untuk memancing konseli memperoleh kesimpulan mengenai pemahaman dan

arti dari pengalaman yang dialaminya (Nurmalasari, 2018).

C. Simpulan

Bibliokonseling adalah suatu proses pemberian bantuan kepada konseli yang
mengalami kesulitan dalam mengungkapkan permasalahan secara verbal ataupun langsung dan
untuk itu menggunakan media bacaan sebagai sarana untuk memudahkan pengungkapan
permasalahan tersebut. Media bacaan tersebut didasarkan pada nilai-nilai sumbang duo baleh
terdiri dari sumbang duduak, sumbang tagak, sumbang jalan, sumbang kato, sumbang caliak,
sumbang makan, sumbang bapakaian, sumbang karajo, sumbang tanyo, sumbang jawek,
sumbang bagaua, dan sumbang kurenah. Adapun langkah-langkah dalam implementasinya
dimulai dengan tahap motivasi, kemudian tahap membaca, dilanjutkan dengan tahap inkubasi,

tahap tindak lanjut, dan terakhir tahap evaluasi.
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Abstract

The purpose of the study was to describe the integration of guidance and
counseling services with cultural-based education in Yogyakarta to build
cultural awareness in the students. The research method used in this research
was a literature study, while the data analysis used the descriptive analysis
technique. The finding of this research was the concepts of guidance and
counseling based on Yogyakarta culture. The cultural values of Yogyakarta that
can be integrated into guidance and counseling services are formulated in
various idioms, such as: hamemayu hayuning bawana, golong-gilig, sawiji,
greget, and sengguh. The guidance and counseling services can be used and
implemented through individual guidance and counseling, and group
counseling guidance. The implementation of guidance and counseling services
based on Yogyakarta cultural values are expected to form cultural awareness in
students.

Keywords: Guidance and Counseling Services; Cultural Based Education; and
Cultural Awareness.

67


mailto:raraekayurika@gmail.com
mailto:hayatul.rahmat@idu.ac.id
mailto:citra.widyastuti@uin-suka.ac.id

Rara Eka Yurika, et. al

Abstrak

Tujuan penelitian ini yakni untuk mendeskripsikan integrasi layanan bimbingan
dan konseling dengan pendidikan berbasis budaya Yogyakarta untuk
membangun cultural awareness pada siswa. Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini yakni kajian literatur sedangkan untuk analisis datanya
menggunakan teknik analisis deskriptif. Penelitian ini menghasilkan konsep-
konsep bimbingan dan konseling berbasis budaya Yogyakarta. Nilai-nilai
budaya Yogyakarta yang dapat diintegrasikan dalam layanan bimbingan dan
konseling terumuskan dalam berbagai idiom, seperti: hamemayu hayuning
bawana, golong-gilig, sawiji, greget, dan sengguh. Adapun jenis layanan
bimbingan dan konseling yang dapat digunakan yakni melalui layanan
bimbingan konseling individual dan layanan bimbingan konseling kelompok.
Nilai-nilai budaya Yogyakarta yang diterapkan dalam layanan bimbingan dan
konseling tersebut diharapkan dapat membangun cultural awareness pada
siswa.

Kata kunci: Layanan Bimbingan dan Konseling; Pendidikan Berbasis Budaya;
dan Cultural Awareness.

A. Pendahuluan

Kebudayaan merupakan suatu perangkat yang menjadi dasar, acuan, dan pedoman
masyarakat dalam bertindak dan bertingkah laku. Kebudayaan menurut Koentjaraningrat
merupakan suatu dinamika yang ada karena masyarakat sehingga terbentuklah nilai-nilai dan
norma-norma yang dipelihara oleh masyarakat. Norma dan nilai yang terbentuk dijadikan
suatu pedoman dalam menjalani kehidupan bermasyarakat sehingga terbentuk sistem sosial
yang nantinya akan menghasilkan produk budaya dalam bentuk benda fisik. Berdasarkan
pendapat tersebut, dapat dipahami bahwa kebudayaan memuat seluruh aspek kehidupan
masyarakat yang abstrak (nilai-nilai budaya, norma-norma, ide, gagasan, konsep, pikiran, atau
persepsi), maupun konkrit (aktivitas, tingkah laku, upacara adat, atau ritual adat) (Syamaun,
2019).

Unsur-unsur globalisasi mempunyai dampak yang besar terhadap perubahan dinamika
kebudayaan Indonesia. Pesatnya perubahan kebudayaan Indonesia juga didorong oleh faktor
masyarakat yang memang menginginkan perubahan kebudayaan terjadi. Hal tersebut juga
menyebabkan tidak terkendalinya unsur-unsur globalisasi yang masuk sehingga dapat dengan
mudah bercampur dengan kebudayaan Indonesia di setiap daerah, khususnya Daerah Istimewa

Yogyakarta. Seperti daerah-daerah lainnya, saat ini kebudayaan Yogyakarta menjadi tidak steril
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karena masuknya kebudayaan asing melalui arus globalisasi. Semakin derasnya arus globalisasi,

maka kesadaran dan rasa cinta terhadap budaya lokal semakin berkurang (Nahak, 2019).

Yogyakarta sebagai daerah yang mempunyai mobilitas tinggi menjadi sangat rentan
mengalami akulturasi kebudayaan. Masyarakat cenderung melakukan percampuran budaya
secara tidak sadar. Kondisi dinamika kebudayaan di masyarakat Yogyakarta saat ini dapat
dimaknai dengan istilah “wong jawa ilang jawane”, yang pantas disematkan kepada masyarakat
Jawa namun masyarakat tersebut tidak mengenal atau menerapkan kebudayaan Jawa
(Wahyuningsih, 2018). Berkurangnya kesadaran dan pemaknaan terhadap nilai-nilai
kebudayaan berdampak negatif terhadap karakteristik dan pola perilaku individu, khususnya
yang terjadi pada siswa. Meskipun kenyataannya, tidak dapat dipungkiri bahwa kebudayaan
memang akan selalu berubah dari waktu ke waktu sehingga kesadaran berbudaya (cultural
awareness) pada siswa menjadi suatu hal yang penting untuk dapat mempertahankan,
mengenal, memelihara, dan melestarikan kebudayaan lokal asli Indonesia. Hal tersebut
dimaksudkan agar apabila terjadi perubahan kebudayaan yang pesat, siswa tidak kehilangan
karakteristik asli dari kebudayaan Indonesia (Nahak, 2019).

Terdapat beberapa kasus miris terjadi karena dampak dari kurangnya internalisasi nilai
kebudayaan di kalangan siswa yang menyebabkan merosotnya implementasi nilai dan norma
kebudayaan. Salah satu contoh kasus yang terjadi adalah kekerasan dalam dunia pendidikan
yaitu pada tanggal 10 November 2018, Komisi Perlindungan Anak Indonesia bekerjasama
dengan Kepala Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Tengah untuk menangani kasus terkait dengan
video pem-bully-an guru oleh siswa di Kendal. Kasus serupa telah terjadi pada tanggal 19
Januari 2019, yakni terkait dengan video viral yang memuat adegan seorang siswa melotarkan
kata-kata kasar yang tidak senonoh ketika guru sedang mengajar. Meskipun kedua kasus
tersebut bukan merupakan suatu peristiwa kekerasan ataupun pengeroyakan, namun hal
tersebut telah menyalahi batas nilai ataupun norma kesopanan dan etikasosial. Kedua kasus
tersebut dapat menjadi bukti minimnya kesadaran berbudaya dalam hal internalisasi dan

implementasi nilai-nilai kebudayaan (Damanik, 2019).

Kasus-kasus yang terjadi membuktikan bahwa pendidikan belum sepenuhnya berhasil
dalam proses transmisi ataupun transformasi nilai kebudayaan maupun ilmu pengetahuan.
Pemerintah Indonesia telah berupaya dalam usaha membentuk suatu dinamika pendidikan
yang berbudaya. Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 pasal 4 yang menjelaskan
pengenai prinsip penyelenggaraan pendidikan menyebutkan bahwa “Pendidikan
diselenggarakan sebagai suatu proses pembudayaan dan pemberdayaan peserta didik yang

berlangsung sepanjang hayat.” Adanya Undang-undang tersebut, Pemerintah Daerah Istimewa
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Yogyakarta juga turut mendukung mengoptimalkan proses integrasi budaya dengan cara
menerapkan kurikulum berbasis budaya yang berdasarkan pada Peraturan Gubernur Nomor
66 Tahun 2013 tentang Kurikulum Berbasis Budaya dan Peraturan Gubernur Nomor S Tahun
2011 tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan Berbasis Budaya. Penerapan
kurikulum berbasis budaya tersebut diterapkan ke dalam berbagai sektor pendidikan, salah

satunya yakni pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling.

Pelayanan bimbingan dan konseling yang diintegrasikan dengan penerapan kurikulum
berbudaya menjadi suatu hal yang menarik untuk dikaji dan diimplementasikan. Mengingat
bahwa pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling dalam dunia pendidikan menjadi suatu
hal yang sangat penting dalam kaitannya mencegah dan mengatasi masalah-masalah yang
timbul akibat perubahan pola pikir dan kurangnya kesadaran berbudaya. Hal tersebut tentu
menjadi suatu tantangan tersendiri bagi konselor untuk mengentas masalah yang terjadi agar
tidak menjadi faktor penghambat tercapainya tujuan nasional serta masa depan bangsa
(Setyoningsih et al, 2018). Zulfikar & Zubaidah (2020) menyebutkan bahwa salah satu
bentuk model konseling berbasis budaya Nusantara adalah model KIPAS yang merupakan
akronim dari Konseling Intensif Progresif Adaptif Struktur yang dikembangkan oleh Mappiare-
AT (2013) yang dalam pelaksanaannya mempertimbangkan budaya setempat. Berdasarkan
permasalahan di atas, maka penelitian ini akan membahas mengenai integrasi layanan
bimbingan dan konseling dengan penerapan kurikulum pendidikan berbasis budaya

Yogyakarta untuk membangun cultural awareness pada siswa.

B. Pembahasan

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yakni menggunakan studi literatur.
Menurut Creswell, kajian literatur merupakan suatu rangkuman artikel dari jurnal, buku,
maupun dokumen lain yang ditulis untuk mengkonsepkan dan mendeskripsikan suatu teori
tertentu dengan cara mengorganisasikan literatur tersebut sesuai dengan topik yang diperlukan
(Habsy, 2017). Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yakni literatur tentang
bimbingan dan konseling, kurikulum pendidikan berbasis budaya dan cultural awareness.

Sedangkan, untuk analisis datanya menggunakan teknik analisis deskriptif.

1. Cultural Awareness
Menurut Wunderle, cultural awareness atau kesadaran berbudaya merupakan suatu
kemampuan yang dimiliki individu untuk dapat memahami, memaknai, dan mengakui bahwa
budaya mempunyai pengaruh terhadap pemahaman, persepsi, nilai dan perilaku manusia

(Satrio et al, 2020). Cultural awareness dapat pula dimaknai sebagai suatu kemampuan
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individu dalam melakukan kegiatan secara sadar dalam melihat dan menginternalisasi
lingkungan yang ada di luar dirinya seperti nilai-nilai kebudayaan yang masuk. Individu yang
mempunyai cultural awareness, maka individu tersebut dapat melakukan penilaian terhadap
budaya asing yang masuk. Kemampuan menilai dan menyaring budaya asing yang masuk

sangatlah penting agar tidak terbawa oleh arus budaya asing yang negatif (Kertamuda, 2011).

Menurut Ferguson, cultural awareness terjadi melalui berbagai hal dan melibatkan
berbagai faktor termasuk persepsi dan emosi (Satrio et al., 2020). Wunderle menyebutkan
bahwa cultural awareness mempunyai lima tingakatan, yakni: (1) Data dan informasi, individu
mengetahui kode-kode atau tanda-tanda yang termuat dalam sistem suatu kebudayaan; (2)
Cultural consideration, individu mulau memahami faktor-faktor yang yang mempengaruhi
nilai-nilai kebudayaan; (3) Cultural knowledge, pengetahuan terhadap budaya dapat terbentuk
dengan cara mengintegrasikan informasi yang diperoleh dengan pemahaman faktor-faktor
yang mempengaruhi suatu kebudayaan; (4) Cultural understanding, individu dapat
memahami nilai-nilai budayanya sendiri dan nilai-nilai kebudayaan orang lain; dan (5)
Cultural competence, merupakan tingkat tertinggi dalam kesadaran berbudaya. Individu pada
tingkat ini telah dapat mengambil dan membuat keputusan berbudaya serta telah mencapai
kecerdasan berbudaya (Kertamuda, 2011).

Seseorang yang mempunyai cultural awareness pada tingkatan tertinggi dapat
membedakan dan memilah, serta menyaring kebudayaan asing yang masuk secara tidak
terkendali yang terbawa oleh arus globalisasi. Maka dari itu, individu sangatlah perlu
mempunyai kemampuan kesadaran berbudaya sebagai bekal agar dapat dan tidak terpengaruh
oleh budaya asing yang negatif. Selain itu, kemampuan cultural awareness juga dapat
meminimalisir terjadinya konflik, perseteruan, degradasi moral, kecurigaan, dan perpecahan
(Kertamuda, 2011).

2. Kurikulum Berbasis Budaya Yogyakarta

Menurut Djamaluddin, pendidikan merupakan suatu upaya yang dilakukan manusia
untuk dapat mengembangkan dan mengoptimalkan potensi, pengetahuan, dan jasmani
sehingga dapat melaksanakan nilai-nilai budaya dan norma-norma yang telah berkembang
dalam masyarakat (Alia et al. 2020). Sedangkan menurut Ki Hajar Dewantara (dalam
Satrawijaya, 2019). menyebutkan definisi pendidikan sebagai suatu upaya dalam menuntun

kehidupan siswa. Pendidikan memberikan tuntunan dan menjadi pedoman segala kodrat
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manusia untuk dapat mencapai keselamatan dan kebahagiaan hidup dalam berbangsa dan
bernegara.

Pendidikan merupakan suatu bagian dari kebudayaan. Hal ini dikarenakan pendidikan
sebagai suatu upaya dalam memberikan pengetahuan mengenai bekal dasar untuk hidup, yakni
kebudayaan. Menurut Ralph Linton (dalam Az Zafi, 2018). mengonsepkan pendidikan
menjadi suatu aspek yang tidak dapat dipisahkan dengan budaya. Hal ini karena antara
pendidikan dan budaya mempunyai suatu aspek yang linier, yakni nilai-nilai. Sehingga dalam
pelaksanaannya tidak akan ada budaya tanpa pendidikan dan tidak ada suatu pendidikan tanpa
kebudayaan dan masyarakat. Pendidikan dan kebudayaan saling mempengaruhi, jadi dapat
dikatakan bahwa manusia yang berpendidikan pasti manusia yang berbudaya. Manusia yang
berpendidikan dan berbudaya akan lebih mudah dalam menumbuhkan kesadaraan etik, norma
hukum, implementasi nilai dan kesusilaan (Az Zafi 2018).

Pendidikan formal mempunyai peranan penting dalam proses pembudayaan. Proses
pembudayaan (enkulturasi) dalam pendidikan berarti upaya yang dilakukan untuk
membentuk pribadi san sikap siswa melalui proses pendidikan serta didasari oleh ilmu
pengetahuan dan keterampilan guna mewujudkan manusia yang dapat mengaktualisasikan
dirinya sesuai dengan perannya masing-masing. Pendidikan dapat menjadi saranan
penguhubung untuk mencapai tatanan kehidupan bermasyarakat yang sesuai dengan nilai-nilai
dan norma-norma budaya. Hal tersebut dapat diwujudkan jika penyelenggara pendidikan
dapat melakukan internalisasi nilai budaya dalam proses pendidikan (Adrianto 2019).

Pemerintah Daerah Istimewa Yogyakarta telah merencanakan untuk menjadikan
Daerah Istimewa Yogyakarta sebagai pusat pendidikan berbasis budaya. Hal ini dilakukan
untuk mewujudkan suatu tatanan masyarakat Indonesia yang berkualitas, dalam artian cerdas
dari berbagai aspek seperti spiritual, emosional, sosial, intelektual, sehat fisik dan rohani, serta
dapat menginternalisasi, mempertahankan, memahami, dan mengembangkan nilai-nilai luhur

budaya untuk meghadapi arus globalisasi (Peraturan Daerah Provinsi Daerah Istimewa
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Yogyakarta Nomor S Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Dan Penyelenggaraan Pendidikan
Berbasis Budaya).

Selanjutnya, Pemerintah Daerah Istimewa Yogyakarta mengeluarkan suatu kebijakan
mengenai kurikulum pendidikan berbasis budaya. Konsep dasar pelaksanaan kurikulum
pendidikan berbasis kebudayaan ini menjadikan budaya ke dalam tiga ranah, yakni: (1) Budaya
sebagai muatan atau isi pendidikan (pendidikan tentang budaya); (2) Budaya sebagai metode
pelaksanaan atau pembelajaran (pendidikan melalui pembudayaan); dan (3) Budaya sebagai
konteks lingkungan pendidikan, seperti manajemen pendidikan (pendidikan dalam lingkungan
budaya) (Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 66 Tahun 2013 Tentang
Kurikulum Pendidikan Berbasis Budaya). Penerapan kurikulum pendidikan berbasis budaya
ini diterapkan ke dalam seluruh aspek pendidikan, tidak terkecuali pelaksanaan bimbingan dan

konseling.

3. Integrasi Layanan Bimbingan dan Konseling dengan Kurikulum Berbasis Budaya
Yogyakarta
Layanan bimbingan konseling berbasis budaya merupakan suatu layanan yang
diberikan kepada siswa untuk menyadarkan bahwa manusia merupakan pelaku serta
pembentuk budaya. Pendekatan berbasis budaya ini dilakukan untuk mencapai pemahaman
terhadap culture value system (sistem nilai budaya), sehingga siswa dapat memahami,
menerima, mengarahkan, dan mewujudkan dirinya dalam memperoleh makna terkait dengan

identitas dirinya (Nurrohman, 2016).

Menurut Surya, pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling berbasis budaya sangat
tepat digunakan dalam lingkungan berbudaya plural yang aktif seperti di Indonesia. Budaya
mempengaruhi persepsi, pola pikir, prinsip moral, perasaan, atribut yang menentukan
identitas, serta life style. Budaya mempengaruhi dan mencakup semua eksistensi manusia
dalam dinamika kehidupan. Maka dari itu, dalam kaitannya dengan proses bimbingan dan
konseling budaya berpengaruh terhadap perubahan pola tingkah laku, persepsi, pola pikir,
prinsip moral, keyakinan, identitas, life style, adat, dan kebiasaan individu (Hidayat et al,
2018). Sehingga, pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling berbasis budaya ini menjadi
suatu hal yang penting untuk diterapkan di era globalisasi.
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Penerapan kurikulum berbasis budaya yang telah diatur dalam Peraturan Gubernur
Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 66 Tahun 2013 tentang Kurikulum Pendidikan Berbasis
Budaya menyebutkan terdapat beberapa unsur budaya yang dapat diimplementasikan dan
diintegrasikan ke dalam kurikulum berbasis budaya, khususnya dalam pelaksanaan layanan
bimbingan dan konseling, yakni seperti nilai-nilai luhur yang termasuk di dalamnya berupa
nilai spiritual, nilai personal moral, nilai sosial, nilai nasionalisme Yogyakarta (Peraturan
Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 66 Tahun 2013 Tentang Kurikulum
Pendidikan Berbasis Budaya).

Selain itu, dalam Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor S Tahun
2011 tentang pengelolaan dan penyelenggaraan pendidikan berbasis budaya juga disebutkan
nilai-nilai luhur budaya yang dapat diintegrasikan ke dalam layanan bimbingan dan konseling.
Nilai-nilai luhur tersebut yakni: (1) kejujuran; (2) kerendahan hati; (3) ketertiban/
kedisiplinan; (4) kesusilaan; (5) kesopanan atau kesantunan; (6) kesabaran; (7) kerjasama;
(8) toleransi; (9) tanggungjawab; (10) keadilan; (11) kepedulian; (12) percaya diri; (13)
pengendalian diri; (14) integritas; (15) kerjasama, keuletan atau ketekunan; (16) ketelitian;
(17) kepemimpinan; dan (19) ketangguhan (Peraturan Daerah Provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta Nomor S Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Dan Penyelenggaraan Pendidikan
Berbasis Budaya).

Nilai-nilai kebudayaan Yogyakarta tersebut sebenarnya telah terumuskan ke dalam
berbagai ungkapan yang popular di masyarakat, seperti: hamemayu hayuning bawana, golong-
giling, sawiji, greget, senggguh, dan ora mingkuh. Nilai-nilai luhur budaya bersumber dari:
agama, Pancasila, ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan pengalaman kehidupan. Selain nilai-
nilai luhur, integrasi bimbingan dan konseling juga dapat dilakukan dengan menggunakan
karya berupa permainan-permainan lokal. Di sisi lain, adat istiadat ataupun kebiasaan
masyarakat di berbagaii bidang seperti kehidupan pribadi, kelompok, dan komunitas dalam
dinamika masyarakat yang mencerminkan nilai-nilai luhur, seperti: gotong royong,
kepemimpinan, dan pola asuh (Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 66
Tahun 2013 Tentang Kurikulum Pendidikan Berbasis Budaya).

Pelaksanaan model pembelajaran berbasis budaya dapat dilaksanakan dengan
menggunakan konsep pembelajaran non-direktif. Pembelajaran non-direktif sebenarnya
berasal dari konsep konseling non-direktif (nondirective counseling) (Ghufron, 2017). Model
konseling non-direktif ini berfokus pada upaya konselor ataupun guru bimbingan dan
konseling untuk mengembangkan dan mengoptimalkan potensi unik yang ada pada setiap

siswa (Sodik, 2015). Model pelaksanaan ini dapat meberikan fasilitas kepada siswa untuk dapat
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memahami, memilih dan mengimplementasikan ide-ide dan gagasan-gagasan baru yang
diinisiasi oleh siswa sehingga siswa dapat menghadapi berbagai masalah yang dihadapi
(Ghufron, 2017). Sedangkan jenis layanan dalam pelaksanaan bimbingan dan konseling
dengan kurikulum berbasis budaya dapat diterapkan dengan menggunakan jenis layanan yaitu

layanan bimbingan dan konseling individu dan layanan bimbingan dan konseling kelompok.

Pertama, layanan bimbingan dan konseling individu. Bimbingan dan konseling
individu merupakan jantung dari layanan bimbingan dan konseling. Bimbingan dan konseling
individu adalah proses pemberian bantuan kepada konseli atau siswa untuk dapat
mengemukakan masalah yang dialaminya sehingga dapat menemukan dan menentukan
pemacahan masalahya sehingga konseli dapat mengoptimalkan kehidupan untuk tercapainya
kemandirian dalam menjalani kehidupan (Yandri et al., 2019). Kurikulum pendidikan berbasis
budaya dapat diintegrasikan dalam layanan bimbingan dan konseling individu dengan konsep
belajar berbudaya. Belajar berbudaya merupakan suatu konsep yang memberikan kesempatan
kepada siswa untuk mempraktekkan bentuk nyata nilai-nilai budaya seperti kejujuran,
kerendahan hati, dll., dalam kehidupan sehari-hari (Rozaki & Apriani, 2021).

Kedua, layanan bimbingan dan konseling kelompok. Bimbingan dan konseling
kelompok merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk memberikan bantuan kepada
konseli atau siswa dalam melakukan optimalisasi proses perkembangannya. Bimbingan dan
konseling kelompok menurut Corey (dalam Putri, 2019) merupakan suatu layanan yang
diberikan utnuk mencegah dan atau mengentas masalah yang terjadi pada siswa baik dari segi
bidang pribadi, sosial, belajar maupun karir. Integrasi bimbingan dan konseling dengan
kurikulum pendidikan berbasis budaya dalam pelaksanaan bimbingan dan konseling kelompok
dapat dilaksanakan dengan menginternalisasi nilai-nilai luhur yang ada serta dapat
memanfaatkan salah satu unsur budaya artefak yakni berupa permainan tradisional (Hartinah
and Setyawan 2019; Purnaningtyas and Nugraha 2021; Rifqi 2021).

C. Simpulan

Cultural awareness menjadi suatu hal yang penting untuk menjadi benteng pertahanan
agar siswa tidak terpengaruh terhadap budaya asing yang masuk di era globalisasi. Pendidikan
sebagai suatu hal yang tidak dapat dipisahkan dari kebudayaan mempunyai peran penting
dalam proses pembudayaan. Maka dari itu, Pemerintah Daerah Istimewa Yogyakarta
mengeluarkan Peraturan Gubernur Nomor 5 Tahun 2011 yang membahas mengenai
Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan Berbasis Budaya dan Peraturan Gubernur

Nomor 66 Tahun 2013 yang membahas mengenai Kurikulum Pendidikan Berbasis Budaya.
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Integrasi antara kurikulum berbasis budaya Yogyakarta dengan layanan bimbingan dan
konseling dapat terwujud dengan menginternalisasi unsur-unsur kebudayaan yang ada.
Pelaksanaannya berdasar pada konsep konseling nondiraktif. Sedangkan jenis layanan yang
dapat digunakan yakni dengan menerapkan layanan bimbingan dan konseling individu serta

layanan bimbingan dan konseling kelompok.
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Abstract

STRENGTHENING  RELIGIOUS  MODERATION  THROUGH
MULTICULTURAL EDUCATION BASED ON LOCAL WISDOM IN
TADRIS IPS STUDENTS IAIN PONOROGO. The aims of this study are 1)
to analyze forms of strengthening religious moderation through multicultural
education based on local wisdom; and 2) to analyze the implications of
strengthening religious moderation through multicultural education based on
local wisdom. The research method used is descriptive qualitative with the
research subjects being second semester students of Tadris IPS IAIN Ponorogo
for the 2020/2021 academic year in the Introduction to Anthropology course.
The results of the study show that 1) the form of strengthening religious
moderation through multicultural education based on local wisdom can be seen
from habituation during the lecture process and fieldwork courses that
internalize the values of religious moderation and multicultural education based
on local wisdom. 2) The implications of strengthening religious moderation
through multicultural education based on local wisdom, namely Tadris IPS
IAIN Ponorogo students have attitudes that uphold national commitment,
tolerance, anti-radicalism, and respect culture as local wisdom. These attitudes
are indicators of religious moderation.

Keywords: Religious Moderation, Multicultural, Local Wisdom, Students.
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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah 1) untuk menganalisis bentuk-bentuk penguatan
moderasi beragama melalui pendidikan multikultural berbasis kearifan lokal;
dan 2) untuk menganalisis implikasi dari bentuk penguatan moderasi beragama
melalui pendidikan multikultural berbasis kearifan lokal. Metode penelitian
yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan subyek penelitian mahasiswa
semester 2 Tadris IPS IAIN Ponorogo tahun ajaran 2020/2021 dalam
matakuliah Pengantar Antropologi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1)
bentuk penguatan moderasi beragama melalui pendidikan multikultural
berbasis kearifan lokal dapat dilihat dari pembiasaan pada saat proses
perkuliahan dan kuliah kerja lapangan matakuliah yang menginternalisasikan
nilai-nilai moderasi beragama dan pendidikan multikultural berbasis kearifan
lokal. 2) Implikasi dari bentuk-bentuk penguatan moderasi beragama melalui
pendidikan multikultural berbasis kearifan lokal, yaitu mahasiswa Tadris IPS
IAIN Ponorogo mempunyai sikap yang menjujung komitmen kebangsaan,
toleransi, anti radikalisme, dan menghargai budaya sebagai kearifan lokal. Sikap-
sikap tersebut merupakan indikator dari sikap moderasi beragama.

Kata kunci: moderasi beragama; multikultural; kearifan lokal; mahasiswa.

A. Pendahuluan

Indonesia merupakan negara yang kaya akan budaya, suku bangsa, dan agama.
Kekayaan tersebut mendorong terjadinya konflik khususnya antar umat beragama dan budaya
kearifan lokal di masyarakat. Konflik tersebut disebabkan adanya sikap yang berlebihan dan
memandang dirinya paling benar. Untuk itu diperlukan cara untuk dapat menanamkan sikap

moderasi beragama.

Moderasi beragama merupakan cara pandang dalam beragama yang tidak ekstrem,
baik ekstrem kanan (kaku) maupun ekstrem kiri (liberal) (Kementerian Agama Republik
Indonesia 2019). Moderasi beragama akan membuat kegiatan dalam praktik beragama secara
bebas tanpa ada tekanan dari pihak manapun. Moderasi beragama memuat nilai-nilai moderasi,
yaitu nasionalisme, toleransi, anti radikalisme, dan budaya. Nilai-nilai tersebut harus
ditanamkan sejak dini, sehingga dapat mengetahui makna penting dari sikap moderat tidak

hanya untuk diri sendiri tetapi juga orang lain sebagai bagian dari masarakat yang multikultur.

Multikultural merupakan proses dimana manusia saling menghargai keberagaman
budaya, ras, etnik, dan aliran agama. Keberagaman tersebut memicu terjadinya berbagai konflik

di Indonesia. Untuk itu, diperlukan suatu model pendidikan yang dapat meredam konflik
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tersebut. Salah satu model pendidikan yang dipandang meredamnya adalah pendidikan
multikultural. Pendidikan multikultural merupakan strategi untuk menguatkan rasa bangga
terhadap negaranya (Mahfud 2009).

Pendidikan multikutural merupakan model pendidikan yang mengajarkan dan
menanamkan ideologi yang memahami, menghormati, menghargai harkat dan martabat
manusia tanpa melihat seseorang dari aspek suku agama, ras, budaya, etnis, bahasa, dan
ekonomi sehingga walaupun hidup dalam keberagaman akan tetap damai (Arisona 2019).
Pendidikan multikultural merupakan wujud kesadaran masyarakat akan keanekaragaman
budaya untuk membangun kehidupan yang moderat. Untuk menciptakan kehidupan yang
moderat tersebut diperlukan sebuah penguatan moderasi beragama melalui pendidikan
multikultural berbasis kearifan lokal. Penguatan moderasi beragama melalui pendidikan
multikultural berbasis kearifan lokal menjadi menarik untuk diteliti lebih dalam. Ada beberapa
penelitian terdahulu yang telah melakukan penelitian ini menjadi pijakan peneliti untuk

mengulas lebih jauh terkait topik ini. Berikut beberapa penelitian terdahulu.

Penelitian Ekawati, Mudzier Suparta dan Khaeron Sirin menunjukkan terdapat
kesamaan antara UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, IAIN Surakarta, dan STAIN Kediri dalam
upaya deradikalisasi pemahaman agama sebagai pencegahan dan penangkalan radikalisme
(Ekawati; Suparta 2018). Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Rosyida Nurul Anwar dan
Siti Muhayati menunjukkan upaya penanaman nilai moderasi beragama melalui pemahaman
metodologi ajaran Islam, isi substansi kurikulum PAI diarahkan pada karakter moderat,
keteladan dan sikap dosen, diskusi, pembinaan UKM, dan evaluasi kegiatan (Anwar and
Muhayati 2021). Selain itu, beberapa penelitian yang terkait dengan moderasi beragama
berbasis multikultural untuk membentuk sikap moderat (Arisona 2019; Etikasari 2018;
Fauzian et al. 2021; Salamah, Nugroho, and Nugroho 2020).

Berdasarkan ulasan kajian diatas, peneliti melihat ada kekhawatiran dalam dunia
pendidikan akan masalah moderasi beragama. Saat ini banyak sekali beberapa kejadian yang
timbul akibat sikap intoleransi. Hasil survei Lingkaran Survei Indonesia Tahun 2012
menunjukkan 31% mahasiswa Indonesia mempunyai sikap intoleransi terutama terhadap
keberagaman agama (Etikasari 2018). Selain itu, Pusat Pengkajian Islam dan Masyarakat
(PPIM) UIN Jakarta Tahun 2017 menyatakan 51,1% mahasiswa memiliki oponi yang
intoleran di kalangan sesame muslim dan 34,4% di kalangan non muslim (Abdallah 2018).
Hasil-hasil survei tersebut bukti pentingnya penguatan moderasi beragama melalui pendidikan
multikultural berbasis kearifan lokal untuk membentuk sikap moderat (nasionalisme, toleransi,

anti radikalisme, dan budaya). Berangkat dari permasalahan tersebut tujuan penelitian ini
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adalah 1) untuk menganalisis bentuk-bentuk penguatan moderasi beragama melalui
pendidikan multikultural berbasis kearifan lokal; dan 2) untuk menganalisis implikasi dari

bentuk penguatan moderasi beragama melalui pendidikan multikultural berbasis kearifan lokal.

B. Pembahasan

Metode penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian
kualitatif dipilih dengan melihat fenomena alami atau naturalistis (Sugiyono, 2018). Subyek
penelitian mahasiswa semester 2 Tadris IPS IAIN Ponorogo tahun ajaran 2020/2021 dalam
matakuliah Pengantar Antropologi. Data yang digunakan untuk analisis adalah data primer dan
sekunder. Data primer berupa hasil wawancara dengan beberapa informan. Sedangakan data
sekunder diambil dari dokumentasi, studi literatur, dan jurnal yang berkaitan dengan

penguatan moderasi beragama melalui pendidikan multikultural berbasis kearifan lokal.

Teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, studi pustaka, dan
dokumentasi. Analisis analisis data kualitatif dilakukan secara terus menerus sampai tuntas
sehingga datanya jenuh (Sugiyono 2018). Validitas data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan data yang memanfaatkan sesuatu
yang lain. Di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau pembanding terhadap data-data itu
(Sugiyono 2018). Triangulasi digunakan untuk membandingkan hasil wawancara,
dokumentasi dan observasi, sehingga hasil penelitian tidak bertolak belakang dengan fakta dan

realitas yang ada.

1. Bentuk-Bentuk Penguatan Moderasi Beragama Melalui Pendidikan Multikultural
Berbasis Kearifan Lokal

Moderasi beragama dalam perguruan tinggi bertujuan untuk menangkal sikap
intoleransi dan radikalisme mahasiswa. Moderasi beragama merupakan salah satu jalan yang
efektif dalam menanamkan sikap tersebut. Untuk itu, saat ini banyak sekali perguruan tinggi
yang memasukan moderasi beragama sebagai hidden curriculumnya. Moderasi beragama
sebagai hidden curriculum membuat nilai-nilainya ini harus dimasukan dalam kegiatan
perkuliahan baik tertulis maupun tidak tertulis di rencana pembelajaran semester (RPS).
Tujuan memasukkan nilai-nilai tersebut adalah membantuk karakter moderat mahasiswa
sehingga mempunyai sikap moderat (nasionalisme, toleransi, anti radikalisme, dan budaya).
Adapun bentuk-bentuk penguatan moderasi beragama melalui pendidikan multikultural
berbasis kearifan lokal di program studi Tadris IPS IAIN Ponorogo dimatrikulasikan dalam
tabel 1 berikut ini:
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Tabel 1. Bentuk Penguatan Moderasi Beragama Melalui Pendidikan Multikultural berbasis

Kearifan Lokal
Bentuk Proses Output
Penguatan
Pembiasaan pada 1. Tertulis di RPS . Mahasiswa membudayakan
proses 2. Tidak tertulis di RPS sikap moderat, seperti
perkuliahan 3. Internalisasi nilai-nilai moderasi nasionalisme, toleransi, anti
beragama (komitmen kebangsaan, radikalisme, dan budaya dalam
toleransi, anti radikalisme, dan kehidupannya.
budaya) dalam perkuliahan . Mahasiswa melestarikan
4. Pengenalan budaya kearifan lokal budaya kearifan lokal
Kuliah Kerja Kegiatan perkuliahan di luar kelas 1. Mahasiswa mampu
Lapangan dengan  menanamkan nilai-nilai menerapkan nilai-nilai
moderasi  beragama  (komitmen moderasi beragama (komitmen
kebangsaan, toleransi, anti kebangsaan, toleransi, anti

radikalisme, dan budaya)

radikalisme, dan budaya)

2. Mahasiswa membudayakan
nilai-nilai moderasi beragama
melalui  pelestarian  kearifan
lokal kepada masyarakat

Bentuk penguatan moderasi di program studi Tadris IPS IAIN Ponorogo terdiri dari
dua bentuk, yaitu pembiasaan pada proses perkuliahan dan Kuliah Kerja Lapangan mata

kuliah. Pada pembiasan pada proses perkuliahan terdiri dari dua tahap, yaitu:
a. Tahap Pra Perkuliahan

Pada tahap ini dosen mempersiakan rencana pembelajaran semester (RPS)
matakuliah Pengantar Antropologi dengan menginternalisasikan nilai-nilai dari moderasi
beragama (komitmen kebangsaan, toleransi, anti radikalisme, dan budaya). Tujuannya agar
nilai-nilai yang terkandung dalam moderasi beragama benar-benar dapat dilaksanakan dengan
baik dan mencapai tujuan pembelajaran. Berikut ini alur pembuatan rencana pembelajaran
semester di lingkungan program studi Tadris IPS IAIN Ponorogo mengacu pada KKNI(Arifin
2018).
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Gambar 1. Pembuatan RPS

Sumber: Syamsul Arifin, 2018

b. Tahap Perkuliahan

Pada tahap perkuliahan penguatan moderasi agama melalui pendidikan multikultural
berbasis kearifan lokal dilaksanakan secara terstruktur sesuai dengan RPS dan spontan.
Terstruktur sesuai dengan RPS yang dimaksud adalah pelaksanaan perkulihan sesuai dengan
recana yang sudah dibuat, sehingga nilai-nilai moderasi beragama dapat ditanamkan sebaik

mungkin.

Penguatan pada saat perkuliahan dengan memberikan contoh-contoh budaya
multikultural seperti filosofi dari Reyog Ponorogo dimana mahasiswa dapat mengenal nilai-
nilai moderasi tersebut. Kemudian mahasiswa diminta meneladani tokoh-tokoh yang ada pada
kesenian tersebut sehingga mereka mempunyai sikap yang moderat. Hal tersebut dapa dilihat
dari mahasiswa Tadris IPS IAIN Ponorogo yang mempunyai semnagat nasionalisme tinggi,

toleransi, anti radikalisme, dan mau melestarikan kesenian Reyog Ponorogo.

Pada kuliah kerja lapangan (KKL) matakulih Pengantar Antropologi mahasiswa
mendapatkan buku panduan KKL Pengantar Antropologi. Buku Panduan tersebut berisi
pedoman kegiatan KKL yang meliputi observasi dan melestarikan budaya kearifan lokal
kesenian Reyog Ponorogo. Kegiatan observasi dilakukan bertujuan agara mahasiswa dapat

memahami nilai-nilai moderasi yang terkadung dalam kesenian tersebut. Kemudian mahasiswa
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belajar melestarikannya dengan mempelajari bagaimana memainkan kesenian Reyog

Ponorogo dengan baik.

2. Implikasi Bentuk-Bentuk Penguatan Moderasi Beragama Melalui Pendidikan
Multikultural Berbasis Kearifan Lokal

Implikasi bentuk penguatan moderasi beragama m penguatan moderasi beragama
melalui pendidikan multikultural berbasis kearifan lokal terjadi perubahan sikap mahasiswa
yang moderat. Hal tersebut dapat dilihat dari sikap yang ditunjukan, yaitu nasionalisme,
toleransi, anti radikalisme, dan menghargai budaya kearifan lokal. Adapun implikasi sikap

moderat tersebut, dijabarkan sebagai berikut.
a. Sikap Komitmen Kebangsaan

Kombinasi perkuliahan di dalam dan luar kelas dengan mempelajari budaya kearifan
lokal Reyog Ponorogo membuat mahasiswa memiliki komitmen kebangsaan. Komitmen inilah

yang menciptakan sikap nasionalisme yang tinggi.
b. Sikap Toleransi yang Tinggi

Sikap toleransi yang tinggi ditunjukkan dengan sikap tenggang rasa dan tidak
menggangu atau menghalagi temannya ketika akan beribadah.

c. Anti Radikalisme
Sikap yang tidak berlebihan dalam beragama.
d. Menghargai Budaya Kearifan Lokal

Ikut mempelajari dan melestarikan budaya Reyog Ponorogo.

C. Simpulan

Simpulan dari penelitian ini adalah bentuk-bentuk penguatan moderasi beragama
melalui pendidikan multikultural berbasis kearifan lokal di Jurusan Tadris IPS IAIN Ponorogo
dapat dilihat dari pembiasaan pada saat proses perkuliahan dan kuliah kerja lapangan
matakuliah yang menginternalisasikan nilai-nilai moderasi beragama dan pendidikan
multikultural berbasis kearifan lokal. Implikasi dari bentuk-bentuk penguatan moderasi
beragama melalui pendidikan multikultural berbasis kearifan lokal, yaitu mahasiswa
mempunyai sikap yang menjujung komitmen kebangsaan, toleransi, anti radikalisme, dan
menghargai budaya sebagai kearifan lokal. Sikap-sikap tersebut merupakan indikator dari sikap

moderasi beragama.
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Abstract

Realizing an attitude of religious moderation in the context of a shared culture
does require a non-inclusive attitude that only emphasizes differences but also
actualizes them in the form of real involvement. The actual form of
actualization is manifested by the Donorojo Jepara community in the form of
the earth alms tradition every Apit month (based on the Javanese calendar) or
Zdulqo'dah month (based on the Hijri calendar).

This village alms tradition includes the madangan, tayuban and munjung
traditions which have different meanings for each tradition. The difference in
meaning in each tradition that is carried out does not necessarily mean that
there are differences or distinctions based on ethnicity, race and custom. The
people of Donorojo Jepara show a harmonious attitude in every detail of the
tradition that is carried out. The potential strength and religious togetherness of
the Donorojo community can be interesting to discuss. Donorojo's position on
the "hump of the cow” on the island of Java has a long history of accepting
various traditions and religions during the kingdoms of the archipelago.

The approach used in this research is Mead's symbolic interactionalism
approach with 3 basic ideas, namely Mind; Self (personal self); and Society
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(society). The conclusion of this study is that there are 4 forms of actualization
of the traditions of the Donorojo community related to religious moderation,
including alms of the earth, madangan, tayuban, munjung. The community
actualizes the 4 traditions by participating in the earth alms event by following
and working together in making jembul. Togetherness in making gemblong and
tape for the preparation of the earth alms event. In the madangan tradition,
bringing rice asahan and praying together at the punden (tomb) as a form of
caring, harmony and sharing with neighbors and relatives to watching tayub
performances.

Keywords: Moderation of Religion, Village Community Traditions.

Abstrak

Mewujudkan sikap moderasi beragama dalam konteks kebudayaan bersama
memang membutuhkan sikap yang tidak inklusif, yang hanya sekedar
mengaungkan perbedaan namun juga mengaktualisasikan dalam bentuk
keterlibatan secara nyata. Bentuk aktualisasi nyata diwujudkan masyarakat
Donorojo Jepara dalam bentuk tradisi sedekah bumi setiap bulan Apit
(berdasarkan penanggalan Jawa) atau bulan Zdulqo’dah (berdasarkan
penanggalan Hijriah).

Tradisi sedekah desa ini didalamnya juga terdapat tradisi madangan, tayuban
dan munjung yang memiliki pemaknaan yang berbeda setiap tradisinya.
Perbedaan pemaknaan dalam setiap tradisi yang dilakukan tidak sertamerta juga
terdapat perbedaan atau pembedaan berdasarkan SARA. Masyarakat Donorojo
Jepara menunjukkan sikap guyub rukun dalam setiap detail tradisi yang
dijalankan. Potensi kekuatan dan kebersamaan keberagamaan masyarakat
Donorojo dapat menjadi menarik untuk dibahas. Posisi Donorojo yang berada
pada “punuk sapi” pulau jawa memiliki sejarah panjang dalam menerima
berbagai tradisi maupun agama pada masa kerajaan-kerajaan di nusantara.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ialah pendekatan
interaksionalisme simbolik dari Mead dengan 3 ide dasarnya, yakni Mind
(Pikiran); Self (diri pribadi); dan Society (masyarakat). Simpulan penelitian ini
bahwa bentuk aktualisasi tradisi masyarakat Donorojo yang berkaitan dengan
moderasi keberagamaan ada 4 diantaranya adalah sedekah bumi, madangan,
tayuban, munjung. Masyarakat mengaktualisasikan 4 tradisi dengan cara
mengikuti acara sedekah bumi dengan mengikuti dan gotong royong dalam
pembuatan jembul. Kebersamaan dalam pembuatan gemblong dan tape untuk
persiapan acara sedekah bumi. Dalam tradisi madangan dengan membawa nasi
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asahan dan berdoa bersama di punden (makam) sebagai bentuk keperdulian,
kerukunan dan saling berbagi terhadap sesama tetangga dan saudara hingga
menonton pertunjukan tayub.

Kata Kunci : Moderasi Keberagamaan, Tradisi Masyarakat Desa.

A. Pendahuluan

Berbagai konflik dan ketegangan yang terjadi antar keberagaman suku agama dan
faham pada dasarnya sudah menjadi ketetapan Internasional lewat Perserikatan Bangsa-Bangsa
(PBB) yaitu “The International Year of Moderation” hal ini tentu sangat relevan dengan
kementrian agama yang terus menegaskan moderasi beragama. Agama akan menjadi solusi dan
pedoman hidup untuk menjadi jalan tengah untuk menyelesaikan persoalan hidup yang ada di
masyarakat (the middle path) pedoman yang seimbang antara akal dan hati, norma dan rasio,
dunia dan akhirat, fakta dan idealisme, individu dan masyarakat. Hal inipun sesuatu pedoman
agama yang diturunkan untuk menjawab segala persoalan yang ada di bumi baik itu secara

mikro maupun makro dan secara publik maupun privat.

Tradisi multikultural masyarakat atau kearifan lokal menjadi alternatif untuk
membingkai keragaman keberagamaan yang ada pada masyarakat setempat. Dalam hal ini
tradisi multikultural masyarakat dapat dipahami sebagai gagasan yang muncul dari masyarakat
yang melahirkan sikap bijaksana baik dan di praktikan dalam masyarakat sebagai pengikat

kebersamaan.

Kemajemukan agama, disatu sisi, merupakan aset berharga bagi yang bangsa
Indonesia. Pengelolaan tradisi dalam bingkai keberagamaan akan menjadi fundamental dalam
pembangunan nasional dalam mewujudkan toleransi maupun moderasi beragama. Namun
disisi lain, apabila hal ini tidak dikelola dengan baik tradisi multikultural masyarakat dapat
berpotensi menimbulkan konflik, bahkan memicu terjadinya disintegrasi bangsa. Hal ini tentu
menjadi ancaman bagi keutuhan NKRI dan keberlangsungan kehidupan berbangsa dan

bernegara.

Moderasi keberagamaan harus ditumbuhkan dan di pahami untuk menjaga komitmen
dan keseimbangan yang sempurna di mana setiap masyarakat apapun baik agama, budaya,
suku, etnik dan pilihan politik saling mengatasi dan mengelola perbedaan yang ada. Dalam
mewujudkan sikap moderasi beragama dibutuhkan sikap yang tidak inklusif, yaitu bukan hanya
sekedar mengaungkan perbedaan namun juga mengaktualisasikan dalam bentuk keterlibatan
secara nyata. Sikap inklusivisme dapat di pahami sebagai ruang untuk memberikan keragaman

pemikiran dan pemahaman tentang keragaman budaya maupun personal yang terlibat
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didalamnya. Jadi sudah jelas bahwa moderasi keberagamaan sangat erat kaitannya dengan
menjaga kebersamaan dengan memiliki sikap toleransi, yaitu warisan leluhur yang

mengajarakan tentang memahami perbedaan antara satu sama lain yang berbeda.

Dalam konteks diatas potret mengenai tradisi multikultural masyarakat Donorojo
Jepara yang notabene memiliki keberagaman memiliki posisi yang strategis untuk
menumbuhkan sikap terbuka dan toleran serta mengajarkan nilai-nilai toleransi, perdamaian,
kesantunan dan senantiasa membawa rahmat atau kebaikan bagi seluruh alam semesta. Tidak
hanya itu, dengan komposisi masyarakat yang majemuk (Islam, Bduah dan Kristen) dan
tempat ibadah yang berdekatan, mereka memiliki tradisi yang dilaksanakan secara bersama-

sama dan turun-temurun dengan rukun.

Mewujudkan sikap moderasi beragama dalam konteks kebudayaan bersama memang
membutuhkan sikap yang tidak inklusif, yaitu bukan hanya sekedar mengaungkan perbedaan
namun juga mengaktualisasikan dalam bentuk keterlibatan secara nyata. Bentuk aktualisasi
nyata diwujudkan masyarakat Donorojo dalam bentuk tradisi sedekah bumi setiap bulan Apit

(berdasarkan penanggalan Jawa) atau bulan Zdulqo’dah (berdasarkan penanggalan Hijriah).

Tradisi sedekah desa ini didalamnya juga terdapat tradisi madangan, tayuban dan
munjung yang memiliki pemaknaan yang berbeda setiap tradisinya. Perbedaan pemaknaan
dalam setiap tradisi yang dilakukan tidak sertamerta juga terdapat perbedaan atau pembedaan
berdasarkan SARA. Masyarakat Donorojo Jepara menunjukkan sikap guyub rukun dalam
setiap detail tradisi yang dijalankan. Potensi kekuatan dan kebersamaan keberagamaan
masyarakat Donorojo dapat menjadi menarik untuk dibahas. Posisi Donorojo yang berada
pada “punuk sapi” pulau jawa memiliki sejarah panjang dalam menerima berbagai tradisi

maupun agama pada masa kerajaan-kerajaan di nusantara.

Dalam penelitian ini, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang potret
tradisi multikultural masyarakat Donorojo Jepara. Bentuk aktualisasi tradisi yang terkait

dengan moderasi keberagamaan dalam tradisi masyarakat menjadi fokus dalam penelitian ini.
B. Pembahasan

Multikultural bukanlah merupakan suatu hal yang baru di Indonesia. Meskipun
demikian Indonesia tetap terintegrasi dalam kesatuan yakni “Bhineka Tunggal Ika”.
Keragaman yang ada di Indonesia juga merupakan suatu hal yang membanggakan bagi
sebagian orang yang memahami, namun juga dapat menyimpan potensi konflik, semua hal
tersebut harus memiliki fokus terhadap kerja sama, kolaborasi, dan negosiasi dalam perbedaan

agar konflik tidak terjadi. Dibutuhkan suatu komitmen yang kuat terhadap nilai-nilai yang
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dapat dipandang berkaitan dengan sosial dan ekslusivisme personal, atau dengan hal-hal yang
berkaitan dengan kultural dan lebih jauh lagi dengan kemanusiaan, termasuk di dalamnya
adalah saling menghargai hak-hak individu dan kelompok serta toleransi (Bagja Waluya, 2009:
106).

Moderasi keberagamaan di Indonesia memiliki kultur budaya yang sangat beragam.
Oleh sebab itu pemahaman mengenai moderasi beragama sangat penting bukan hanya secara
tekstual namun juga kontekstual dalam menangani masyarakat yang beragam sekaligus sebagai
senjata yang bisa digunakan untuk memberantas radikalisme dan konflik melalui pemahaman

moderasi beragama.

Moderasi atau wasathiyyah bukan berarti sikap yang tidak tegas atau tidak jelas dengan
sesuatu yang bersifat pasif atau netral, moderasi bukan juga kelemah-lembutan akan tetapi
memang salah satu indikator dari wasathiyyah adalah sopan, lembut, dan santun, disinilah
sikap yang aktif dalam washattiyah adalah kembali kepada makna perdananya yakni “adil” yang

berarti menempatkan sesuatu pada tempatnya.

Moderasi beragama harus ditumbuhkan dan di pahami untuk menjaga komitmen dan
keseimbangan yang sempurna di mana setiap masyarakat apapun baik agama, budaya, suku,
etnik dan pilihan politik saling mengatasi dan mengelola perbedaan yang ada. Dalam
mewujudkan sikap moderasi beragama dibutuhkan sikap yang tidak inklusif, yaitu bukan hanya
sekedar mengaungkan perbedaan namun juga mengaktualisasikan dalam bentuk keterlibatan
secara nyata. Sikap inklusivisme dapat di pahami sebagai ruang untuk memberikan keragaman

pemikiran dan pemahaman.

Diperlukan ukuran atau batasan dalam moderasi beragama ukuran dapat dilihat
berdasarkan sumber terpercaya konstitusi agama, sumber-sumber terpercaya, teks-teks agama

dan kearifan lokal serta kesepakatan bersama.

Moderasi beragama harus di pahami sebagai sikap yang seimbang antara pengalaman
beragama sendiri dan praktik atau keyaninan orang lain jalan dengan atau keseimbangan dalam
praktik moderasi beragama akan menghindarkan kita dari sikap fanatik kemudian sikap
berlebihan atau ekstrem dan revolusioner dalam beragama. Moderasi beragama sejatinya dalah
kunci kerukunan dan terciptanya toleransi baik di tingkat global maupun nasional menolak
yang ekstreem dan liberal dalam beragama adalah suatu keseimbangan dalam kehidupan
bermasyarakat dengan moderasi bergamalah masing-masing umat beragama yang berbeda
dapat hidup berdampingan saling menghargai dan menghormati perbedaan sehingga hidup

bersama dalam harmoni dan kedamaian. Melihat kenyataan bahwa Indonesia merupakan
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negara dengan masyarakat yang multikultural moderasi beragama bukanlah suatu pilihan

melainkan keharusan.

Moderasi beragama telah menjadi muatan praktik dan nilai yang sangat sesuai dengan
kemaslahatan bangsa Indonesia. Sikap yang adil, moderat dan imbang adalah kunci untuk
menjaga keragaman yang ada dalam masyarakat Indonesia, setiap warga negara berhak untuk
mengembangkan kehidupan bersaama yang damai dan tentram dan jika hal tersebut dapat di
jalankan maka dapat disebut dengan warga negara seutuhnya dan menjalankan agama

seutuhnya.

Seperti yang dijelaskan oleh bahwa ajaran moderat tidak diajarakan oleh satu agama
saja melainkan juga ada dalam tradisi berbagai agama dan sudah ada dalam peradaban dunia.
Berimbang, adil yang telah dijelaskan sebelumnya juga telah di junjung tinggi dan diajarkan
oleh semua agama. Tidak ada satu agamapun yang mengajrakan pemeluknya untuk berbuat

aniaya/dzalim atau juga sikap yang tidak wajar atau berlebihan.

Berkaitan dengan moderasi beragama bukan hanya di ajarakan dalam agama islam
akan tetapi juga di ajarkan oleh agama lain yakni agama kristen, seperti contohnya umat kristen
memiliki keyakinan bahwasanya Pancasila adalah hal terbaik yang bisa menempatkan umat
kristen sejajar di mata hukum dan mempunyai hak dan kewajiban yang sama sebagai bangsa
Indonesia tidak ada diskriminasi tidak memandang ras, suku, agama, dan golongan dan umat
kristen juga meyakini bahwa UUD 1945 menjadi acuan bangsa dan memberi jaminan bahwa
setiap warga negara memiliki keleluasaan untuk memeluk agama dan meyakini agama apapun

dan menjalankan keyakinan masing-masing.

Dalam surah Al Bagarah (2):143 dapat dijadikan sebagai uraian mengenai “moderasi
beragama” sehingga dalam pandangan islam di namai wasathiyyah, akan tetapi dalam Al-
Qur’an masih terdapat ayat yang di maknai oleh para pakar sejalan dengan wasathiyyah.
Wasathiyah adalah sebuah kondisi yang terpuji yang menjaga seseorang dari sikap
kecenderungan menuju sikap yang ekstreem. Wasathiyah dalam islam adalah anugrah yang
diberkan Allah kepada umat, saat seseorang konsisten menjalankan ajaran-ajaran Allah SWT
maka saat itulah seseorang menjadi orang pilihan dan terbaik, umat islam sebagai umat

moderat hendaknya harus moderat dalam segala urusan baik urusan agama dan urusan sosial.

Dalam ajaran umat kristiani telah di ceritakan bahwa yesus adalah juru kedamaian, dan
bahkan dalam alkitab pemeluk agama kristen dan tidak ada satupun ayat yang mengajakan

bahwa yesus berbuat kerusakan, kekerasan palagi mengajak umatnya berperang, akan tetapi
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sebaliknya bahwa agama kristen mengajarkan kedamaian di muka bumi dalam alkitab
dijelaskan bahwa kedamaian adalah kebebasan, hukum, hak, memaafkan/mengampuni,
kejujuran, keadilan dan kebenaran. Moderasi juga dilihat dari perspektif gereja katolik yang
menyebut diri “persekutuan” iman, cinta kasih, harapan. Ketiga hal yang utama ini pada asalnya

adalah sikap orang yang beriman, iman yang menggerakan hidup dan diaplikasikan dalam cinta

kasih.

Dalam agama hindu, moderasi beragama atau jalan tengah dapat di lihat dari ribuan
tahun ke belakang. Dalam ajaran umat hindu sebagai bentuk moderasi untuk mengatasi
kemelut zaman dan sesuai dengan ajaran agama dengan perkembangan zaman, moderasi tidak
dapat dihindari dan sudah menjadi keharusan dalam sejarah. Umat hindu mengajarakan
gabungan dari empat yuga yang berkaitan dengan moderasi yakni Satya Yuga, Treta Yuga,
Dwapara Yuga dan kali Yuga.

Kita juga dapat menjumpai esensi dari ajaran moderasi beragama dari dalam tradisi
agama Buddha. Buddha ini berasal dari Sidartha Gaumata, dia adalah guru sekaligus pendiri
agama Buddha dia mengaungkan 4 prasetya yaitu, yaitu menolak semua keinginan nafsu yang
berkaitan dengan duniawi, menolong sesama mahluk, mempelajari, menghayati dan
mengamalkan dharma. Dan mencapai sempurna. dalam agama budha tuhan adalah sebuah
kekosongan yang sempurna. Dalam agama buddha yang memberikan rizki kemudian mengatur
alam adalah para dewa. Para dewa ini juga orang biasa yang memiliki kesaktian dan memiliki
umur panjang akan tetapi meraka tidak abadi (Tim Enkslopedia Menegnal Lebih Dekat
Gagam Agama dan Kepercayaan di Indonesia, 2018: 40).

Nilai-nilai yang di ajarkan dalam agama buddha adalah spirit keagamaan yakni Metta,
adalah sebuah ajaran yang berpegang teguh kepada cinta kasih dan tidak pilih kasih yang
merujuk pada kemanusian dalam perbuatan toleransi, kesetaraan, solidaritas. buddhadarma
merupakan jalan tengah dan kesetaraan penting dalam ajaran agama buddha dalam
menghindari sikap ekstreem, dan ajaran agama buddha adalah jalan spiritualitas menuju

kesucian dan berahir pada kebahagian yang sejati dan bijaksana.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ialah pendekatan interaksionalisme
simbolik dari Mead dengan 3 ide dasarnya, yakni Mind (Pikiran) - Kemampuan untuk
menggunakan simbol yang memiliki makna sosial yang sama, dan setiap individu harus
mengembangkan pikiranya melalui interaksi dengan individu lainya; Self (diri pribadi) -
kemampuan untuk merefleksikan diri tiap individu dari penilaian sudut pandang dan pendapat
orang lain; Society (masyarakat) - hubungan sosial yang diciptakan, dibnagun, dan di

konstruksikan setiap individu di dalam masyarakat, dan setiap individu akan terlibat dalam
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perilaku yang mereka pilih secara aktif dan sukarela yang nantinya akan mengantarkan manusia

dalam proses bagaimana manusia mengambil peran di tengah masyarakat.

1. Analisis Bentuk Aktualisasi Tradisi Masyarakat Donorojo dalam konteks

Moderasi Keberagamaan

Tradisi yang diikuti tiga agama yakni ada tradisi madangan, tradisi, sedekah bumi dan
tradisi tayuban, tiga tradisi ini memang sudah menjadi adat atau kebiasaan yang turun-temurun
sejak meninggalnya sesepuh, yang pertama kali berada di Donorojo atau masyarakat jawa
menyebutnya dengan babat alas (penghuni pertama kali) hingga saat ini, tradisi tersebut masih
dilakukan. tradisi tersebut tidak hanya dilakukan saja namun juga dimaknai, oleh masyarakat

setempat.

Masing-masing dari empat tradisi trsebut memiliki makna yang berbeda walaupun ke-
4 tersebut saling berkaitan dengan moderasi atau kerukunan antar umat beragama, dan juga
berkaitan antara waktu dan pelaksanaanya mengingat ada 3 agama yang di anut oleh

masyarakat Donorojo.

Masyarakat tidak hanya paham bentuk dari 4 tradisi tersebut, mereka juga mengetahui
sejarah dan juga tata cara dalam pelaksanaan tradisi. Hal ini berarti, masyarakat Donorojo
masih sangat lekat dengan adat dan budaya setempat, karena tradisi tumbuh dan disalurkan
dalam masyarakat. “Tradisi adalah simbol yang diciptakan masyarakat melalui pikiran
kemudian pikiran yang ada pada setiap individu mengembangkan pikiran melalui interaksi
sosial” sehingga terciptalah sebuah tradisi yakni tradisi madangan. Tradisi sedekah bumi,
tradisi tayuban dan tradisi munjung. Berdasarakan hasil penelitian oleh peneliti masyarakat
memiliki pemaknaan mengenai sebuah tradisi, yang semuanya sama dari 3 generasi yang ada
yakni generasi usia tua/sesepuh, generasi dewasa usia sekita 40-45 tahun hingga pemuda.
pemudi desa, ini sesuai dengan teori yang dikemukakan George Herbert Mead yakni teori
interksionisme simbolik, yang berkaitan dengan mind (pikiran) mind adalah kemampuan
untuk menggunakan simbol yang memiliki makna sosial yang sama dan setiap individu harus

mengembangkan pikiranya dengan cara berinteraksi dengan individu lainya”

Adapun pemaknaan tradisi oleh 3 agama dari 3 generasi yakni Islam, Buddha dan
Kristen adalah sebagai berikut:

a. Sesepuh
Pemaknaan tradisi sedekah bumi dari sesepuh adalah bentuk rasa syukur kepada bumi

oleh masyarakat atas hasil bumi yang dihasilkan selama satu tahun. Bentuk syukur tersebut
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dimanifestasikan dalam bentuk syukuran dengan membuat acara kondangan (doa bersama dan
makan bersama). Dilanjutkan dengan acara karnaval dan pembuatan jembul yang di arak
keliling desa. Alasan mengapa bumi perlu di sedekahi karena, bumi yang di tempati oleh
penduduk selalu memberikan kebermanfaatan tidak pernah menolak apa yang di lakukan
mayarakat, terkadang masyarakat secara tidak sengaja mengotori bumi, dan berbuat kerusakan,
untuk itu agar bumi aman dan selalu memberikan keberkahan di adakan acara tradisi sedekah

bumi satu tahum sekali.

Pemaknaan tradisi madangan, tradisi madangan adalah manifestasi dari rasa
menghormati leluhur serta terimaksih atas jasa sesepuh desa karena telah menempati wilayah
Donorojo. Selain itu tujuan madangan juga untuk mendoakan leluhur desa di Punden
(makam). Bukan hanya doa bersama tradisi tersebut juga memiliki makna kerukunan dan
kebersamaan karena t di hadiri oleh 3 agama yakni Islam, Buddha, Kristen yang kumpul
bersama jadi satu di makam untuk makan bersama, berdasaakan hasil wawancara masyarakat

memiliki pemaknaan yang sama.

Pemaknaan tradisi tayuban, tayuban adalah bentuk rasa mengenang sesuatu yang
disukai oleh leluhur desa. Tayub adalah tradisi yang berasal dari sesepuh yang menyukai
gending jawa. Masyarakat meyakini tradisi ini harus dilaksanakan dan tidak boleh ditinggalkan,
keyakinan ini sudah mulai mengakar karena kekhawatiran jika tidak di lakukan maka akan
terjadi sesuatu yang tidak baik bagi masyarakat desa terutama sesepuh desa. Pemaknaan tradisi
munjung, munjung adalah tradisi di mana masyarakat memberikan makanan kepada sanak
saudara terutama orang tua dan tetangga. Tradisi ini dilakukan ketika mendekati hari raya dari
masing-masing agama islam, buddha, Kristen. Tradisi ini adalah sebagai manifestasi dari rasa

menghormati, saling memberi dan berbagi kebahagian di raya yang akan datang.

b. Masyarakat Usia 40-45 tahun

Pemaknaan sedekah bumi masyarakat usia 40-4S tahun adalah bentuk rasa syukur
kepada bumi oleh masyarakat atas hasil bumi selama satu tahun. Bentuk syukur tersebut
dimanifestasikan dalam bentuk syukuran dengan membuat acara kondangan (doa bersama dan
makan bersama). Setelah itu dilanjutkan dengan acara karnaval dan pembuatan jembul yang
akan di arak keliling. Alasan mengapa bumi perlu di sedekahi karena bumi yang di tempati oleh
penduduk selalu memberikan kebermanfaatan, tidak pernah menolak apa yang di lakukan
mayarakat. Terkadang masyarakat secara tidak sengaja mengotori bumi berbuat dan berbuat
kerusakan, untuk itu agar bumi aman dan selalu memberikan keberkahan di adakan acara

tradisi sedekah bumi satu tahum sekali.
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Pemaknaan tradisi madangan, tradisi madangan adalah manifestasi dari rasa
menghormati leluhur serta terimaksih atas jasa sesepuh desa karena telah menempati wilayah
Donorojo. Selain itu tujuan madangan juga untuk mendoakan leluhur desa di Punden
(makam). Bukan hanya doa bersama tradisi tersebut juga memiliki makna kerukunan dan
kebersamaan karena di hadiri oleh 3 agama yakni Islam, Buddha, Kristen yang kumpul bersama
jadi satu di makam untuk makan bersama, berdasaakan hasil wawancara masyarakat memiliki

pemaknaan yang sama.

Pemaknaan tradisi tayuban, tayuban adalah bentuk rasa mengenang sesuatu yang
disukai oleh leluhur desa. Tayub adalah tradisi yang berasal dari sesepuh Desa yang menyukai
gending jawa. Masyarakat meyakini tradisi ini harus dilaksanakan dan tidak boleh ditinggalkan,
keyakinan ini sudah mulai mengakar karena kekhawatiran jika tidak di lakukan maka akan

terjadi sesuatu yang tidak baik bagi masyarakat desa terutama sesepuh desa.

Pemaknaan tradisi munjung, munjung adalah tradisi di mana masyarakat memberikan
makanan kepada sanak saudara terutama orang tua dan tetangga. Tradisi ini dilakukan ketika
mendekati hari raya dari masing-masing agama islam, buddha, Kristen. Tradisi ini adalah
sebagai manifestasi dari rasa menghormati, saling memberi dan berbagi kebahagian di raya

yang akan datang.

c. Pemuda Pemudi
Pemaknaan sedekah bumi oleh pemuda/pemudi adalah bentuk rasa syukur kepada

bumi oleh masyarakat atas hasil bumi selama satu tahun. Bentuk syukur tersebut
dimanifestasikan dalam bentuk syukuran dengan membuat acara kondangan (doa bersama dan
makan bersama). Setelah itu dilanjutkan dengan acara karnaval dan pembuatan jembul yang
akan di arak keliling. Alasan mengapa bumi perlu di sedekahi karena bumi yang di tempati oleh
penduduk desa selalu memberikan kebermanfaatan, tidak pernah menolak apa yang di lakukan
mayarakat. Terkadang masyarakat secara tidak sengaja mengotori bumi berbuat dan berbuat
kerusakan, untuk itu agar bumi aman dan selalu memberikan keberkahan di adakan acara

tradisi sedekah bumi satu tahum sekali.

Pemaknaan tradisi madangan, tradisi madangan adalah manifestasi dari rasa
menghormati leluhur serta terimaksih atas jasa sesepuh desa karena telah menempati wilayah
Donorojo. Selain itu tujuan madangan juga untuk mendoakan leluhur desa di Punden
(makam). Bukan hanya doa bersama tradisi tersebut juga memiliki makna kerukunan dan
kebersamaan karena di hadiri oleh 3 agama yakni Islam, Buddha, Kristen yang kumpul bersama
jadi satu di makam untuk makan bersama, berdasaakan hasil wawancara masyarakat memiliki

pemaknaan yang sama.
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Pemaknaan tradisi tayuban, tayuban adalah bentuk rasa mengenang sesuatu yang
disukai oleh leluhur desa. Tayub adalah tradisi yang berasal dari sesepuh Desa yang menyukai
gending jawa. Masyarakat meyakini tradisi ini harus dilaksanakan dan tidak boleh ditinggalkan,
keyakinan ini sudah mulai mengakar karena kekhawatiran jika tidak di lakukan maka akan

terjadi sesuatu yang tidak baik bagi masyarakat desa terutama sesepuh desa.

Pemaknaan tradisi munjung, munjung adalah tradisi di mana masyarakat memberikan
makanan kepada sanak saudara terutama orang tua dan tetangga. Tradisi ini dilakukan ketika
mendekati hari raya dari masing-masing agama islam, buddha, Kristen. Tradisi ini adalah
sebagai manifestasi dari rasa menghormati, saling memberi dan berbagi kebahagian di raya

yang akan datang.

Berdasarkan pemaknaan dari empat tradisi di atas terdapat simbol yang di maknai oleh
masyarakat yakni sedekah bumi yang simbolnya adalah jembul yang melambangkan bahwa
tujuan hidup manusia adalah kepada sang pencipta. Itulah mengapa simbol ini berbentuk
mengerucut tinggi ke atas seperti gunung. Simbol tradisi madangan adalah makanan yang di
bungus menggunakan daun pisang atau daun jati artinya adalah nyawiji (menyatu dengan
alam), adapun simbol dalam tradisi tayuban adalah gending jawa yang di iringi dengan tari-
tarian artinya adalah bentuk rasa hormat dari masyarakat desa kepada sesepuh desa yang sudah
meninggal, yang terahir adalah simbol dari tradisi munjung yaitu berupa makanan yang

memiliki makna saling berbagi, kerukunan dan toleransi.

2. Analisis Keunikan Tradisi Masyarakat Donorojo dalam konteks Moderasi
Keberagamaan
Keunikan dalam tradisi sedekah bumi adalah penyembelihan kerbau satu hari sebelum

tradisi di laksanakan, syarat kerbau yang disembelih adalah kerbau yang belum pernah
digunakan tenaganya untuk bekerja, seperti membajak dan lain lain, hal tersebut karena kerbau
yang digunakan sebagai syarat tradisi kerbau yang masih bersih, lambang kesucian. Pembuatan
jembul dalam tradisi sedekah bumi yang di arak keliling desa, pembacaan tahlil dalam tradisi
madangan meskipun dihadiri oleh tiga agama. Dalam tradisi madangan terdapat keunikan

yakni ambengan (tumpukan nasi berbentuk mengerucut dengan jumlah yang ganjil).

Berkaitan dengan tradisi yang menjadi simbol yang di aktualisasikan menjadi tindakan
hingga tercipta kerukunan, gotong royong, toleransi, saling memberi antar masyarakat baik
yang beragama Islam, Buddha dan Kristen hal ini sesuia dengan moderasi beragama untuk
penguatan toleransi aktif bahwa dari sikap toleran dan saling menghargai antar agama maka
akan terwujud interaksi dan juga kesepahaman yang baik di kalangan masyarakat dan

terwujudnya lingkungan sosial atau tata kehidupan yang baik,rukun, tentram dan nyaman.
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Berdasarkan hasil penelitian dan analisis dapat disimpulkan bahwa tradisi yang ada
dalam masyarakat menjadi simbol interaksi sehingga tercipta lingkungan sosial seperti gotong
royong, rasa perduli serta toleransi di kalangan sehingga lingkungan masyarkat menjadi tenang,

rukun dan tentram.

Sesuai dengan toeri interaksionisme simbolik oleh Mead yang berfokus pada society di
mana hubungan sosial yang diciptakan serta di bangun dalam masyarakat, kemudian setiap
individu, yang ada dalam masyarakat secara aktif terlibat dalam perilaku dan tindakan, yang
dipilih dengan sukarela atau dilakukan tanpa paksaan, keunikan-keunikan yang ada dalam
tradisi di Donorojo adalah hasil dari society atau lingkungan sosial yang baik dalam
masyarakat, keunikan tersebut ada karena setiap individu yang ada dalam masyarakat terlibat

aktif dalam interaksi sosial.

Aktualisasi tradisi masyarakat Donorojo dalam konteks moderasi beragama, sesuai
dengan kajian tentang teori yang di kemukakan oleh George Herbert Mead bahwa
interaksionisme simbolik mengacu pada tiga hal yakni mind, self; dan society. Tradisi yang ada
dalam masyarakat Donorojo menjadi simbol yang di ciptakan dalam masyarakat, di mana
simbol tersebut memunculkan atau menciptakan sebuah interaksi dalam masyarakat. Interaksi
tersebut dibuktikan dengan pelaksaan tradisi yang melibatkan 3 agama, kemudian dari
pelaksaan trsebut terciptalah kerukunan, kebersamaan, gotong royong, saling perduli, toleransi
yang berdampak baik bagi kerukunan antar umat beragama islam, buddha dan kristen sesuai
dengan teori moderasi beragama, untuk penguatan toleransi aktif, dalam mewujudkan harmoni
sosial bahwa, setiap penganut agama tidak hanya mengakui perbedaan, sebagai fakta sosial
namun, juga melibatkan diri secara aktif namun juga melibatkan diri dalam usaha memahami
perbedaan seperti masyaarkat Donorojo yang melibatkan diri secara aktif dengan mengikuti

keempat tradisi.

C. Simpulan

Simpulan penelitian ini bahwa bentuk aktualisasi tradisi masyarakat Donorojo yang
berkaitan dengan moderasi keberagamaan ada 4 diantaranya adalah sedekah bumi, madangan,
tayuban, munjung. Masyarakat mengaktualisasikan 4 tradisi dengan cara mengikuti acara
sedekah bumi dengan mengikuti dan gotong royong dalam pembuatan jembul. Kebersamaan
dalam pembuatan gemblong (ketan yang di tumbuk) dan tape untuk persiapan acara sedekah
bumi. Dalam tradisi madangan dengan membawa nasi asahan dan berdoa bersama di punden
(makam) sebagai bentuk keperdulian, kerukunan dan saling berbagi terhadap sesama tetangga

dan saudara hingga menonton pertunjukan tayub. Bentuk diatas merupakan bentuk nyata
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aktualisasi tradisi tersebut sesui dengan teori Mead yakni self atau kesadaran diri dari setiap
individu untuk mengaktualisasikan tradisi atau simbol dalam masyarakat sehingga tercitpa

society atau lingkungan sosial yang baik seperti moderasi beragama.
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Abstract

This study aims to investigate the development of human resources in
cultivating the character of competent employees through industrial counseling
services. This research belongs to the type of library research, namely, by
recording all findings and combining all findings, both theories or new findings
from books, websites, articles and newspapers on the development of human
resources in developing the character of competent employees, analyzing all
findings from various literatures and provide critical ideas on the development
of human resources in cultivating the character of competent employees
through industrial counseling services. The results of the study indicate that in
developing the character of competent employees, competency-based HR
development is needed, namely: 1) Identification of competencies; 2)
Competency model; 3) Competency assessment; 4) Competency-based
management; S) Competency standards; 6) Competency profile. The HR
development program can be realized with industrial counseling services,
because counseling is one of the services that can help people learn to manage
themselves, including employees' personalities in developing a competent
character..

Keywords: Human Resources, Competent, Industrial Counseling
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki pengembangan sumber daya
manusia dalam menumbuhakan karakter karyawan yang kompeten melalui
layanan konseling industri. Penelitian ini termasuk jenis penelitian kepustakaan
(library research), yaitu, dengan mencatat semua temuan dan memadukan
segala temuan baik teori atau temuan baru baik dari buku, website, artikel dan
surat kabar tentang pengembangan sumber daya manusia dalam
menumbuhakan karakter karyawan yang kompeten, menganalisis segala
temuan dari berbagai bacaan dan memberikan gagasan kritis tentang
pengembangan sumber daya manusia dalam menumbuhakan karakter
karyawan yang kompeten melalui layanan konseling industri. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa dalam menumbuhkan karakter karyawan yang kompeten
diperlukan Pengembangan SDM berbasis kompetensi, yaitu: 1) Identifikasi
kompetensi; 2) Model kompetensi; 3) Penilaian kompetensi; 4) Manajemen
berbasis kompetensi; 5) Standar kompetensi; 6) Profil kompetensi. Program
pengemabangan SDM tersebut dapat direalisasikan dengan layanan konseling
industri, karena konseling merupakan salah satu layanan yang dapat membantu
orang belajar mengelola diri sendiri, termasuk pribadi karyawan dalam
menumbuhkan karakter yang kompeten.

Kata kunci: sumber daya, kompeten, industri konseling

A. Pendahuluan

Era ini ditandai dengan persaingan global yang sangat memikat. Kompetisi yang
terjadi, menjadi bahan telaah demi pengembangan sumber daya suatu
perusahaan/institusi/organisasi. Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan asset penting
organisasi manapun untuk mencapai keunggulan kompetitif di era globalisasi. Karena itu,
Pengembangan Sumber Daya Manusia (PSDM) menjadi parameter penting bagi organisasi
untuk untuk mencapai tujuan dan sasaran agar tetap eksis di kancah Nasional maupun
Internasional. PSDM adalah fungsi organisasi yang berfokus pada rekrutmen, pengelolaan, dan
navigasi bagi karyawan dalam bekerja pada suatu organisasi yang diwujudkan melalui sinergi
untuk memperkuat mutualitas menuju tujuan bersama (Labola, 2019). Madsen (2012),
menyampaikan bahwa PSDM merupakan pendekatan strategis dan menyeluruh untuk
mengelola orang, budaya tempat kerja, dan lingkungan untuk secara efektif berkontribusi dan

produktif ke tujuan dan sasaran organisasi .

Beberapa tahun terakhir, banyak perusahaan yang baik berkinerja buruk akibat SDM
yang tidak efektif dan efisien (Townsend & Wilkinson, 2010). Sebagian besar organisasi

102 NCESCO: National Conference on Educational Science and Counseling



Pengembangan Sumber Daya...

mengabaikan pengembangan SDM sebagai asset utama. Okoye dan Ezejiofor (2013)
mengatakan bahwa bisnis dalam suatu organisasi dipenuhi ketidakpastian pemahaman
terhadap kontribusi karyawan dalam peningkatan produktivitas organisasi dan profitabilitas.
Hal inilah yang menyebabkan banyak tenaga kerja kurang terampil, organisasi tidak kompetitif,
tingkat tinggi kinerja yang buruk, dan produktivitas yang rendah. Berbagai upaya dilakukan
oleh organisasi dengan memberi penekanan pada karyawannya terkait peningkatan kinerja
demi output dan outcome menguntungkan sebagai efek jangka panjang. Upaya manajemen
SDM bertujuan meningkatkan karyawan menangani beragam jenis tugas demi memperkuat
daya saing organisasi dan adaptasi terhadap lingkungan, kususnya turbulensi eksternal
(Jumawan, 2015), sekaligus bermanfaat bagi karyawan demi peningkatan karir, peningkatan
kompetensi, dan pengembangan bakat (Labola, 2019).

Pengembangan SDM meningkatkan produktivitas dengan kualitas tinggi, pelanggan
terpuaskan, dan memberi dampak menguntungkan bagi organisasi. Sejalan dengan apa yang
disampaikan Pfeffer (1998) bahwa “the key to long-term success has been, and will continue to
be, how organizations manage their employees, because creating meaningful work and

otherwise keeping employees happy is central to fostering organizational effectiveness”.

Seringkali organisasi mengalami kendala serius dalam mengelola karyawan bekerja
secara optimal. Senada dengan Simon (1997) bahwa “the basic challenge for all organizations
is “inducing their employees to work toward organizational goals”. Padahal untuk mencapai
kesuksesan jangka panjang dan berlanjut, organisasi memerlukan Pengambangan SDM yang
menciptakan kerja berarti (sesuai bakat dan kompetensi karyawan). Maka organisasi perlu
memperhatikan aspek kompetensi karyawan dalam bekerja agar suatu organisasi tetap eksis

dalam jangka panjang.

Kompetensi merupakan variabel utama yang harus dimiliki oleh seorang karyawan
untuk dapat melaksanakan pekerjaannya agar dapat menyelesaikan pekerjaannya sesuai
dengan target yang telah ditentukan oleh perusahaan. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
kompetensi menurut Sedarmayanti “Kompetensi mencakup berbagai faktor teknis dan non
teknis, kepribadian dan tingkah laku, soft skills dan hard skills, kemudian dipergunakan sebagai
aspek yang dinilai banyak perusahaan untuk merekrut karyawan kedalam organisasi” (Untari &
Wahyuati, 2014).

Saat ini hanya perusahaan yang memiliki keunggulan kompetitif yang dapat bersaing di
pasar global. Hasil penelitian Tjiptohadi dan Agustine (2003), menyatakan bahwa “agar dapat
terus bertahan, perusahaan-perusahaan dengan cepat mengubah dari bisnis yang didasarkan

pada tenaga kerja (labor-based business) menuju knowledge based business (bisnis
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berdasarkan pengetahuan), dengan karakteristik utama ilmu pengetahuan”. Dengan demikian
jelaslah sudah bahwa sumber daya manusia memegang peranan yang sangat penting untuk
mewujudkan tujuan perusahaan terutama terkait dengan persaingan perdagangan bebas.
Sebagaimana kita ketahui, bahwa sumber daya manusia, modal dan teknologi merupakan
faktor-faktor yang sangat penting dalam menciptakan kualitas produk. Sumber-sumber

tersebut harus digerakkan secara efektif, guna mencapai hasil (output) yang optimal.

Untuk mencapi tujuan tersebut diperlukan adanya usaha yang didukung oleh semua
pihak secara organisasi baik dari pihak manajemen maupun dari pihak karyawan. Pihak
manajemen dalam hal ini, perlu melakukan terobosan-terobosan baru untuk menggerakkan
sumber daya manusia yang dimiliki tersebut. Sumber daya yang paling penting diantara
sumber daya lainnya adalah sumber daya manusia, karena betapapun canggihnya teknologi
yang digunakan, tidak berdaya guna tanpa didukung sumber daya manusia yang handal. Oleh
karena itu sumber daya manusia perlu mendapat pengelolaan yang seksama (Winanti, 2011),

salah satunya melalui bimbingan konseling industri.

Bimbingan dan Konseling Industri adalah pembahasan suatu masalah dengan seorang
karyawan yang mempunyai masalah emosional dengan maksud untuk membantu karyawan
tersebut agar dapat mengatasi masalahnya secara lebih baik. Konseling bertujuan untuk
memperbaiki kesehatan mental karyawan. Secara umum tujuan bimbingan dan konseling
industri adalah untuk membantu karyawan mengembangkan kesehatan mental mereka yang
lebih baik (Navare, 2008), sehingga mereka akan berkembang dalam rasa percaya diri,
pemahaman, pengendalian diri, dan kemampuan untuk bekerja secara afektif dan kompetitif.
Oleh karena itu yang menjadi kajian dalam tulisan ini adalah bagaimana pengembangan
sumber daya manusia melalui layanan konseling industri dalam menumbuhakan karakter

karyawan yang kompeten.

B. Pembahasan

Teori-Teori Yang Relevan Dengan Penelitian

Menurut Chris Rowley dan Keith Jackson (2012) pengembangan sumber daya
manusia adalah sebuah proses yang dilakukan untuk mengembangkan pengetahuan, keahlian,
dan kemampuan pekerja, demikian juga dengan kompetensi-kompetensi yang dikembangkan
melalui pelatihan dan pengembangan, pembelajaran organisasi, manajemen kepemimpinan,
dan manajemen pengetahuan untuk kepentingan peningkatan prestasi kerja. Tantangan untuk

membangun dan melestarikan keunggulan kompetitif bukanlah tantangan jangka pendek,
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tetapi merupakan tantangan jangka panjang yang berkelanjutan. Oleh karena itu, menjadi
penting bagi manajemen untuk menganggap bahwa program pengembangan dan pelatihan
merupakan program yang sama jangka panjang dan berkesinambungnya dengan tantangan
tersebut. Karena itu pula maka falsafah dan paradigma pengembangan dan pelatihan perlu
dengan segera beradaptasi dengan teantangan jangka panjang dan strategis (Sastradipoera,
2006: 37).

Veithzal Rivai dan Sagala (2009: 240) mengemukakan bahwa ada beberapa faktor
yang perlu dipertimbangkan dan berperan dalam pelatihan dan pengembangan : (a) Cost-
effectiveness (efektivitas biaya). (b) Materi program yang dibutuhkan. (c) Prinsip-prinsip
pembelajaran. d) Ketepatan dan kesesuaian fasilitas. (¢) Kemampuan dan preferensi peserta

pelatihan.

Menurut Veithzal Rivai dan Sagala (2009: 229) tujuan dari pelatihan dan
pengembangan adalah : a) Untuk meningkatkan kuantitas output b) Untuk meningkatkan
kualitas output ¢) Untuk menurunkan biaya limbah dan perawatan d) Untuk menurunkan
jumlah dan biaya terjadinya kecelakaan e) Untuk mencegah timbulnya antipati karyawan.
Sedangkan menurut Sastradipoera (2006: 134), tujuan utama pengembangan sumber daya
manusia itu adalah melaksanakan kegiatan pendidikan bagi sumber daya manusia yang bekerja
dan akan bekerja pada lingkungan industri sehingga mereka berkualitas dalam arti dapat
mengembangkan industri tempat mereka bekerja, mengembangkan diri mereka masingmasing,
dan mengembangkan lingkungan masyarakat sekitarnya. Peningkatan kualitas sumber daya
manusia antara lain termanifestasi dalam peningkatan pengetahuan, keterampilan, dedikasi,
loyalitas, disiplin, sikap, perilaku, kesadaran, aktivitas, kreativitas, produktivitas, profesi,
hubungan insani, akuntabilitas, semangat korps, dan karier. Dengan demikian, kegiatan
pelatihan dan pengembangan pada dasarnya dilaksanakan untuk menghasilkan perubahan
tingkah laku dari orang-orang yang mengikuti pelatihan. Perubahan tingkah laku yang
dimaksud di sini adalah dapat berupa bertambahnya pengetahuan, keahlian, keterampilan, dan
perubahan sikap dan perilaku.

Untuk mencapai tujuan dari program pengembangan dan pelatihan maka metode
pengembangan harus dipilih dan disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan karyawan
perusahaan dan dapat dikembangkan oleh perusahaan. Pendidikan dalam arti sempit yaitu
untuk meningkatkan keahlian dan kecakapan manajer memimpin para bawahannya secara
efektif (Hasibuan, 2016: 80). Sedangkan pelatihan menurut Gary Dessler (2006: 280) adalah
metode yang digunakan untuk memberikan karyawan baru atau yang ada saat ini dengan

keterampilan yang mereka butuhkan untuk melakukan pekerjaan.
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Metode pelatihan menurut Olaniyan dan Lucas (2008) terbagi kepada 6 macam,
yaitu: (1) On the Job Training Merupakan program pelatihan yang dialami oleh seorang
karyawan dari waktu kewaktu selama berada didalam lokasi tempat dimana ia bekerja, (2)
Induksi atau Orientasi Merupakan metode dalam pelatihan untuk memperkanalkan hal-hal
yang berhubungan dengan perusahaan kepada karyawan yang baru bergabung diperusahaan
tersebut. (3) Magang Metode pelatihan dimana seorang karyawan yang kurang terampil
belajar kepada orang yang lebih terampil. (4) Demontrasi Metode yang mengajarkan suatu
keterampilan kepada karyawan berdasarkan contoh yang jelas. (5) Vestibule atau Ruang
Depan Metode yang menempatkan karyawan pada bidang kerja lain namun yang relevan agar
keryawan tersebut memperoleh keterampilan yang khusus. (6) Pelatihan Formal Sebuah
proses pengajaran praktis dan teoritis yang bisa dilakukan didalam maupun diluar suati

organisasi.

Adapun Metode pendidikan antara lain; (1) Training methods atau classroom
methods Training methods merupakan latihan di dalam kelas yang juga dapat digunakan
sebagai metode pendidikan karena manajer adalah juga karyawan. (2) Under Study Adalah
teknik pengembangan yang dilakukan dengan praktek langsung bagi seseorang yang
dipersiapkan untuk menggantikan jabatan atasannya. (3) Job Rotation and Planned
Progression Tujuannya memberikan karyawan pengetahuan yang luas terhadap semua bagian
pada perusahaan bersangkutan, sehingga tidak canggung dalam kepemimpinannya (4)
Coaching and Counselin Metode pendidikan dengan cara atasan mengajarkan dan
mendiskusikan keahlian dan keterampilan kerja kepada bawahannya. (5) Junior Board of
Executive or Multiple Management Merupakan suatu komite penasihat tetap yang terdiri dari
calon-calon manajer yang ikut memikirkan atau memecahkan masalah-masalah perusahaan
untuk kemudian direkomendasikan kepada manajer lini. (6) Committee Assignment Yaitu
komite yang dibentuk untuk menyelidiki, mempertimbangkan, menganalisis, dan melaporkan
suatu masalah kepada pimpinan. (7) Business Games Merupakan pengembangan yang
dilakukan dengan diadu untuk bersaing memecahkan masalah tertentu (Olaniyan & Ojo,
2008).

Kompetensi karyawan adalah suatu untuk melaksanakan pekerjaan atau tugas yang
dilandasi atas keterampilan dan pengetahuan serta didukung oleh sikap kerja yang dituntut
oleh pekerjaan tersebut. Keterampilan atau kemampuan yang diperlukan karyawan yang
ditunjukkan oleh kemampuan dengan konsisten memberikan tingkat kinerja yang memadai

atau tinggi dalam suatu fungsi pekerjaan.
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Kompetensi adalah terminologi yang sering didengar dan diucapkan banyak orang.
Kita pun sering mendengar atau bahkan mengucapkan terminologi itu dalam berbagai
penggunaan, khususnya terkait dengan pengembangan sumber daya manusia. Ada yang
menginterpretasikan kompetensi sepadan dengan kemampuan atau kecakapan, ada lagi yang
mengartikan sepadan dengan keterampilan, pengetahuan dan berpendidikan tinggi. Untuk
lebih jelasnya akan dipaparkan beberapa pengertian tentang kompetensi (Priansa, 2017: 83).

Kompetensi merupakan karakteristik yang mendasari seseorang berkaitan dengan
efektivitas kinerja individu dalam pekerjaannya atau karakteristik dasar individu yang memiliki
hubungan kausal atau sebagai sebab akibat dengan kriteria yang dijadikan acuan. Kompetensi
terletak pada bagian dalam setiap manusia dan selamanya ada pada kepribadian seseorang yang
dapat memprediksikan tingkah laku dan performansi secara luas pada semua situasi dan tugas

pekerjaan (Triastuti, 2019).

Dessler (2006: 92) menyatakan bahwa pentingnya kompetensi karyawan adalah
sebagai berikut: (a) Untuk mengetahui cara berpikir sebab-akibat yang kritis, hubungan
strategis antara sumber daya manusia dan kinerja perusahaan adalah peta strategis yang
menjelaskan proses implementasi strategis perusahaan. Dan ingatlah bahwa peta strategi ini
merupakan kumpulan hipotesis mengenai hal apa yang menciptakan nilai (value) dalam
perusahaan. (b) Memahami prinsip pengukuran yang baik, pondasi dasar kompetansi
manajemen manapun sangat bergantung pada pengukuran yang baik. Khususnya, pengukuran
harus menjelaskan dengan benar konstruksi tersebut. (c) Memastikan hubungan sebab-akibat
(causal), berpikir secara kausal dan memahami prinsip pengukuran membantu dalam
memperkirakan hubungan kausal antara sumber daya manusia dan kinerja perusahaan. Dalam
praktiknya, estimasi tersebut dapat berkisar dari asumsi judgemental hingga kuantitatif. Tugas
yang paling penting adalah untuk merealisasikan bahwa estimasi tersebut adalah mungkin dan
mengkalkulasikannya sebagai suatu kesempatan yang muncul. d. Mengkomunikasikan hasil
kerja strategis sumber daya manusia pada atasan, Untuk mengatur kinerja strategis sumber
daya manusia, harus mampu mengkomunikasikan pemahaman mengenai dampak strategis

sumber daya manusia pada atasan.

C. Metode Penelitian

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kepustakaan (library research), yaitu, dengan
mencatat semua temuan dan memadukan segala temuan baik teori atau temuan baru baik dari
buku, website, artikel dan surat kabar tentang pengembangan sumber daya manusia dalam

menumbuhakan karakter karyawan yang kompeten, menganalisis segala temuan dari berbagai
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bacaan dan memberikan gagasan kritis tentang pengembangan sumber daya manusia dalam

menumbuhakan karakter karyawan yang kompeten melalui layanan konseling industri.

D. Hasil Penelitian

1. Karakteristik Kompetensi Karyawan

Kompetensi adalah suatu kemampuan untuk melaksanakan atau melakukan suatu
pekerjaan atau tugas yang dilandasi atas keterampilan dan pengetahuan serta didukung oleh
sikap kerja yang dituntut oleh pekerjaan tersebut (Wibowo, 2016: 271). Menurut McClelland
mendefinisikan kompetensi (competency) sebagai karakteristik yang mendasar yang dimiliki
seseorang yang berpengaruh langsung terhadap, atau dapat mendeskripsikan, kinerja yang
sangat baik. Dengan kata lain, kompetensi adalah apa yang para outstanding performers
lakukan lebih sering pada lebih banyak situasi dengan hasil yang lebih baik, daripada apa yang
dilakukan para average performers (Zainal, 2014; 230).

Menurut Spencer dan Spencer dalam Wibowo (2016: 273) kompetensi terbentuk dari
lima karakteristik, yaitu: (1) Motif Sesuatu yang secara konsisten dipikirkan atau diinginkan
orang yang menyebabkan tindakan. Motif mendorong, mengarahkan, dan memilih perilaku
menuju tindakan atau tujuan tertentu. (2) Sifat Karakteristik fisik dan respons yang konsisten
terhadap situasi atau informasi. Kecepatan reaksi dan ketajaman mata merupakan ciri fisik
kompetensi seorang pilot tempur. (3) Konsep Diri Sikap, nilai-nilai, atau citra diri seseorang.
Percaya diri merupakan keyakinan orang bahwa mereka dapat efektif dalam hampir setiap
situasi adalah bagian dari konsep diri orang. (4) Pengetahuan Informasi yang dimiliki orang
dalam bidang spesifik. Pengetahuan adalah kompetensi yang kompleks. Skor pada tes
pengetahuan sering gagal memprediksi prestasi kerja karena gagal mengukur pengetahuan dan
keterampilan dengan cara yang sebenarnya dipergunakan dalam pekerjaan. (5) Keterampilan
Kemampuan mengerjakan tugas fisik atau mental tertentu. Kompetensi mental atau

keterampilan kognitif termasuk berpikir analitis dan konseptual.

Pada dasarnya banyak indikator yang mempengaruhi kompetensi karyawan suatu
perusahaan, indikator kompetensi menurut Ruky dalam Fadillah (2017), yaitu: (1) Karakter
pribadi (traits), Karakter pribadi adalah karakteristik fisik dan reaksi atau respon yang
dilakukan secara konsisten terhadap suatu situasi atau informasi. (2) Konsep diri (self
concept), Konsep diri adalah perangkat sikap, sistem nilai atau citra diri yang dimiliki
seseorang. (3) Pengetahuan (knowledge), Pengetahuan adalah informasi yang dimiliki
seseorang terhadap suatu area spesifik tertentu. (4) Keterampilan (skill), Keterampilan adalah

kemampuan untuk mengerjakan serangkaian tugas fisik atau mental tertentu. (5) Motivasi
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kerja (motives), Motif adalah sesuatu yang secara konsisten dipikirkan atau dikehendaki oleh
seseorang, yang selanjutnya akan mengarahkan, membimbing, dan memilih suatu perilaku

tertentu terhadap sejumlah aksi atau tujuan.

2. Konseling Industri dalam membentuk Kompetensi Karyawan

Bimbingan Konseling industri merupakan proses pemberian bantuan atau layanan
dalam sebuah bidang pekerjaannya, lingkungannya dan metode dalam menangani peran dan
hubungan, konselor dapat membantu seorang individu atau karyawan dan menghadapi
masalahnya di dalam pekerjaanya. Bertitik tolak dari fenomena-fenomena yang terjadi di dunia
kerja konseling hadir untuk membantu para pekerja untuk membantu menuntaskan masalah
dan pengembangan diri karyawan, sehingga optimalisasi pekerja tercapai dan perusahaan
dimana mereka juga terbantu. Bagaimanapun antara pekerja dan pemilik usaha tidak dapat

dipisahkan untuk mencapai tujuan (Mulyani, 2011).

Konseling industri adalah proses pengaturan sasaran atau tujuan dalam bidang
pekerjaan, dalam proses pengaturan ini melibatkan atasan dan bawahan secara bersama-sama
menentukan atau menetapkan pengaturan yang tepat atau tujuan-tujuan kerja yang akan
dilaksanakan. Awal mula dikenalnya konseling terhadap karyawan adalah pada tahun 1936 di
Western Electronic Company, Chicago. Diyakini bahwa inilah pertama kali perusahaan
menggunakan istilah “konseling personalia” terutama dalam peningkatan kepuasaan kerja
karyawan sebagai hasil dari konseling industri. Menurut Steve Cooper mendefinisikan
konseling industri sebagai usaha yang sengaja untuk menciptakan dan memelihara lingkungan
kerja yang dapat memberdayakan karyawan, menenangkan karyawan, membantu atau
memberikan konsultasi untuk menyelesaikan masalah mereka dengan cara mereka sendiri
(Amri, 2015: 4).

Menurut Munandar memberikan pengertian yang lebih rinci bahwa konseling industri
adalah ilmu yang mempelajari tingkah laku manusia dalam perannya sebagai tenaga kerja dan
sebagai konsumen, baik secara perorangan maupun secara kelompok, dengan maksud agar
temuannya dapat diterapkan dalam industri dan organisasi untuk kepentingan dan
kemanfaatan bersama (Amri, 2015: ).

Defenisi-defenisi diatas digambarkan bahwa konseling merupakan suatu hubungan
timbal balik antara konselor dengan klien yang dalam lingkungan kerja yang disebut karyawan,
yang mempunyai sifat professional secara individu maupun kelompok yang dirancang untuk
membantu karyawan mencapai perubahan yang bermakna bagi kehidupannya dengan ciri-ciri

sebagai berikut : a) Interaksi antara dua orang yaitu karyawan dan seorang konselor. b)
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Karyawan yang datang pada konselor biasanya mengalami atau mempunyai masalah. c)
Karyawan datang untuk menyelesaikan masalah yang dihadapinya baik atas kemauan sendiri
atau atas anjuran perusahaan. d) Konselor adalah seorang yang terlatih dan mempunyai
guidance secara teori yang umum berlaku. e) Tujuan konseling adalah menolong dan
membantu klien dapat mengerti dan menerima keadaannya, yang kemudian diharapkan dapat
menemukan jalan keluar dan mengembangkan potensi dirinya. f) Proses konseling
menitikberatkan pada masalah yang jelas, terang dan nyata serta dalam kesadaran diri. g)
Konseling bersifat rahasia, sehingga karyawan akan merasa bebas berbicara serta terbuka
tentang permasalahannya. Konseling juga mencakup masalah pekerjaan dan pribadi, karena

kedua jenis masalah ini bisa mempengaruhi prestasi kerja (Amri, 2015: 6).

Menurut Shertzer dan Stone (1980) berpendapat tentang tujuan konseling industri,
yaitu : (a) Mengadakan perubahan perilaku dan diri konseling sehingga memungkinkan
hidupnya lebih produktif dan memuaskan. Memelihara dan mencapai kesehatan mental yang
positif. Jika hal ini tercapai, maka individu mencapai integrasi, penyesuaian, dan identifikasi
positif dengan yang lainnya, dia belajar menerima tanggung jawab, berdiri sendiri, dan
memperoleh integrasi perilaku. (b) Pemecahan masalah, yaitu hal ini berdasarkan kenyataan
bahwa individu yang mempunyai masalah tidak mampu menyelesaikan masalah yang
dihadapinya, disamping itu biasanya karyawan datang kepada seorang konselor yang ia percaya
bahwa konselor dapat membantu karyawan dalam meemecahkan masalah yang di hadapi di
dunia industri. (c¢) Mendorong individu mampu mengambil keputusan yang penting bagi
dirinya. Jelas disini bahwa pekerjaan konselor bukan menentukan keputusan yang harus

diambil konseli atau memilih alternatif dari tindakan.

Dari tujuan tersebut layanan konseling industri dapat dijadikan sebagai cara dalam
pengembangan SDM khususnya dalam peningkatan kompetensi karyawan, Menurut Chris
Rowley dan Keith Jackson (2012) pengembangan sumber daya manusia adalah sebuah proses
yang dilakukan untuk mengembangkan pengetahuan, keahlian, dan kemampuan pekerja,
demikian juga dengan kompetensi-kompetensi yang dikembangkan melalui pelatihan dan
pengembangan, pembelajaran organisasi, manajemen kepemimpinan, dan manajemen

pengetahuan untuk kepentingan peningkatan prestasi kerja.

Melalui layanan bimbingan dan konseling industri dapat dialkukan Pengembangan
SDM berbasis kompetensi mendukung integrasi perencanaan SDM dengan perencanaan
bisnis organisasi. Untuk itu, organisasi dapat menilai kapasitas SDM berdasarkan kompetensi
terhadap kemampuan yang dibutuhkan dalam mencapai visi, misi dan tujuan organisasi

(Tripathi & Agrawal, 2014). Sejalan dengan Kamidin (2010) yang menyatakan bahwa
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pengembangan SDM yang berprinsip pada visi dan misi organisasi meningkatkan kinerja

organisasi.

Apabila PSDM memperhatikan kompetensi yang dimiliki oleh karyawan, maka
tercipta daya saing dan eksistensi organisasi. PSDM dimulai dari rekrutmen, seleksi, identifikasi
kompetensi aspek inisiatif, motivasi berprestasi, kemampuan bekerja dalam tim, pengumpulan
informasi kompetensi terkait calon karyawan, penilaian terhadap calon karyawan melalui tes
yang sesuai, hingga pengembangan berkelanjutan. Selanjutnya seluruh kegiatan, pendidikan,

dan pelatihan perlu dilakukan sesuai dengan kompetensi yang dimiliki karyawan.

Secara umum ada beberapa hal yang perlu diperhatikan untuk mencapai
pengembangan sumber daya manusia optimal yaitu: 1) seleksi sumber daya manusia sesuai
dengan kebutuhan; 2) merancang keselarasan antara kebutuhan organisasi dan kompetensi
karyawan; 3) menyediakan sarana, prasarana dan teknologi yang sesuai; 4) Komitmen yang

tinggi dari setiap elemen organisasi (Jumawan, 2015).

Draganidis dan Mentza dalam Yostan A. Labola (2019) menyampaikan bahwa
tahapan lain yang sangat penting dalam pengembangan SDM berbasis kompetensi, yaitu: 1)
Identifikasi kompetensi. Proses menemukan kompetensi yang diperlukan untuk kinerja sukses
dan optimal; 2) Model kompetensi. Gambaran naratif kompetensi untuk target kategori
pekerjaan, kelompok pekerjaan, divisi, departemen atau unit analisis lainnya; 3) Penilaian
kompetensi. Proses membandingkan kompetensi individu pada model kompetensi; 4)
Manajemen berbasis kompetensi. Penerapan serangkaian kompetensi untuk mengelola
sumber daya manusia sehingga kinerja berkontribusi secara efisien dan efektif untuk tujuan
organisasi; 5) Standar kompetensi. Identifikasi keterampilan dan pengetahuan pekerja yang
dimiliki karyawan dan menentukan tingkat kinerja yang harus capai dalam segmen atau fungsi
kerja tertentu; 6) Profil kompetensi. Dokumen yang menggambarkan kumpulan kompetensi

tertentu ke posisi/pekerjaan/ kelompok pekerjaan/komunitas fungsional.
E. Simpulan

Konseling industri adalah proses pengaturan sasaran atau tujuan dalam bidang
pekerjaan, dalam proses pengaturan ini melibatkan atasan dan bawahan secara bersama-sama
menentukan atau menetapkan pengaturan yang tepat atau tujuan-tujuan kerja yang akan
dilaksanakan. Melalui layanan bimbingan dan konseling industri dapat dialakukan
Pengembangan SDM berbasis kompetensi mendukung integrasi perencanaan SDM dengan
perencanaan bisnis organisasi melalui beberapa tahapan, antara lain; 1) Identifikasi

kompetensi, Proses menemukan kompetensi yang diperlukan untuk kinerja sukses dan
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optimal; 2) Model kompetensi, Gambaran naratif kompetensi untuk target kategori pekerjaan,
kelompok pekerjaan, divisi, departemen atau unit analisis lainnya; 3) Penilaian kompetensi,
Proses membandingkan kompetensi individu pada model kompetensi; 4) Manajemen berbasis
kompetensi, Penerapan serangkaian kompetensi untuk mengelola sumber daya manusia
sehingga kinerja berkontribusi secara efisien dan efektif untuk tujuan organisasi; 5) Standar
kompetensi, Identifikasi keterampilan dan pengetahuan pekerja yang dimiliki karyawan dan
menentukan tingkat kinerja yang harus capai dalam segmen atau fungsi kerja tertentu; 6) Profil
kompetensi, Dokumen yang menggambarkan kumpulan kompetensi tertentu ke

posisi/pekerjaan/ kelompok pekerjaan/komunitas fungsional.
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Abstract

Characteristics of 21st Century Counselors in the Perspective of Mungin Eddy
Wibowo. This study aims to investigate the characteristics of 21st century
counselors in the perspective of Mungin Eddy Wibowo. This research belongs
to the type of library research, namely, by recording all findings and combining
all findings, both theories or new findings from books, websites, articles and
newspapers about the characteristics of 21st century counselors, analyzes all
findings from various readings and provides critical ideas about Mungin Eddy
Wibowo's thoughts regarding the characteristics of 21st century counselors.

The results show that, in the perspective of Mungin Eddy Wibowo, future
counselors of the 21st century are counselors who look to the future, counselors
who are able to anticipate the future, that is, look far ahead and are ready to
navigate life. future so that they will continue to exist in the counseling
profession. There are several characteristics of 21st century counselors in the
perspective of Mungin Eddy Wibowo, among others: (1) 2lIst century
counselors are counselors who always improve global literacy in the sense of
finding ways to work effectively in counseling services by utilizing and using
technology. (2) 21st century counselors are counselors who in carrying out the
counseling profession are creative, innovative, productive and fun, (3)
counselors in online counseling practice cannot be separated from technology
and online counselors must follow technological trends in online counseling.
(4) The 21st century counselor is a counselor whose professional identity is
obtained through education in the counseling profession, and has competence
in the theory and practice of counseling. (5) The 21st century counselor in
carrying out the counseling profession must be based on evidence as the
accountability of a profession. (6) The 21st century counselor is a collaboration
leader. (7) 21st century counselors are consultants, (8) 21st century counselors
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must be able to coordinate, collaborate, and manage resources (9) 21st century
school counselors as advocates..

Keywords: Counselor, 21st Century, Maybe Eddy Wibowo

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki Karakteristik konselor abad 21
dalam perspektif Mungin Eddy Wibowo. Penelitian ini termasuk jenis
penelitian kepustakaan (library research), yaitu, dengan mencatat semua
temuan dan memadukan segala temuan baik teori atau temuan baru baik dari
buku, website, artikel dan surat kabar tentang karakteristik konselor abad 21,
menganalisis segala temuan dari berbagai bacaan dan memberikan gagasan
kritis tentang pemikiran Mungin Eddy Wibowo terkait karakteristik konselor
abad 21. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, dalam perspektif Mungin Eddy
Wibowo Konselor masa depan abad 21 adalah konselor yang menatap masa
depan, konselor yang mampu mengantisipasi masa depan, yaitu melihat jauh
kedepan dan siap mengarungi kehidupan masa depan sehingga akan tetap eksis
di dalam menjalankan profesi konseling. Terdapat beberapa karakteristik
konselor abad 21 dalam perspektif Mungin Eddy Wibowo antara lain: (1)
Konselor abad ke-21 adalah konselor yang selalu meningkatkan literasi global
dalam artian menemukan cara untuk bekerja secara efektif dalam pelayanan
konseling dengan memanfaatkan dan menggunakan teknologi. (2) Konselor
abad ke-21 adalah konselor yang dalam menjalankan profesi konseling kreatif,
inovatif, produktif dan menyenangkan, (3) Konselor dalam praktik konseling
online tidak dapat dipisahkan dari teknologi dan Konselor online harus
mengikuti tren teknologi dalam konseling online. (4) Konselor abad 21 adalah
konselor yang memiliki identitas profesional konselor diperoleh melalui
pendidikan dalam profesi konseling, dan telah memiliki kompetensi dalam teori
dan praktik konseling. (5) Konselor abad 21 dalam menjalankan profesi
konseling harus didasarkan bukti sebagai akuntabilitas suatu profesi. (6)
Konselor abad 21 adalah sebagai Pemimpin Kolaborasi. (7) Konselor abad 21
adalah sebagai Konsultan, (8) Konselor di Abad Ke-21 Harus Mampu
Melakukan Koordinasi, Kolaborasi, dan Manajemen Sumber Daya (9) Di Abad
ke-21 Konselor Sekolah Sebagai Advokasi.

Kata kunci: Konselor, Abad 21, Mungin Eddy Wibowo

A. Introduction

Guidance and Counseling is a process of assistance or assistance provided by a

counselor (counselor) to an individual (counselee) through face-to-face meetings or a

116 NCESCO: National Conference on Educational Science and Counseling



Characteristics of 21** Century ...

reciprocal relationship between the two, so that the counselee has the ability or skill to see and
find problems and be able to solve their own problems (Bastomi, 2018). Guidance and
Counseling is a form of helpful relationship. The meaning of assistance here is as an effort to
help others so that they are able to grow in the direction of their own choosing, be able to solve
the problems they face and be able to overcome the crises they experience in their lives
(Bastomi & Aji, 2018). The purpose of guidance and counseling is to develop the potential of
individuals as optimally as possible, according to their abilities so that they can adapt to their

environment, both in the school, family and community environment (Bastomi, 2020b).

According to Yusuf & Nurihsan in Bastomi (2019), the Guidance and Counseling
process in schools can be successful if it has clear goals to be achieved. Guidance and
counseling aims to help students to achieve their development goals which include personal-
social aspects of learning (academic) and career. Meanwhile, the goals of Islamic guidance and
counseling according to Mubarok in Bastomi (2017) can be briefly formulated as follows: (1)
The general purpose of Islamic counseling is to help the counselee so that he has knowledge of
his position and has the courage to make decisions, to do an act that is considered good. , true
and useful, for his life in this world and for the benefit of the hereafter. (2) The specific
objectives of Islamic counseling guidance are: (a) To help counselees not to face problems. (b)
To help the counselee overcome the problems he is facing. (c) To help the counselee maintain
and develop a good or good situation and condition so that it remains good, so that it will not
become a source of trouble for himself and others. In order to achieve the goal of counseling
guidance as expected, of course, the guidance and counseling management process must run

very well.

Counseling is a form of helpful relationship. The assistance provided is not just to help,
but involves the energy, time, thoughts, and feelings of the "helper” (counselor) (Mayasari,
2020). Ideally counselors are people who have received education to do counseling and go
through a certification process and must get a license to do counseling (Lesmana, 2012: 67).

Thus, it is hoped that he will be able to provide professional assistance. Qualified counselors

NCESCO: National Conference on Educational Science and Counseling
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determine the success of counseling. The quality of the counselor includes characteristics
(psychological), technical knowledge, and skills in conducting counseling. A number of studies
conclude that among these three qualities, it is the characteristics of the counselor that have the
most influence on the effectiveness of counseling (Rogers, 2017: 23). Counselors are one of
the most prestigious professions in the development of the 21st century, because the counselor
profession is closely related to the problems of human development, how they deal and act in

the social environment they are in (Kushendar, Maba, & Zahro, 2018).

The development of science is recognized as advancing rapidly in the 21st century,
especially in the fields of technology, information and communication, which makes various
information from various countries accessible instantly, quickly, easily, cheaply by anyone,
anytime and anywhere. The 21st century demands global skills in terms of ways of thinking,
working, mastering technology, and as citizens of the world. Education is needed that
emphasizes the potential of students in a civilizing setting, school counselors must have full
awareness in local and national contexts, and have cultural awareness. The provision of services
provided is in accordance with the times, therefore apart from students, school counselors
should also have global transcultural skills as citizens of the world, and high thinking skills
accompanied by mastery of technology which lays the basis for the use of science and

technology on cultural values and ethics (Rakhmawati, 2017). .

. The 21st century requires counselors to continuously develop and update their skills.
He also needs to make innovations in guidance and counseling services. This is needed
considering the pace of the times is getting faster and demands fast adaptation from every
existing profession. Because counselors are at the forefront of mental health for students at
school and in the neighborhood where they live. Facing the challenges of a fast-paced era and
the characteristics of students who are different from previous generations due to the influence
of technology, it is necessary to reconstruct the characteristics of counselors. This

characteristic is related to the personal qualities possessed by the counselor (Mustagim, 2019).
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Mungin Eddy Wibowo, born in Banjarnegara, 20 November 1952, is a professor and
expert in Guidance and Counseling, Faculty of Education, State University of Semarang.
According to Mungin Eddy Wibowo (2019) In the era of globalization in the 21st century,
professional counselors are starting to view their work differently from counselors in the 20th
century. School counselors must change mindsets to help move their performance change
process forward by providing both up-to-date theory and practical methods and techniques for
combining counseling and advocacy in individuals who are served with dignity. Therefore, the
study in this paper is how Mungin Eddy Wibowo views the characteristics of 21st century

counselors.

B. Discussion
1. Theories Relevant to Research

The 21st century is marked as the century of openness or the century of
globalization, meaning that human life in the 21st century undergoes dramatic changes.
fundamentally different from the order of life in the previous century. It is said that the
21st century is a century that demands quality in all human endeavors and results. The
21st century naturally demands quality human resources, which are produced by
professionally managed institutions so that they produce superior results. These all-new
demands call for various breakthroughs in thinking, drafting concepts, and actions. In
other words, a new paradigm is needed in dealing with new challenges, said the
philosopher Khun. According to the philosopher Khun, if these new challenges are faced
using the old paradigm, all efforts will fail. The new challenge demands a breakthrough
thinking process if what is desired is quality output that can compete with the work in an

open world (Tilaar, 1999: 245).

The 21st century has many differences with the 20th century in many ways,
including in work, social life and self-actualization. The 21st century is marked by the
rapid development of information technology and the development of automation where
many jobs that are routine and repetitive are being replaced by machines, both production

machines and computers. As is well known, in the 21st century, society and the world of

NCESCO: National Conference on Educational Science and Counseling 119



Hasan Bastomi

120

education have completely changed (Wijaya, Sudjimat, & Nyoto, 2016). The 21st century
is characterized by the development of digital information. Communities are massively
connected to one another. This is what many people said with the industrial revolution,
especially the information industry. The digital era has colored human life in the 21st
century (Syahputra, 2018).

The picture of the 21st century is that individuals live in an environment that is full
of technology use, where there is easy access to abundant information, new patterns of
communication and collaboration. So to support success in the digital era, a skill base in
the digital era is needed, including critical thinking skills, problem solving,

communication, and collaboration (Prayogi & Aesthetics, 2019).

The National Education Standards Agency (BSNP), said that the 21st century is
the century of knowledge where information is widely spread and technology is
developing. The characteristics of the 21st century are marked by the increasingly
interconnected world of science so that the synergy between them becomes faster. The
development of the 21st century world is marked by the use of information and
communication technology in all aspects of life. This technology can connect the world
that transcends geographical barriers so that the world becomes borderless (Daryanto &
Karim, 2017: 3).

The 21st century is an era of new civilization, which is a time for change and
disruption. The generation is also called millennials, which indicates that at the turn of the
millennium (in 2000) they are people who have entered adulthood (18 years) or were
born after that. Disruption was known around 1997, which was introduced by Clayton M.
Christensen about the theory known as disruption. The word disruption has become very
popular because it moves in line with the emergence and development of information
technology applications and changes the form of entrepreneurship into start-ups.
Disruption is not just a change, but has a number of consequences due to information
technology and the presence of young entrepreneurs who operate across borders and in
the global world with millennials. Disruption works quickly at the beginning of the 21st
century, which ushers in a new life that is often undetected and resolved by the incumbent

(old actors) (Wibowo, 2019: 147).
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The era of disruption is an era in which old life patterns shift with new life patterns
due to technological developments. The presence of disruption can cause an accelerated
destruction effect or shift (Kasali, 2018, pp. 20-30). The effect of this technological
development is that major and fundamental changes in society occur. Technology is able
to change the pattern of life, habits, characteristics and human culture. This change is
triggered by the development of technology called the internet which makes human needs
all digital. This change concerns the response and adaptation of a profession to the needs
of the times. That the view of the old characteristics needs to be adjusted considering that

this change is fundamental (Mustaqim, 2019).

The world of the 21st century, the third millennium is an era of extraordinary
technological advances that will change the way of thinking and vision of human life and
experience a very large acceleration of change. Advances in communication technology
will give birth to an open world without barriers, both in a literal sense and in a broad
sense. Technological progress is so rapid that technology with its application will change
the form and way of human life which is completely different from human life today.
Distance and time become very short which is a barrier to communication between

humans.

The global changes that occurred in the twentieth century were enormous,
powerful and global. Indonesia is part of that global change. Humans who live in the 21st
century, the third millennium are in a world that is much different from the previous era,
entering a new phase in human life, where the rapid development of science and
technology in the era of globalization, there have been changes in various lives.
Technology and the sophistication and dynamism of the human mind are necessary to
make the world's inhabitants see existence on this earth in a different form, celebrate the
differences and take advantage of the similarities. Of course the current changes give an
impression on the position and strength of the economy, politics, technology and culture.
The challenges facing the world are the same as those faced by this country, considering

that Indonesia will not be able to live in isolation.

In the 21st century, Indonesia faces various challenges from within and from
outside due to the impact of globalization, liberalization and the challenges of the

development of Information and Communication Technology (ICT). Indonesia faces
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various internal and external challenges due to the impact of globalization, liberation and
challenges in technology, information and communication. The implications of this
challenge trigger the country's need to build resources that are productive, intelligent,
skilled in ICT, spiritually and emotionally stable, able to compete at local, global levels
and have a high national identity (Bastomi, 2021: 156-157).

In the global order, Robert B Tucker in Rakhmawati (2017), identifies ten
challenges in the 21st century, namely: (1) speed, (2) convenience, (3) generational
waves, (4) choices, (5) various lifestyles, ( 6) price competition, (7) value added, (8)
customer service, (9) technology as a mainstay, (10) quality assurance. According to
Robert B Tucker, the ten challenges require innovation to develop new paradigms in
education such as: accelerated learning, learning revolution, megabrain, quantum
learning, value clarification, learning than teaching, transformation of knowledge,
quantum quotation (IQ, EQ, SQ, etc.) , process approach, portfolio evaluation,
school/community based management, school based quality improvement, life skills, and
competency based curriculum (Rakhmawati, 2017). In relation to the field of education,
BSNP in Daryanto & Karim (2017: 4), explains that 21st century national education aims
to realize the ideals of the nation, namely a prosperous and happy Indonesian society, with
an honorable and equal position with other nations in the field of education. global world,
through the formation of a society consisting of quality sources, namely independent

individuals, willingness and ability to realize the ideals of their nation.
Research Method

This research belongs to the type of library research, namely, by recording all
findings and combining all findings, both theories or new findings from books, websites,
articles and newspapers about the characteristics of 21st century counselors, analyzes all
findings from various readings and provides critical ideas about Mungin Eddy Wibowo's

thoughts regarding the characteristics of 21st century counselors.
Research Result

a. Mungin Eddy Wibowo Profile

1) Profile and Position of Mungin Eddy Wibowo
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Mungin Eddy Wibowo, born in Banjarnegara, 20 November 1952, is a lecturer,
professor and expert in Guidance and Counseling, Faculty of Education, State University
of Semarang. He has structural experience and additional duties including as: (1) Head of
Statistics IKIP Semarang in 1978-1985, (2) SP4 Team, SIM Team, and RIP IKUIP
Semarang Team in 1978-1985, (3) Student Advisor for Student Publishing IKIP
Semarang in 1986-1991, (4) Supervisor for Student Affairs for Community Service and
Research in 1986-1991, (5) General Leader of Kompas Magazine for IKIP Semarang
students in 1986-1991, (6) General Manager for the Campus Newspaper “NUANSA'
IKIP Semarang years 1986-1991, (7) Head of the Applied Approach (AA) IKIP
Semarang upgrading team in 1990-1999, (8) Head of the Instructional Engineering Basic
Skills Program (PEKERTTI) IKIP Semarang upgrading team in 1993-1999, (9) Program
upgrading team AA UNNES 2000-present, (10) PEKERTI UNNES Penetar Team 2000-
present, (11) Chair of the Semarang IKIP Student Management Consultation Team in
1993-1997, (12) Head of Guidance and Counseling Department of IKIP Semarang in
1995-1998, ( 13) Head of Bi Service Unit Guidance and Counseling (UPBK) UNNES
1999-2002, (14) Head of Program Management Team for Student Support Services and
Career Planning Development (3SCPD) UNNES 1997-2002, (15) Head of Research
Center for Educational Policy and Development of Lemlit UNNES 2001- 2002, (16)
UNNES research evaluation team in 2001-2003. (17) Curriculum Development Team
for BK FIP UNNES Study Program 2002-2005, (18) Member of the UNNES Senate in
2002 - now, (19) Head of UNNES Postgraduate BK Study Program in 2002 - 2003, (20)
Vice Chancellor I UNNES in 2003- 2007, (21) Head of the Postgraduate Study Program
of Masters, Doctoral Program of Postgraduate BK UNNES in 2013-2019, (22) Head of
Doctoral Study Program of Postgraduate BK UNNES in 2019-present, (23) Expert Staff
of the Chancellor for Acceleration of Education Quality Improvement in 2015-2016, (
24) Compilation Team for 2016 UNNES Higher Education Institution Accreditation
Forms, (25) Drafting Team for 2016 UNNES LPTK revitalization, (26) Assessment
Team for Functional Credit Scores for Professor Lecturers 2016-present, (27)

Acceleration Coordinator for Preparation of PTNBH UNNES in 2019-present.

He is also active in professional organization activities such as (1) General Secretary
of the Indonesian Counselor Educator Association in 1991-1996, (2) General Secretary of
the Indonesian Association of Guidance Officers for Central Java Region in 1990-1997,

NCESCO: National Conference on Educational Science and Counseling 123



Has

an Bastomi

124

(3) Secretary General of the General Manager of the Guidance Officers Association.
Indonesia (IPBI) in 1996-2001, (4) Member of the Association of Indonesian Guidance
Officers from 1977-2001, (5) member of the Indonesian Guidance and Counseling
Association from 2001-present, (6) Chairman I of the Executive Board of the Indonesian
Guidance and Counseling Association (ABKIN) ) 2001-200S5, (7) Member of the
Association of Psychological and Educational Counselors of Asia (APCA) in 1992, (8)
member of the Association of Indonesian Counseling Scholars in 1992-2001, (9) Member
of the Indonesian Advisory Lecturer Association in 1995-2001, (10) Member of PGRI
1991-present, (11) Member of the Indonesian Bachelor of Education Association 1991-
present, (12) Research and Education Development Team PKBI Central Java 2003-2007,
(13) Board of Trustees managed the Central Java ABKIN Region 2001-2005, (14)
Central Java ABKIN Board of Trustees 2005-2010, (15) Central Java ABKIN Board of
Trustees from 2010-present, (16) Member of the Indonesian Counselors Association
(IKI) 2005-present , (17) Board of Trustees of the Indonesian Counselors Association
(IKI) in 2009-present, (18) Member of the Expert Board of the Executive Board of PGRI
from 2013-2018, (19) General Chairperson of the Executive Board of ABKIN in 2009 —
2013, (20) General Chairperson of the Board ABKIN Leader in 2013-2017, (21) Board of
Trustees for ABKIN Executive Board in 2018-present.

2)  Educational history of Mungin Eddy Wibowo

Educational history of Mungin Eddy Wibowo in 1974 Graduated with a Bachelor of
Psychology and Guidance, FIP-IKIP Semarang, 1976 Graduated with a Bachelor of
Psychology and Guidance, FIP-IKIP Semarang. In 1993, Mungin Eddy Wibowo
graduated from Master of Education, Guidance and Counseling Study Program, IKIP
Malang. In 2001, Mungin Eddy Wibowo graduated from Doctor of Education, Guidance
and Counseling Study Program, University of Education Indonesia (UPI) Bandung and
in 2005 graduated from Counselor Professional Education (PPK), FIP UNP Padang.

Maybe Eddy Wibowo also attended additional education including; (1) Training of
Trainers P4 Central Java Province in 1980, (2) Upgrading and Workshop on
Development and Management of the Guidance and Counseling Curriculum in Jakarta in
1981, (3) Teaching Deed Program VB Guidance and Counseling Study Program in 1983,
(4) Upgrading P3G (phase I) in Jakarta in 1981, (5) P3G upgrading (phase II) in Jakarta
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in 1982, (6) Psychological Test Certification Program Training, in Jakarta in 1981, (7)
Education and training of the Young Friends Core Team (PKBI) Center) Jakarta in 1987,
(8) Training of Trainers for New AKTA V in Jakata in 1990, (9) Upgrading for Capability
Adjustment and Special Methods for Regional Level Equalization for PGSD Program in
1990, (10) Training of Trainers for AA Program in Yogyakarta in 1991 , (11) 1993
PEKERTI Program Training of Trainers in Jakarta in 1991, (12) Training of Trainers for
the UT Tutor Accreditation Program in Jakarta in 1996, (13) P4 Training of Trainers in
Semarang in 1996, (14) Accreditation Training for BAN Study Programs PT 2004, in
Jakarta, (15) Training for BAN-PT Institutional Accreditation, in Yogyakarta in 2010,
(16) Training for the new version of BAN-PT Institutional Accreditation, in Batam in

2011.
3) Scientific Works

Many articles in the form of scientific works have been written by Mungin Eddy
Wibowo, including; (1) Exploring Empathy Among eastern Central, and Western
Indonesia Counseling Students. International Journal of Scientific & Technology
Research, Volume 9. Issue 01, January 2020, (2) Effectiveness of Strength Based Group
Counseling to Improve Students' Resiliency. International Journal of Scientific &
Technology Research, Volume 9. Issue 01, January 2020, (3) Career Adaptability as a
Mediator Between Emotional Intelligence and Work Engagement. International Journal
of Scientific & Technology Research, Volume 9. Issue 01, January 2020, (4)
Implementation of Rational Emotive Behavior Counseling Strategy to Improve Student
Conformity. Jour of Adv Research in Dynamical & Control Systems,Vol 11, Issue-07,
2019, (5) Tobelo People Cultural Values As A Foundation For Indigenous Counseling
Construction. Jour of Adv Research in Dynamical & Control Systems, Vol 11, Issue-
07,2019, (6) Group Counseling of Values Clarification to Increase Middle School
Students Empathy. Journal of Psicologia Educativa (2019) 25 (2) 169-174, (7) Efforts to
Overcome Burnout in Pastoral Counseling. Advance in Social Science, Educational and
Humanities Research (ASSEHR), volume 247. International Conference on Science and
Education and technology 2018 (ISET 2018), (8) Study of Conformity Behavior and
Self-Confidence From Self Control Perspective. Advance in Social Science, Educational

and Humanities Research, volume 287. Ist International Conference on Education and
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Social Science Research (ICESRE 2018), (9) Reducing Disruptive Classroom Behaviors:
The Effect of Group Counseling With Self-Management. ISET 2019, June 29 Semarang,
Indonesia, Year 2020 (10) Ethnic Identity and Other-Group Orientation on Javanese and
Chinese Students. Advance in Social Science, Education and Humanities Research
(ASSEHR), volume 158. International Conference on Teacher Training and Education
2017 (ICTTE 2017), (11) Comparison of the Effectiveness of CBT Group Counseling
with Passive vs Active Music Therapy to Reduce Millennials Academic Anxiety.
International Journal of Psychology and Educational Studies, 2018, S (3),51-62, (12)
Creative counseling : Integration of counseling in cognitive behavior therapy groups with
passive music therapy to improve self-efficacy of students of millennials. Counselor,
Volume 7 Number 2 2018. He also has other scientific works in the form of books, his
books include Development Group Counseling, Learning Through Counseling Services
in Education Units, Conservation, 21st Century Counseling Profession, 21st Century
Professional Counselors, Developmental Group Counseling. The 21st Century
Counseling Profession book and the 21st Century Professional Counselor book are the

authors' references in conducting this research.

b. Mungin Eddy Wibowo's Perspective 21st Century Counselor
Characteristics

The 21st century counselor is analogized by Mungin Eddy Wibowo (2019: 312)
with future counselors. The future itself is a period or condition that is in front of humans,
but these conditions are usually used for a long time, may also be unlimited and
sometimes still abstract. Future for the short term is usually used the term tomorrow, the
day after tomorrow, next month or next year. The future is a time of change, full of risk,
very complex, full of challenges, and full of opportunities that we must face with our

qualities and be able to compete (Bastomi, 2021: 165).

According to Mungin Eddy Wibowo (2019: 312) Future counselors are counselors
who look to the future, counselors who are able to anticipate the future, that is, look far
ahead and are ready to navigate the future so that they will continue to exist in the
counseling profession. Anticipating the future is very important considering that in this

modern era, changes in economic, social and political life occur very quickly. In the
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thoughts of Mungin Eddy Wibowo, the 21st century (future) counselor has the following

characteristics;

1) Global Literacy

At this time global literacy is happening is the breadth of information that extends
to the main domain of human diversity. It consists of the basic information one needs to
know in order to successfully navigate life in the technologically advanced and globally
connected world of the 21st century, a world in which people from diverse cultural
backgrounds interact in ways that were unimaginable in previous centuries. Future
humans are required to have global literacy skills in order to exist and be able to compete

in global life (Wibowo, 2019: 312-313).

Global literacy is at the core of the knowledge that a person acquires throughout his
life about the world in which he lives. The driving force behind the development of global
literacy is the commitment made to ensure that openness to cultural diversity is the
cornerstone of its life (Bastomi, 2021: 166). Although multicultural competence is the
goal for professional counseling practice, global literacy is a life goal lived in a culturally
competent manner. Therefore, it logically follows, that one cannot become a culturally

competent counselor if one is not a globally educated person (Lee, 2013: 311).

In the context of developing global literacy, according to Mungin Eddy Wibowo
(2019: 317) the characteristics of school counselors as one of the education staff in
schools must be able to use technology in counseling to facilitate data recording, data
processing, and word processing. Today, the factors that influence technology-client
interactions are getting more and more attention, especially the internet and telephone.
Therefore, school counselors must carry out professional development to improve their
performance in facing the era of technology-based counseling Counselors must
understand the internet, understand the web, understand email (standard email, webmail,
and preventive messages), understand text chat (text chat), understand video

conferences, understand sharing forms and documents, understand security (risk points,
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countermeasures and best practices). Competencies that must be mastered by counselors,

for example, can use word processing programs, audio-visual equipment, e-mail, internet.

According to Mungin Eddy Wibowo (2019: 318), counselors must always be aware
that the competencies that have been obtained and possessed are still lacking and must be
continuously strengthened to become more competent so that they can improve their
professional performance for the benefit of the people they serve. This means that the
counselor in carrying out his professional performance is not enough if only armed with
the education he has obtained. Counselors must always carry out continuous professional
development through lifelong learning both following further studies, education and
training, as well as participating in various scientific activities in an effort to strengthen
competence in theory and practice to improve their professional performance so that they

will be able to face the era of technology-based education.
2) Creative, Innovative, Productive, and Fun Counselors

According to Mungin Eddy Wibowo (2019: 334), the characteristics of future
counselors in the 21st century are counselors who in carrying out the counseling
profession are creative, innovative, productive and fun to make the counseling profession
strong and exist. so that the accountability of professional counselors nationally in
Indonesia can be realized. Counselors who are creative, innovative and fun will make the
counseling process live, develop, dynamic, and fun for those being served, thereby
creating public trust. The counselor profession will become solid, much sought after and
become a very useful choice for individuals who live in a complex, busy and constantly
changing world so that there are many experiences that are difficult for a person to deal

with immediately. That's when counseling is the right choice and very useful.

Creative, innovative and productive are personal characteristics that are firmly
engraved in a professional counselor to work effectively. The counseling profession that is
not based on the creative, innovative and productive efforts of the counselor will not make
the counselor profession exist and have dignity because there are no gains or results
achieved by the individuals served (Wibowo, 2019: 335).
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Creativity is the ability to develop new ideas and to find new ways of looking at
problems and opportunities. Innovation is the ability to apply creative solutions to

problems and opportunities to improve or to enrich people's lives (Bastomi, 2021: 171).

According to Mungin Eddy Wibowo (2019: 338) Creative counselors are
counselors who are always open to new ideas or possibilities. However, being open to new
things or ideas is different from the process of actively seeking and developing ideas.
Creative counselors can be humble and proud of their work at the same time. Creative
counselors are counselors who are always curious, have broad interests, have hobbies and

like creative activities (Wibowo, 2019: 338-339).

Innovative counselors are counselors who dare to be different, stand out, surprise,
or deviate from the norm. Confidence, tenacity, perseverance make counselors not give up
quickly to achieve goals (Wibowo, 2019: 340). Being a creative and innovative counselor
will encourage an increase in counselor productivity. Productive counselors are
counselors who have the will to produce more or produce more or work (Wibowo, 2019:

342).
3) Online Counseling

In the 21st century, the revolution of the internet and mobile communications is
giving people new ways to interact with one another. Today, people around the world can
communicate easily, directly, and immediately through text, voice, and even video
conferencing. Providers and recipients of counseling services will be directly affected by
the fundamental and unprecedented changes that are developing both within and outside

the health care system.

According to Mungin Eddy Wibowo (2019: 343-344) Online counseling is
characterized by professionals who want to use advances in online technology to reach
more people than ever before. The presence of information and communication
technology from time to time is growing. The emergence of information and
communication technology has opened a new era in the counselor profession in the

counseling process. This condition is a challenge for counselors to participate in mastering
various skills in it (Wibowo, 2019: 347).
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Counselors through online counseling or cyber counseling, clients are more willing
to speak openly, and counselors can also adjust to the client's readiness to take the
necessary action. Counselors in online counseling practices cannot be separated from
technology, meaning that online counseling practices cannot be denied from technology
(Wibowo, 2019: 352). Online counselors must follow technological trends in online

counseling (Wibowo, 2019: 353).

As an online counselor it is necessary to have a greater knowledge of mental health
theory and practice, and to be trained and supervised in accordance with the requirements
of the profession in general. Only then can counselors truly understand and empathize
with online clients. Online counselors have the ability not only to cope with important
events in the client's life as they occur online, but also must be able to understand the
counselee's words (in writing), encourage the use of creative expression (for example,
using font colors and graphics), combine experiences during service (eg, email and chat or
telephone), and provide support, and information resources, which are widely available
online. Therefore, the counselor only has many strategies to help the counselee in self-
discovery, self-healing, and the achievement of the expected counseling goals (Bastomi,

2019).

Online counseling allows counselors to meet counselees from different cultural and
national backgrounds, so one of the skills in online counseling is multicultural counseling
competency skills. Multicultural counseling where there is a counseling relationship
between counselors and counselees in different cultures (Bastomi, 2020a). Learn to be a
culturally responsive counselor or as a cultural mediator, so school counselors can work
effectively with diverse populations. School counselors need to practice improving their

cross-cultural skills and their cultural competence (Rakhmawati, 2017).
4) Professional Identity

According to Mungin Eddy Wibowo (2019: 362) 21st century professional
counselors are counselors who have a counselor's professional identity obtained through
education in the counseling profession, and have competence in counseling theory and
practice (Wibowo, 2019: 362). Counseling in the 21st century is a professional in open

society, and as with other professions, the profession of counselor in open society is a
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competitive one. This means that the counselor profession must truly have a professional
identity and professional characteristics because of the nature of its work, but also the
professionalism of the counselor profession must face and compete with other professions

in open society in the 21st century (Wibowo, 2019: 363).
5) Professional Accountability

Professional counselors in the 21st century in carrying out the counseling
profession must be based on evidence as the accountability of a profession. Being
responsible means being responsible for one's actions, especially for the purposes,
procedures and results of one's work or program. This involves an explanation of what has

been done including information and data to file any claims made (Wibowo, 2019: 363).
6) School Counselors as Collaboration Leaders

Schools and school counselors cannot function alone to meet the needs of all
students, and student success depends on collaborating with other stakeholders (Wibowo,
2019: 372). Effective collaboration allows the synergy of participants to work together,

where the whole work effort is greater than the sum of its parts.

School counselors usually have an advantage in collaboration because they
generally have a facilitative leadership style, good communication skills, an understanding
of the nature and function of schools, and a “sink or swim” imperative to make
collaborative work (Wibowo, 2019, p. 373). Relationships among collaborators are an
essential element for effective collaboration. Collaborative reports on principal and
counselor relationships identify the characteristics of effective relationships, and these

characteristics can be applied to any collaborative relationship (Wibowo, 2019, p. 374).

According to Mungin Eddy Wibowo (2019: 378) School counselors play a central
role in a collaborative culture towards educational reform. Since school counselors are
seen as having leadership potential in education reform and as supporters of student
success, it is suggested that school counselors promote education reform through
leadership in partnerships between schools, families, and communities (Wibowo, 2019:

378-379).
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7) School Counselor as Consultant

According to Mungin Eddy Wibowo (2019: 386) In the 21st century school
counselors are consultants. In America since the 1960s, consulting has been consistently
listed as one of the primary responsibilities of the school counselor. Consulting in schools
is one of the primary functions of school counselors and may be the most challenging,
refreshing, and creative aspect of the job, as counselors try to find strategies for change
that will lead to increased self-esteem. and learning for all students while satisfying the
needs of parents, teachers, and administrators (Wibowo, 2019: 387). School counselors as
consultants expand their reach to more students by working with adults in students' lives
who can make a huge impact on students’ academic, career, and social/emotional lives

(Wibowo, 2019: 390).

8) Counselors in the 21st Century Must Be Able to Coordinate, Collaborate, and Manage

Resources

Coordination, collaboration, and resource management are three terms that are
used interchangeably as the mechanism or "how" of delivering school counseling
programs. In practice these three terms have unique aspects. The peculiarities of
coordinating, collaborating, and managing resources and interrelated components are all

beneficial for school counseling programs (Wibowo, 2019: 393).

School counselors coordinate means to prioritize, organize, and deliver
components of a school counseling program, for example, individual/group counseling,
classical guidance, consulting services, career and academic counseling, and systemic
support, so that counselors increase the likelihood that the program will successfully
influence personal outcomes. , social, career, and academic of every student in school

(Wibowo, 2019: 394).

Schools and school counselors cannot function alone to meet the needs of all
students, and student success depends on collaborating with other stakeholders”
(Wibowo, 2019: 395). School counselors must be able to manage resources that support
the achievement of counseling goals in schools. Available resources are resources Human,

monetary, and technology from the internal community and external community are well
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managed so that they will contribute to the achievement of counseling goals in schools

(Wibowo, 2019: 396).
9) Inthe 21st Century School Counselors as Advocacy

School counselors have an important role in carrying out an advocacy function for
the students they serve. Advocacy in counseling services is to provide defense services to
injured clients. Advocacy services in counseling intend to lift clients from the atmosphere
that crushes them because the rights to be exercised are hampered and constrained so that
their existence, life and development, especially in the field of education, are not smooth,
disturbed, or even stopped or interrupted. With successful advocacy services the client will
again enjoy his rights, thereby the client is back in a position of positive and progressive

self-development.

As educational leaders, school counselors are ideally situated to support each
student in meeting high academic, career, personal, social standards. Advocating for each
student's academic achievement is a key role of school counselors and places them at the
forefront of efforts to promote school reform. To promote student achievement, school
counselors advocate for students' academic, career, personal, social development needs
and work to ensure that these needs are addressed throughout the school experience.
School counselors believe in, support and promote every opportunity for students to

achieve success in school (Wibowo, 2019: 411).

C. Conclusion

The 21st century counselor is analogized by Mungin Eddy Wibowo with future
counselors. According to Mungin Eddy Wibowo, future counselors are counselors who look to
the future, counselors who are able to anticipate the future, that is, look far ahead and are ready

to navigate the future so that they will continue to exist in the counseling profession.

In the thoughts of Mungin Eddy Wibowo, the 21st century (future) counselor has the
following characteristics; (1) 21st century counselors are counselors who always improve
global literacy in the sense of finding ways to work effectively in counseling services by utilizing
and using technology. (2) 21st century counselors are counselors who in carrying out the
counseling profession are creative, innovative, productive and fun, (3) counselors in online

counseling practice cannot be separated from technology and online counselors must follow
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technological trends in online counseling. (4) The 21st century counselor is a counselor whose
professional identity is obtained through education in the counseling profession, and has
competence in the theory and practice of counseling. (5) The 21st century counselor in
carrying out the counseling profession must be based on evidence as the accountability of a
profession. (6) The 21st century counselor is a collaboration leader. (7) 21st century
counselors are consultants, (8) 2lst century counselors must be able to coordinate,

collaborate, and manage resources (9) 21st century school counselors as advocates.
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Abstract

The purpose of this study is to explain and define the application of the home
room technique model using group guidance services. In improving social
attitudes in children to the influence of technology at this time. In the current
era technology is growing rapidly, especially gadget media, gadgets themselves
are not only intended for communication media but can also be used in
learning systems, seeing technology at this time which is very sophisticated, of
course, plays an important role in human life for daily needs. days, but not many
parents give too many gadgets to children and do not control their use so that it
can have a bad impact on children'’s social development, even as a result of the
lack of control of children using gadgets, many children underestimate the
attitude of social behavior towards their surroundings, even they are indifferent
and don't care about others because they already have their own convenience
on the gadgets they have. In this study, researchers took group guidance
services through homeroom techniques to provide an effective way for children
in the Japanese Village of Mejobo Kudus to socialize in their environment well
and effectively. Homeroom technique is a technique or program in activities
carried out by counselors or teachers with the aim of being able to know, get to
know the counselee or students well and more deeply, which aims to help
counselees or students in communicating or socializing face-to-face. This
technique is done by creating conditions like being at home so that a pleasant
situation can be created. This study uses a qualitative method

Keywords: Role of Counselors, Technology, Social Behavior.

137


http://proceeding.iainkudus.ac.id/index.php/NCESCO
mailto:yunitamelia28@gmail.com
mailto:rofiazmi@iainkudus.ac.id

Yunitamelia, Khilman R Azmi

Abstrak

Tujuan dalam penelitian ini untuk menjelaskan serta mendefinisikan penerapan
model teknik home room menggunakan layanan bimbingan kelompok. Dalam
meningkatkan sikap sosial pada anak terhadap pengaruh teknologi pada saat ini.
Di era saat ini teknologi sangat berkembang pesat terutama media gadget,
gadget sendiri tidak hanya di peruntukkan untuk media komunikasi saja tetapi
juga dapat di gunakan dalam sistem pembelajaran, melihat teknologi pada saat
ini yang sangat canggih tentunya sangat berperan penting bagi kehidupan
manusia untuk keperluan sehari-hari, tetapi tidak banyak juga orang tua terlalu
memberikan gadget kepada anak dan tidak mengontrol pada penggunaanya
sehingga dapat berdampak buruk bagi perkembangan sosial anak, bahkan akibat
dari kurang terkontrolnya anak menggunakan gadget banyak sekali anak yang
menyepelekan sikap perilaku sosial terhadap sekitar, bahkan mereka acuh dan
tidak peduli terhadap sesama di karenakan sudah memilki easyikan tersendiri
pada gadget yang di milikinya. Pada penelitian ini peneliti mengambil layanan
bimbingan kelompok melalui teknik homeroom untuk memberikan cara efektif
agar anak di Desa Jepang Mejobo Kudus dapat melakukan sosialisasi pada
lingkungannya dengan baik dan efektif. Teknik Homeroom adalah suatu teknik
atau program dalam kegiatan yang di lakukan konselor atau guru dengan tujuan
agar dapat mengatahui, mengenal konseli atau peserta didik dengan baik dan
lebih mendalam, yang bertujuan supaya dapat membantu konseli atau peserta
didik dalam melakukan komunikasi atau bersosialisasi secara tatap muka.
Teknik ini di lakukan dengan cara menciptakan kondisi seperti berada di rumah
sehingga dapat terciptanya situasi yang menyenangkan. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif .

Kata Kunci : Peran Konselor, Teknologi, Perilaku Sosial.

A. Pendahuluan

Berdasarkan pendapat Hallen (2005: 80) Dalam dunia pendidikan, bimbingan
konseling sangat dibutuhkan terutama dalam membantu siswa mencapai kesejahteraan.yang di
berikan pada konselor kepada konseli dengan cara bersama dengan menggunakan permainan
kelompok, mendapatkan perolehan informasi dari kegiatan kelompok. Menurut (prayitno,
2004) layanan bimbingan kelompok adalah suatu pelaksanaan dalam memberikan info pada
seluruh siswa maupun konseli agar dapat memberikan bantuan dalam penyusunan suatu sistem
serta membantu menemukan keputusan yang valid. Layanan bimbingan kelompok adalah

metode dalam memperoleh bimbingan pada individu konselu dengan cara melakukan diskusi
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atau kegiatan layanan bimbingan kelompok. (Tohirin, 2009). Layanan Bimbingan Konseling
merupakan suatu layanan yang di peruntukan agar dapat membantu konseli atau peserta didik
dalam mendapatkan banyak informasi untuk penyelesaian masalah yang sedang di butuhkan
oleh konseli atau peserta. Walgito (2010:35) menjelaskan bahwa peran bimbingan dan
konseling sangat penting dan dibutuhkan, terdapat tiga atribut yang dalam implementasinya
untuk memecahkan masalah yang sulit untuk dihadapi serta mempertahankan siswa dalam
kondisi yang baik (Farid, 2018:209).

Dalam layanan bimbingan kelompok juga memiliki tujuan dalam proses
pelaksanaanya, yaitu agar dapat mengembangkan konseli individu dalam bersosialisasi, dan
juga penunjangan pada karir konseli di masa depan( winkel dan Hastuti, 2006). Damayanti
(2012: 43) berpendapat bahwa definisi teknik home room yaitu sebuah metode yang pada
pelaksanaannya di lakukan dengan cara memberikan sentuhan kekeluargaan, menciptakan
kondisi suatu ruangan seperti di dalam rumah, yang pada akhirnya nanti konseli dapat
melakukan kegiatan dengan bebas. Teknik home room digunakan konselor untuk membantu
siswa dalam memecahkan masalah, selain itu teknik ini juga digunakan konselor untuk
membantu meningkatkan potensi yang dimiliki menggunakan kegiatan berkelompok (Girinda,
2017:18)

Perkembangan Teknologi di era sekarang sudah terdapat perubahan begitu cepat,
melihat perkembangan teknologinya yang di ciptakan dengan sangat canggih yang memang
sengaja di ciptakan untuk kebutuhan manusia untuk mempermudah aktifitas manusia dalam
melakukan suatu pekerjaan sehari-hari, dengan adanya gadget manusia dapat terbantu pada
saat mempunyai kesulitan, dapat mencari koneksi pada semua sinyal. Akibat pesatnya
teknologi kita senang bisa memperoleh info dengan cepat dengan ongkos yang tidak mahal.
Tapi pengunaan teknologi juga memiliki dampak negatif pada penggunanya termasuk pada
generasi muda. generasi, terutama para siswa yang memiliki dampak negatif. ( Layinatus, 2019
: 528).

Penggunaan gadget juga tidak hanya pada kalangan pekerja atau orang dewasa saja,
bahkan pelajar, anak kecil pun saat ini sudah memiliki gadget masing-masing. Jadi hampir dari
semua kalangan saat ini memiliki gadget untuk di akses dalam kegiatan yang mereka lakukan
pada setiap harinya, bahkan sering kita lihat pada saat ini rata-rata manusia dari semua kalangan
baik dari yang anak, dewasa, remaja, bahkan balita pun sudah diperkenalkan dengan teknologi
gadget, dan penggunaan gadget pada saat ini sudah mengalami peningkatan karena hampir dari
semua kalangan rela menghabiskan waktu sepanjang harinya dengan. Gadget adalah teknologi

yang dibuat dengan berbagai aplikasi yang menhadirkan berita, jejaring sosial, hobi, bahkan
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hiburan, yang merupakan tanda kemajuan teknologi. (Yuliana, 2019 : 463). Melihat aplikasi
fitur-fitur gadget yang di sediakan pada saat ini yang mempermudah penggunanya untuk dapat
berkomunikasi dengan baik, seperti menelfon, mengirim surat, chatting, video call, browser,
dan lebih banyak lagi fitur-fitur yang telah di sediakan untuk di nikmati para penggunanya.
Gadget memudahkan kita karena penggunakan yang dapat dibawa kemanapun dan kapan pun
(Azmi, KR, 2021). Desain yang diberikan menjadikan gadget sebagai alat teknologi yang
wajib dibawa ketika berpergian, apalagi di era seperti ini gadget sangat penting untuk
menunjang pendidikan. Misalnya seperti membantu siswa dalam menjalankan kegiatan belajar
mengajar yang dilakukan secara online serta mencari sumber pengetahuan tambahan di
internet (Asep, 2018:268).

Perangkat/ Gadget juga memberikan dampak yang berkepanjangan bagi pengguna,
seperti ketergantungan dengan benda elektronik dan merasa kehilangan jika tidak
mengoperasikan sehari saja. Dampak yang diberikan gadget tersebut berakibat fatal bagi siswa.
Semakin lama anak merasa letergantungan dengan gadget maka semakin dalam siswa tersebut
menarik diri dari lingkungannya. Hal tersebut sangat berpengaruh dalam proses aktualisasi diri
siswa dengan lingkungan sekitar. Anak akan merasa malas dan tidak mau melakukan aktifitas.
Selain itu, pengaruh yang diberikan gadget juga berdampak pada menurunnya pengurungan
konsentrasi pada siswa. Dampak yang diberikan gadget tidak hanya berupa hal positif, dampak
negative yang di dapat sangat berpengaruh dalam mengaktualisasikan diri anak, terlbeih jika
penggunaan gadget tidak terkontrol dengan baik oleh orang tua (Aisyah, 2018:64-65).

Pengertian bersosialisasi yaitu suatu pembelajaran pada individu orang, sekelompok,
dalam hidupnya dengan tujuan agar dapat memahami bagaimana pola kehidupan, nilai serta
norma aturan bersosialisasi supaya seseorang dapat melakukan perubahan pada yang lebih
positif. ( Elly, Usman, 2011: 155). Menyesuaikan bersosialisasi memang sangat di butuhkan
pada saat seseorang berada pada lingkungan yang baru. Dengan adanya gairah untuk
bersosialisasi tentunya dapat menjadikan seseorang tersebut sadar bahwa dirinya harus tetap
bisa mandiri tetapi tidak lupa untuk bersosialisasi. ( Fattah Hanurawan, 2010: 54). Dalam
pembentukan suatu kepercayaan tak melalui aspek pada psikologisnya saja, tetapi ada beberapa
faktor yang memperngaruhi diantaranya, yaitu pengalaman individu seseorang serta pesan
bersosial (Al- Hebaish dan Mohammad, 2012). Misalnya, teori psikoanalitik menyatakan
bahwa manusia akan mempertimbangkan moralitas sosial (superego) ketika dihadapkan pada
pilihan perilaku. Para humaniora memaknai realitas sosial sebagai organisme hidup yang
berwujud masyarakat, berupa teori-teori sosial tentang kehidupan manusia. Menurut teori

psikologi sosial dan teori perkembangan kognitif, menunjukkan bahwa perilaku seseorang
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didasarkan oleh suatu moral yaitu kognitif. Isu-isu seperti moral, dan estetika, aturan dari
beberapa norma, sering terdengar ketika orang mengambil keputusan, dan selalu dikaitkan

dengan konsep moral.perilakunya. ( Nunu, 2019: 40).

Dengan adanya hal itu, maka sangat di butuhkan peran konselor dalam membantu
menangani dan membantu mengentaskan suatu masalah tentang menurunnya sikap sosial
akibat pengaruh perkembangan teknologi gadget, dengan menggunakan layanan bimbingan
kelompok melalui teknik home room. Dengan penggunaan teknik home room konseli atau
peserta didik dapat terbantu dalam meningkatkan kekmampuan komunikasi interpersonal,
serta bersosialisasi. Teknik home room merupakan suatu cara dengan penggunaan suasana
seperti dalam kekeluargaan agar dapat dipergunakan pada saat konseling di waktu luar
pembelajaran dengan di bentuknya hawa seperti berada di dalam keluarga, dengan diarahkan
kepada konselor dalam konselingnya. (Romlah, 2006). Teknik ini di lakukan dengan cara
menciptakan kondisi ruangan seperti kondisi keadaan rumah sehingga dapat memberikan
suasana nyaman, bebas, dan menyenangkan. (Trubus, 2017: 4). Berdasarkan penelitian yang
penulis lakukan mendapatkan hasil peran konselor dalam meningkatkan sikap sosial remaja
dengan layanan bimbingan kelompok teknik home room menunjukkan adanya peran penting

seorang konselor dalam meningkatkan sikap sosial remaja di Desa Jepang Mejobo Kudus.

B. Metode Penelitian

Peneliti melakukan analisis ini dengan metode kualitatif deskriptif. Pada penelitian
deskriptif, peneliti tidak memberikan pengujian pada suatu hipotesis tertentu tapi dengan cara
memberikan gambaran saja terhadap salah satu variabel, gejala pada suatu peristiwa. (Arikunto,
2009). Nasution dalam Sugiyono berpendapat bahwa “ Analisi dapat di mulai pada saat
peneliti mendapatakan perumusan dan memperjelas permasalahan yang akan di angkat di
gunakan untuk penelitian. ( Sugiyono, 2012 : 336). Pada penelitian ini data di peroleh
berdasarkan dari berbagai sumber di antaranya beberapa jurnal yang berkaitan dengan peran
konselor dalam meningkatkan sikap sosial remaja terhadap perkembangan teknologi dengan
layanan bimbingan kelompok menggunakan teknik home room. Validitas pada analisis dengan
methodological triangulation, adalah data di lengkapi berdasarkan hasil wawancara, observasi,
serta data dokumentasi, setelah itu di bandingkan agar dapat memberikan hasil yang sama. (
sugiyono,2011). Peneliti juga memperoleh data dengan melakukan observasi di Desa Jepang
Mejobo Kudus. Dalam penelitian ini seorang peneliti harus mampu mencari berbagai
peristiwa bersosial di lapangan yang mengerahkan seluruh fungsi dalam diri peneliti. Dengan

adanya demikian maka seorang peneliti di haruskan agar dapat dengan mudah merayu
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informan serta lingkungannya. Supaya capat mendapatakan semua data-data yang di butuhkan
(Mochammad, 2011 : 134).

Pendapat ahli Moeloeng, menyatakan bahwa “ Suatu Pengamatan dengan secara terus-
terusan, artinya dengan melakukan pengamatan harus benar-benar serius dalam memperoleh
hasil analisis yang konsisten atau tepat. ( Lexy, 2014 : 329). Peneliti melakukan pengamatan
pada kegiatan yang di lakukan serta mewawancarai objek yang diteliti sebagai sumber
informasi, Cara metode ini menggunakan pengelompokan data agar dapat memperoleh sebuah
catatan hasil yang falid dengan berkaitan pada pertanyaan penelitian agar dapat menghasilkan
informasi yang sesungguhnya . ( Basrowi, 2008 : 158), karena data dari objek merupakan
sumber utama yang menjadikan bahan analisis data untuk menjawab berbagai permasalahan

yang sedang terjadi.
C. Hasil dan Pembahasan

Hasil

Berdasarkan hasil data yang di peroleh peneliti dari objek penelitian dengan
melakukan observasi serta berdasarkan sumber-sumber yang terkait dengan tema analisis,
Penggalian data di dapatkan setelah di lakukan berbagai serangkaian kegiatan yang telah di
rencanakan dalam kegiatan. Kegiatan pertama kali yang di lakukan adalah observasi, peneliti

mengambil 3 objek untuk di teliti.

Tabel 1. Gambaran penggunaan gadget

No Nama Jumlah ponsel di Waktu penggunaan Tingkat bersosialisasi
miliki gadget

L. Angga 2 Setiap hari Tidak pernah

2. Resa 1 Setiap hari Jarang

3. Fendi 2 Setiap hari Jarang

Tabel 2. Hasil Interaksi sosial
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No Nama Keaktifan melaksanakan kegiatan Sosialisasi kegiatan sesama
teman

1. Angga Aktif Bersosialisasi dengan baik

2. Resa Aktif Bersosialisasi dengan baik

3. Fendi Aktif Bersosialisasi dengan baik

Hasil yang di peroleh peneliti bahwa dengan adanya peran konselor dalam
meningkatkan sosial siswa menggunakan layanan bimbingan kelompok melalui teknik home
room menunjukkan bahwa adanya sedikit peningkatan dalam kemampuan bersosialisasi dan
mengurangi kecanduan memegang gadget., melihat perolehan hasil analisis sebelum di
terapkan layanan bimbingan kelompok melalui teknik homeroom sangat begitu rendah dalam
proses bersosialisasi, setelah pemberian layanan serta teknik ini terbukti bahwa upaya seorang
konselor sangat penting dalam meningkatkan perilaku sosial siswa dengan layanan bimbingan

kelompok melalui teknik homeroom ini.

Pembahasan

Pembahasan pada tabel 1. Menjelaskan bahwa terdapat 3 objek yang di teliti, yaitu
bernama Angga, Resa, Fendi. Rata-rata dari ketiga objek penelitian tersebut memiliki lebih dari
1 gadget untuk di gunakannya, tanpa kontrol dari orang tua ketiga anak tersebut dapat dengan
bebas bermain bersama ponselnya, bahkan mereka setiap hari menghabiskan waktunya dengan
menyibukkan diri menggunakan gadget. Hal ini tentunya sangat berdampak pada sikap sosial
mereka yang tidak di tanamkan oleh orang tua. Sehingga ketiga anak tersebut tidak
menghiraukan lingkungan sekitarnya. Dengan adanya masalah tersebut maka dapat
memberikan efek negatif bagi remaja pada pengguna gadget ketika tidak dapat memposisikan
gadget dengan sebaik mungkin.

Selain itu peneliti juga mendapatkan informasi bahwa ketiga remaja ini mengalami
kecanduang yang berlebih, karena mereka akan merasa sangat cemas jika sehari saja tidak
menggunakan gadget, kemanapun akan mereka bawa gadget yang di milikinya tersebut bahkan
di jalan pun tetap bermain dengan gadgetnya. Angga, Resa, Fendi merasa bahwa dirinya sudah
cukup dengan gadgetnya dan tidak perlu bersosialisasi dengan orang di sekitarnya. Karena

orang tua dari mereka tidak mengajarkan dan mengontrol mereka dalam penggunaan gadget
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yang seharusnya dapat di gunakan sebaik mungkin, sehingga tidak memberikan dampak yang
buruk bagi mereka akibat perkembangan teknologi.

Pembahasan pada tabel 2. Dalam tabel 2 ini Angga, Resa, Fendi sudah mengalami
peningkatan. Melihat data yang telah di analisis tersebut menyatakan bahwa ketiga remaja
tersebut sudah mulai aktif dan ikut serta melaksanakan kegiatan yang telah di adakan oleh
peneliti. Yaitu peneliti mengawali kegiatan dengan cara menciptakan suasana dalam ruangan
seperti berada di kondisi rumah masing masing objek penelitian yang bersifat bebas serta
menyenangkan, peneliti atau konselor membuka diri dengan cara mendekatkan pendekatan
dengan membangun hubungan dengan ketiga remaja tersebut secara baik,, jika di rasa sudah
merasa nyaman lanjut ke kegiatan yang kedua yaitu peneliti atau konselor melakukan
wawancara yang membahas tentang sosial, empati, dan gadget. Tidak lupa juga dalam proses
wawancara buatlah suasana santai jangan terlalu berkesan memaksa klien untuk segera
menjawab pertanyaan yang di ajukan. Melalui hasil wawancara tersebut peneliti dapat
menyimpulkan bahwa penggunaan layanan bimbingan kelompok melalui teknik home room

dapat meningkatkan sikap sosial remaja

D. Kesimpulan

Kesimpulan pada penelitian ini adalah bahwa peran konselor dalam meningkatkan
sikap sosial remaja akibat dari pengaruh perkembangan teknologi melalui layanan bimbingan
kelompok teknik home room sangat di butuhkan. Dengan adanya peran konselor remaja di
Desa Jepang Mejobo Kudus dapat sedikit mengubah pola penggunaan teknologi gadget untuk
bersosialisasi dengan sekitar. Bersosialisasi adalah sesuatu yang harus diterapkan pada diri
seseorang. Dengan adanya tindakan seorang konselor untuk merubah perilaku kebiasaan
remaja atau klien dalam penggunaan teknologi gadget maka akan sangat berdampak bagi diri
seseorang dalam meningkatkan cara bersosialisasi dengan baik. Berdasarkan hasil penelitian
analisis di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwasanya perkembangan teknologi yang sangat
canggih saat ini dapat berdampak baik maupun buruk bagi setiap penggunanya, ketika
seseorang dapat menempatkan penggunaan gadget dengan secara baik tentunya akan
berdampak baik pula bagi penggunanya, tetapi akan berdampak buruk jika gadget tidak dapat
ditempatkan dengan sebaik mungkin dalam penggunaanya. Ketika hal itu sudah terlanjur
berdampak buruk bagi penggunanya terutama pada remaja maka peran konselor sangat di

butuhkan untuk mengatasi permasalahan yang sedang di alami.
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Abstract

Knowledge has an influence on a person in addressing a problem. Errors in
understanding or interpreting a teaching can have an impact on errors in its
practice. Modern boarding schools as Islamic educational institutions have the
responsibility to provide students with a moderate attitude which will later
become provisions other than knowledge when preaching and returning to
society. Religious moderation education in modern pesantren is carried out
through the education system, curriculum design and learning methods. The
internalization of moderate values aims to minimize the existence of radicalism
and extremism that are vulnerable to being faced by the younger generation,
including students in Islamic boarding schools.

Keywords: Religious moderation; modern boarding school; boarding school
education.

Abstrak

Pengetahuan memberikan pengaruh bagi seseorang dalam menyikapi suatu
permasalahan. Kesalahan dalam memahami ataupun mengintepretasikan suatu
ajaran dapat berdampak pada kesalahan pada pengmalannya. Pesantren
modern sebagai lembaga pendidikan Islam memiliki tanggungjawab membekali
santri dengan sikap moderat yang selanjutnya akan menjadi bekal selain ilmu
ketika berdakwah dan kembali kepada masyarakat. Pendidikan moderasi
beragama di pesantren modern dilakukan melalui system pendidikan, desain
kurikulum dan metode pembelajarannya. Internalisasi nilai-nilai moderat
bertujuan untuk meminimalisir adanya paham radikalisme dan ekstrimisme
yang rentan dihadapi oleh generasi muda, termasuk diantaranya para santri di
pesantren.
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Kata kunci: moderasi beragama; pesantren modern ; pendidikan pesantren.

A. Pendahuluan

Berbicara tentang agama dan pendidikan tentu tidak akan terlepas dari lembaga
pendidikan Islam yang tertua yakni pesantren. Pesantren yang kental dengan ajaran agamanya
sering dikaitkan dengan isu-isu modern seperti radikalisme dan terorisme. Jihad yang menjadi
pembahasan dalam kajian fikih acap dianggap sebagai pemicu kekerasan dan aksi terorisme
(Mu’allim 2006: 48). Maraknya pemberitaan yang miring menjadikan pesantren memiliki citra
yang kurang baik, terlebih ketika ada kasus baru mencuat. Badan Nasional Penaggulangan
Teroris (BNPT), pernah merilis hasil risetnya yang mengatakan bahwa terdapat 198 pesantren
terafiliasi dengan gerakan radikalisem dan terorisme. Terlepas dari valid atau tidaknya hasil
riset tersebut tentulah memberikan dampak yang kurag baik bagi pesantren. Konsep
pendidikan pesantren yang didesain sedemikian rupa memperlihatkan bahwa pendidikan di
pesantren lekat dengan kedisiplinan, kepatuhan disertai aturan yang sangat mengikat para
santrinya. Pesantren juga berpegang pada prinsip theocentris sebagai salah satu prinsip
pendidikannya. Prinsip ini memandang bahwa semua aktivitas manusia harus diarahkan
kepada Tuhan. Semua aktifitas pendidikan di pesantren merupakan bagian integral dari
kehidupan. Sehingga tidak heran jika aktualiasi nilai dan ajaran agama di pesantren sangatlah
tingi.

Paham radikaliseme sendiri pada umumnya didorong dan dipengarui oleh berbagai
faktor dan salah satunya adalah faktor agama. Radikalisme yang didorong oleh faktor agama
kerap mendasarkan aksi-aksinya pada agama itu sendiri. , dimana terdapat perbedaan dalam
menginteretaskan atau menafsirkan agama. Seperti penilaian bahwa segala keadaan di
masyarakat yang bertentangan dengan norma-norma agama yang dianut perlu dihilangkan atau
diupayakan untuk diberantas dengan segala cara. Selain itu radikalisme agama juga dapat
terjadi jika orang yang memegang teguh agamanya beranggapan bahwa tindakan radikal dalam
agam untuk mencapai suatu tujuan merupakan hal yang baik (Jamaluddin 2015: 164).

Pemahaman dan penafsiaran yang baik pada ajaran agama menjadi kunci dalam
pencegahan terjadinya tindakan radikalisme dan kekerasan yang mengatasnamakan agama.
Peran lembaga pendidikan islam memegang peran penting dalam membentuk manusia yang
religius namun tetap memiliki rasa toleransi yang tinggi. Transformasi pendidikan pesantren
yang tidak hanya mengajarkan pendidikan agama namun juga ilmu umum dapat membantu

para santri lebih bijak dalam melaksanakan ajaran dan sikap keagamaannya.

B. Pembahasan
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1. Pondok Pesantren Modern

Pesantren merupakan lembaga pendidikan tradisional yang tidak lain adalah lanjutan
dari kegiatan pendidikan yang awalnya dilaksanakan di langgar atau masjid. Bermula dari
orang-orang yang baru masuk Islam, mereka belajar tentang rukun islam, rukun iman, hukum
islam hingga membaca Al-Qur’an. Pesantren merupakan bentuk pendidikan islam yang tertua
dan asli Indonesia sehingga dianggap sebagai cikal bakal terbentuknya Pendidikan Islam
(Shodiq 2019: 45). Catatan tentang kapan pertama kali pesantren berdiri memang tidaklah
jelas, namun Mastuhu memperkirakan keberadaan pesantren sudah ada sejak 300-400 tahun
yang lalu. Namun ada juga yang menyebutkan bahwa pesantren pertama didirikan pada abad
ke.1S oleh Raden Rahmat (Mastuhu 1994: 20).

Perkembangan pesantren di Indonesia dapat dikatakan sangat pesat, hal ini dapat
dilihat banyaknya pesantren baru yang bermunculan. Berdasarkan pada data pada Pangkalan
Data Pondok Pesantren (PDPP) tercatat dari 34 provinsi terdapat 26. 975 pesantren (PDPP
tt). Tidak hanya jumlah, bentuk pesantren juga bertransformasi dari pesantren
tradisional,salafiyah, hingga pesantren modern. Pesantren modern memiliki program
pendidikan yang disusun sendiri (mandiri) dimana program ini mengandung proses
pendidikan formal, non formal maupun informal yang berlangsung sepanjang hari dalam satu
pengkondisian di asrama. Selain itu pesantren modern juga berusaha memadukan
traditionalitas dan modernitas pendidikan. Kurikulum yang diberikan meliputi ilmu agama dan
juga umum, namun proporsi ilmu agama tetap lebih banyak diberikan atau mendominasi.

Adapun system pendidikan yang digunakan adalah system Mu’allimin (Tholib 2015: 62).

Berdasarkan peraturan nomor 3 tahun 1979, Kementerian Agama mengklasifikasikan

bentuk atau model pesantren kedalam empat tipe (Mahpuddin 2006: 44) diantaranya yaitu:

a. Tipe A, yakni para santri tinggal di asrama pondok pesantren dengan model

pembelajaran yang berlangsung secara tradisional (sorogan).

b. Tipe B, Pembelajaran dilaksanakan secara klasikal, pembelajaran yag dilakukan oleh
kyai bersifat aplikasi yakni diberikan pada waktu —waktu tertentu dan tinggal di pondol

asrama pondok pesantren.

c. Tipe C. Pesantren hanyalah asrama sedangkan santri belajar di luar ( dimadrasah atau

sekolah uum lainnya) peran kyai hanya sebagai pembina para santri.

d. Tipe D. Pesantren menyelenggarakan system pondok pesantren sekaligus system

sekolah dan madrasah.
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Perbedaan antara tipe A, B, C dan D yakni terletak pada penyelengggaraan dan system
pembelajaran yang dilakukan. Perbedaan atau ciri khas pesantren modern tidak lain
merupakan hasil dari transformasi pesantren atas kritik yang diberikan, sehingga terjadi

perubahan drastis pada system dan kultur pesantren (Tholib 2015: 63) yakni:
a. Perubahan system pengajaran dari sorogan menjadi klasikal (madrasah/ sekolah),
b. Ilmu yang diberikan meliputi ilmu agama, ilmu umum dan bahasa

c. Bertambahnya komponen pesantren seperti pengembangan ketrampilan yang sesuai

dengan kebutuhan masyarakat hingga kesenian yang islami.

d. Lulusan pondok pesantren diberikan ijazah (syahadah) sebagai tanda kelulusan yang

mana setara dengan ijazah negeri.

Ciri pondok pesantren modern yang telah disebutkan memiliki kesamaan dengan
pesantren muadalah. Dalam PMA no 14 tahun 2018, dijelaskan bahwa satuan pendidikan
muadalah merupakan satuan pendidikan keagamaan Islam yang diselenggarakan oleh dan
berada di lingkungan pesantren dengan mengembangkan kurikulum sesuai kekhasan
pesantren dengan basis kitab kuning atau dirasah islamiyah dengan pola pendidikan muallimin
secara berjenjang dan terstuktur serta dapat disetarakan dengan pendidikan dasar dan

menengah di lingkungan Kementerian Agama (Indonesia 2022).

2. Kurikulum Pesantren Modern

Hilda Taba mengatakan bahwa "curriculum is a plan for learning, yakni aktivitas dan
pengalaman anak di sekolah harus direncanakan agar menjadi kurikulum. Ada juga yang
berpendapat bahwa kurikulum sebenarnya mencakup pengalaman yang direncanakan dan juga
yang tidak direncanakan, yang disebut kurikulum tersembunyi (Nasution, 1993: 11). Jika
melihat pada tataran implementasi, kurikulum di lembaga pendidikan memang tidak hanya
berfokus pada mata pelajaran saja, namun juga pada setiap kegiatan yang telah dirancang
sedemikian rupa dengan tujuan memberikan tambahan pengetahuan maupun ketrampilan
yang tidak ter-cover oleh mata pelajaran yang diajarkan. Membangun budaya pesantren
sebagai sarana pengembangan karakter dan menyediakan kegiatan ekstrakulikuler untuk

mengembangakan potensi santri menjadikan implementasi kurikulum lebih baik.

Ciri khas pesantren modern yang khas yakni di mana pendidikan agama dan
pendidikan formal diselenggarakan dan dilaksanakan oleh pesantren. Keutuhan kurikulum baik
kurikulum formal, non formal hingga kurikulum yang tersembunyi akan nampak pada

rancangan kurikulumnya. Pada mata pelajaran utama, mata pelajaran yang ada di pesantren
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tidak ada bedanya dengan mata pekaharan yang ada di tingkat MTs maupun MA. Namun pada
muatan lokal ke-khasan setiap pesantren akan terlihat. Beberapa mata pelajaran yang sering

muncul seperti Bahasa Jawa, Tafsir, Hadits, Nahwu Shorof, Ushul Figh, hingga Tahfidz.

Kehidupan dan pendidikan di pesantren berlangsung selama 24 jam dalam sehari. Hal
tersebut memberikan kelebihan pada kegaitan ekstrakurikuler, dimana pelaksanaan tidak
hanya terpaku pada jam pelajaran seperti sekolah pada umumnya. Kegiatan ekstrakurikuler
dapat dilaksanakan baik pagi, sore ataupun malam hari. Berikut contoh kegiatan

ekstrakurikuler dari Pondok Moders Assalaam Temanggung (Wahyanto 2021).

Tabel 1. Beberapa Kegiatan Ekstakurikuler di Pesantren Modern

Z
©

Kegiatan Ekstrakurikuler
Tahfidz Al-qur’an (3 tahun 6 Juz)
Pramuka
Muhadloroh (Pidato bahasa Indonesia, Arab & Inggris)
Seni : Bela Diri (Tapak Suci), Hadroh, Nasyid, Qiro’ah
Olah Raga : Sepak Bola, Futsal, Basket, Bulu Tangkis, Lari
Bahasa : Muhadatsah, Coversation, Mufrodat
Aracic Club
Inggris Club
PIK Remaja
Jurnalis dan diskusi IImiah

AR Rl Bl el Bl Bl N

[a—
e

Kegiatan harian atau aktifitas harian juga menjadi salah hal yang tidak bisa dipisahkan
dari system pendidikan di Pesantren. Jadwal harian disusun secara sitematis dan
mengakomodir setiap kegiatan dari kegiata pribadi, sekolah, ekstrakurikuler, ibadah hingga
istirahat santri. Tujuan dari penyusunan jadwal kegiatan tersebut menjadikan santri terbiasa
hidup disiplin dan bertanggungjawab terhadap tugas-tugasnya. Kegiatan yang dilakukan secara
terus menerus tentu akan berdampak pada kebiasaan dan perilaku santri. Berikut contoh

kegiatan harian di Pondok Modern Assaalam Temanggung(Wahyanto 2021).

Tabel 2. Contoh Kegiatan di Salah Satu Pesantren Modern

Waktu Kegiatan
04.00-05.00 :  Persiapan dilanjutkan sholat Shubuh berjama’ah
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05.00-05.30 :  Kursus Bahasa Arab/ Inggris / Olah raga

05.30-06.30: M.C.K

06.30-07.00 :  Makan pagi dan persiapan masuk sekolah (kelas)

07.00-12.00 :  Belajar di kelas tahap I

12.00-13.20 :  Sholat dhuhur berjama’ah dan makan siang

13.20-14.40 :  Belajar di kelas tahap II

14.40-15.00 :  Persiapan sholat ‘Ashar

15.00-15.30 :  Sholat ‘Ashar berjama’ah

15.30-17.00 :  Olah raga/ Ekstrakurikuler

17.00-17.30: M. C.K.

17.30-18.30 :  Persiapan dilanjutkan Sholat Maghrib berjama’ah

18.30-19.00 :  Tadarus Al-Qur’an ( Jum’at, Sabtu, Ahad, Senin ).
Tausiyah/ Pembinaan (Selasa, Rabu, Kamis)

19.00-19.30 :  Sholat Isya’ berjama’ah

19.30-20.00 : Makan malam

20.00-22.00 :  Belajar malam

22.00-04.00 : Istirahat malam (tidur)

3. Metode Pendidikan Pesantren

Pembelajaran di pesantren modern menggunakan system pembelajaran klasikal pada
umumnya. Namun terdapat metode pendidikan yang sering diterapkan di pondok
pesantren(Anshari 2021:11-15) diantaranya yakni metode keteladan dan latihan serta
pembiasaan. Memiliki role model dalam mengembangkan sifat dan sikap merupakan salah
satu unsur yang penting. Dimana dengan memiliki role model individu dapat secara konkrit
melihat contoh- contoh yang mana kemudian dapat dikembangkan. Kyai dan ustadz
merupakan role model dalam lingkungan pesantren, pemberrian contoh dalam beribadah,
berperilaku dan bersikap. Selain itu keteladan yang diberikan juga menjadi bukti aktualisasi
dari apa yang telah disampaikan. Lingkungan pesantren sangat kondusif untuk menerapkan
metode latihan dan pembiasaan. Kegiatan sehari-hari yang telah terjadwal dengan rapi, baik
kegiatan pendidikan, keagmaan, hingga kegiatan pribadi santri. Selain itu, interaksi yang
dibangun antar warga pesantren juga menjadi fasilitas dalam melakukan pembiasaan, karena
selain kyai dan ustadz terdapat senior yang akan membantu membangun kebiasaan baru di

pesantren.

Metode lainnya yakni mendidikan melalui ibrah, mauidzah, serta targhib wa tahzib.
Secara sederhana ibrah adalah merenungu atau mengambil intisari dari setiap peristiwa atau
mengambil hikmah dari kejadian tertentu. Tujuan pedagogisnya yakni diiharapkan melalui
ibrah dapat mengantarkan manusia

pada satu kepuasan berfikir tentang sesuatu yang
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